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BAB: ALII

1. Al-Atsar (j!)
ltimologis: Dengan fathah pada huruf fsa',

artinya sisa dari sesuatu. Bentuk jamaknya
adalah aatsaar (rt;\) dan aatsuur (ry t).t

lerminologisl Mencakup tiga pendapat:
a. Apa-apa yang disandarkan kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perka-
taary perbuatan, ketetapary atau sifat.2

b. Apa-apa yang disandarkan kepada shaha-
bat dan tabi'in.3

c. Para pakar fikih dari Khurasan menama-
kan semua hadits mauquf dengan nama

I Lihat Al-Qamus Lisan AI-Arab (l / 69) , akar kata
a*ara (,---:i); Al-Qamus A|-Muhith (l / 6g2); dan Al-
Mishbah Al-Munir(l / 4).

_ 
2 Lih"t Al-Qasimi, Qawa'id At-Tar\t{'rs (hlm. 6l );

S_yar1h A.n Nawawi 'ala Muslim (l / 63)t dm Taujih An-
Nazhar(hlm.67).

_ .I. t-11o1 Al-Muqni' lii UIum Al-Haclits (1/11+);
Tadrib /1law.i (1/ i84); Zhufru AI-Amani thlm. 33j;
dan Asbab lkhttlaf Al-Muhadditsin (l / 23).
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-

atsar; sedanekan hadjts marfu' dengan

namaHubar.a
Akan tetapi,yang menjadi Pegangan Para

ahli hadits adalah semua itu dinamakan atsar

kgreng berasal clari pemyataan ats-tsarh'tl hadits

( 
j-r;.lr L ;\)' aku. meriwayatkan hadits'.s Se-

dangkan al-atsai (&;)\) adalah semua yang
disandarkan kepadaatsar, hadits, dan sunnah,
sehingga rnenjadi kegiatan di bidang ilmu,
amal, dan penyebaran.6

2. Al-Ijaz.ah (;;G1i1

ltimologisr Bentuk mashdar dari kata ajaza

(jt-;D - yujizu (i*f 'membolehkan'. Contoh

perkataan"*" urt;S( *.i,;;i 6i;f+. d!' ;ei 't"-
orang alim memberikan ljazahkepada murid-
nya', artinya memberi izin kepada muridnya
untuk meriwayatkan darinya.T

a Lilrat Ibnu Ash-Shalah, Ulunt Al-Hadirs, (hlm.43);
An-Nawawi, At-Taqib ma'a At-Tadrib (1 / l8+); Al'
Yavagiit wa Ad-Durar (1 / 112); Zhulru AI-Amani (hlrn.
43); dln Qawaid At 't-ahrlrrs (hlm. 6l 1.

s Lihat "l-adrib Ar-Rawi (1 / 185) .

6 Zubdutu A I -M rqtarih (h\m. 2o).
1 A I - Mu',1am Al - Wasi th (1 / 47).
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Yaitu, bagian dari pengembanan hadits
dan mendapatkarurya dari seorang syaikh.

Definisi: Idzin :untuk meriwayatkan hadits
berupa lafazh atau tulisan.s

Ijazah terbagi menjadi bermacam-macam
bagian, kepada Anda akan disampaikan bagian-
bagian yang penting saja:

1. Ijazah untuk orang tertentu atas sesuatu ter-
tentu. Contoh perkataan: Aku memholehkan

engkau untuk meiwayatkan danku kitab fulan.
Hukum: Yang benar menurut jumhur ulama

ahli hadits dan fuqaha bahwa boleh meriwayatkan
dengan bentuk ijazah secara mutlak. Abu Al-Walid
Al-Baji Al-Maliki mengaku sepakat dengan pan-

dangan tersebut dan memberikan penegasan da-
lam hal itu.e lnilah bagian paling tinggi tingkatannya
dari berbagai macam ijazah.lo

8 l.ihat Arriu Al-Baqi (hlm.320); dan Al-Wasith lii
Ulum M usht halah i A l-Hadits(hlm. 1 02).

e Lthat Al-Khulashah lii Ushul Al-Hadits(hlm. 105);
Irsyad 'l-hull.tbi Al-Haqaiq (1 /371); dn Syarh At-TabshiraA
rva At-Tart:zlir,th (2 / 61) .

r0 Lihot Muqaddimah lbn Ash-shalah (hlm. 82);
Ir-syad Thullabi Al-Haqaig (1 / 368); dan Taudhih AI-AIkar
nta'a Hami;-yihi (2/312). As-Sakhawi bcrkata, "Dan dika-



2. Ijazah untuk orang tertentu atas sesuatu

yang tidak tertentu. Contoh perkataan: Ku-

bolehkan engfutu untuk meiway atknn daiku ap a-

apayangkuriwaYatkan-

3.Ijazah umum, Contoh perkataan: Kubole'l*nn

bagi kaum Muslimin; atau kepada siapa saja

yang satumasa denganku, dan lain-lain.

Hukum: Menurut .lumhur boleh melakukan pe-

riwayatan berclasarkan iiazahyang demikian itu dan

wajib mengamalkan dengannYa ll

3. Af-Aj za- 7,t'y.<ti|
ltimologis: Bentuk jamak d.ari juz'un G't-)

yang berarti bagian dari sesuatu, bahwa se-

suatu itu terdiri darinya dan dari selainnya.r3

Ielminologil: Macam-macam pola penulisan
menurut para aNi hadits yang terbagi menjadi
bermacam-macam, di antaranya:

a. Penulisan hadits-hadits hasil periwayatan
dari satu orang shahabi atau lainnya.
Contoh: luz-u Abu Hurairah, luz-u Abu
Bakar, danlainlain.

b. Menghimpun hadits-hadits dalam satu ju-
dul. Contoh: luz'u Mmgangkat KeduaTangan

karya Imam Al-Bukhari.

Hukum: Mereka berbeda pandangan dalam hal

ini. Al-Khatib memperbolehkannya secara mutlaq

"tak terikat" sekailpun terikat dengan kriteria ter-

tentu, maka yang paling utama adalah boleh. Juga

diperbolehkan oleh Al-Qadhi Abu Ath'Thayyib untuk

takan. brlrkan yang dcmikian itu lcbih kuat daripada mcn-
dcnsar karcna yan-r dcmikian itu lcbih jauh dari kcdustaan

danlclrlh -"n"ittpik tuduhan dan burul< sangka, bcrsih <lari

riya' dan u|ub." Illhrr Ftthu Al Mughits 12/58); tlm hrhu
Al-Baqi ihlm. 321.

t't Llhar Muqaddintah lbn Ash Shalai(hlm',73); Ath-
Thiiby, Al-Khula;hah fii t-lshul Al-Hadirs(hlm. 106); Irsyad

Th ul la bi AJ - Haq aiq (l / 31 ) \ ; dm AJ M uqni' (1 / 3 1 5).

l2 Lihat Muqaddimah Ibn Ash-shalah (hlm. 73); ,zll-
Khulashah (hlm. 105); Al-Manhal Ar-Rarzr(hlm. 85); dan
Ikhtiharu [-I]um Al-Hadits (hlm. 1 19) .

| 3 AI-Mu jam Al-Wasith (1 / t+).

kaum Muslimin yang ada ketika disampaikan i?zah
itu.1 

2
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4. Al-Aahrad (i\-!r)
lfimologis:Bentuk jamak dari kataahnd 1t-i1

berarti 'satlJ' , yaitu permulaan bilangan.la

lerminologis: Di dalamnya tidak ada syarat

sebagai hadits mutawatir.l 5

Khabar al-uahad ada tiga;16 al-masyhur, al-

aziz, danal-ghnib. Semua bagian ini akan dise-

butkan di tempatnya masing-masing. Insya

AllahAl-Mannan.

Hukum: Wajib diamalkan semua hasil riwayat-

nya. Akal tidak memustahilkan pengamalan khabar

dari satu orang. Syariat telah hadir mewaiibkan pe-

r4l-ihat Al-tl'lu'jam AI-W'asith (1/8); dan Al-Jauhari,

Ash-shihhah, (2/ 44).
I 5 Lih.t Syarh Nukhbahi AI-Fikr (hlm- 21); Manzhu'

maru Alqa"tbi Ai-l l.,r[tshlm.68); zhulru Al-,4manr' Pcmba-

hasan dcn syaral-syaral mularvalir ada cmpat: ( I ) diriwa

vatkan olcli ,"rorilbongrr, oranq, (2; rombongan itu atla

iada sctiap tingkat sanrtr, ( j) adinl',r kcmustahilan kcscpa-

tatan mcicka inrul< mclakukan kcbohongan, (4) sandaran

saluran bcrita adalah indra. Akan drtang"pcmbahasan tcr-
pisah dalarn pcmbahasan tcntang mutawatir.' 16 Llhat Syarh Nukhhahi Al Fikr (hlm. 17); '9yarh
Manzhumati Aiqaab AI Hadirs (hlm. 68y. trsyad .Thillabi
Al-Hagaiq (2 / 538); Manhai Dzawi An'Nazhar (hlm. 58);

<lan Fa th u A I - M ughi ts (3 / 27) .
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ngamalannya. Maka waiib kembali kepadanya. Al-

Kitab, As-Sunnah, dan al-ijma' telah menunjukkan

bahwa waiib mengamalkannya. Tiada orang yang

menentang hukum wajib mengamalkannya yang

layak untuk dijadikan pegangan.lT

5. Akhbarana ((;i)
Artinya, apa-apa yang dibacakan kepada

seorang ahli hadits dengan keberadaan seorang

murid, sehingga dilng,kapkln dengan pola:

akhbaranaa fulanun (o'1,-i (;,---;\)'fulan menga-

barkan kepada kami'.18

6. Akhbarani <o?i)
Artinya, apa-apa yang dibaca sendiri oleh

seorang murid kepada seorang ahli hadits

sehingga diungkapkan dengan pola akhbarani

r7 Lihut Qau,aicl At-Tahdit,s (hlm. 148); Zhul'ru
Al-Amani (hlm. 61)

r8 Lihot lbnu Ash-Shalah , ulum Al-Hadits (hlm. 
.l27);

M a' ilitu Ul um Al - Hadi ts (hlm. 2 60.t ; AI' Ilma' (hhn. 1 26).

Dan kad_ang-kadang ditulis abnaa |G\lsingkatan dari akba'

ranaa(V ;l).



-a
fulanun (j), .j,;ji) 'fulan mengabarkan kepa-

daku'.1e

7. Ikhtistraru Al-Hadits
(:'it' t,)
Yaitu, upaya seorang ahli hadits mering-

kas suatu hadits karena darurat yang kadang-

kadang demi keserasian dengan terjemahnya.

Hukum:Kadang para ahli hadits membolehkan

upaya meringkas suatu hadits dengan syarat bahwa

orang yang melakukan peringkasan itu benar-benar

mengetahui kandungan lafazh-lalazh tersebut dan

lafazh hadits yang ia hapus tidak memutuskan hu-

bungan makna dengan kata berikutnya yang bisa

merusak makna.20

a. Al-Ikhthilattr (-ttu:)')
ltimologis: Bentuk mashdar dari asal kata

ikhtalathn (!li-l) - yakhtalithu (!r:,.,) 'kacau'. Di-

19 Lihot rel'ercnsi di atas clan lrsyad Thullabi Al-
Haqaiq(1 / 3571 .

20As-Suyuthi, T,tdribAr-Ravithlm. I /3 I 5;
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katakan ikhtalathn' aqluhu (fu 'u'''t)'jika 
akal

seseor€rng telah rusak'.21

Dclinisi: Kerusakan akal, dan tidak bera-

furannya ucapan dan perbuatan.z

Yang demikian itu karena beberapa sebab,

di antaranya:

a. Orang yang kacau pikirarnya disebabkan
usia fua.a

b. Orang yang rusak akalnya disebabkan

hilang penglihatannya.

c. Orangyang rusak akalnya disebabkanter-
bakar atau hilang kitab-kitabnya.

d. Orang yang rusak akalnya disebabkan pe-

nyakit za dan lain-lain.

2t Lihat Al-Mu'jant Al- wasith(l / 249) .

22 Lihat Fathu Al-Mushits (l/331); Syarh At-Tab-
shirah wa At-Tadzkirah (3/-263); dan Fathu'Al-Baqi (hIm.
563).

23 Kharal'dcngan huruf Ra' yang bcrlathah adalah

kcrusakan akal discf,abkan usia tui; ifan kadang-kadang

discbut kharil dcngan huruf Ra' yang berka^srih. Lihat
A s h - Shihh ah (+ / t i+9 1 ; A t - Qam us (3 / i941 ; Lisn A I' Arab
(+/ 68\ Al-Mishbah Al-Munir (l / 167l; dan, Al'Mu'jam
A I - Wa: i t h (l / 2 2 8 ;. Dari ak ar kata kh arali (J' r).

2a Lihot Muqaddimah lbn Ash-Shalah (hlm. 19a);
Irsyad Thullabi Al-Haqaiq (2/788); Al-Kawakib An-



Hukum riwayat seorang mukhtalith: Diterima

hadits dari seseorang sebelum akalnr"'e rusak dan

tidak diterima mengambil darinya seteiah ia abnor-

mal atau setelah sulit kondisinya yang menyebab-

kan tidak diketahui dengan pasti apakah suatu ha-

dits diambil darinya sebelum rusak akalnya atau se-

sudahnya?2s

9. Al-Art>a'irr (,r*tali)

ltimologis: Bentuk jamak mudzakknr salim

dalam posisi jarr (berkasrah) atat nashab (ber-
fathah). Arba'un (,:r-:i!t) adalah bagian dari
bilangan, yakni empat puluh.26

Menurut para ahli hadits, adalah risalah
yang dihimpun dalamnya empat puluh hadits
berkenaan dengan satu tema saja atau bebe-

Nayyirat (hlm. 621; Fathu Al-Mughits (3 / 331); Ikhti.s'haru

II um i A I - Hadits(hlm. 2441 ; dan A I M uq ni' (2 / 663).
2s Lihut Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/

264); Syarh N/khbahi al p*r(hlm. 91); An-Nawawi, ,4r-
Taqrib'wa At-Tadrib (2/ 172); IrsS',td Thulltbi Al-hqaiq
(2/788); Muqaddimah lbn Ash Shalah (hlm. 195); dan Al-
Manhal Ar-Rarri (hlm. 4) .

26 Lihat AI-Mu'jam AI-Wasith(1 / 324).
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rapa tema yang terpilah-pilah. Contoh: Al-
Arha' in karya An-Nawawi.z7

1O. Al-Isnad. (3ii,:D

ltimologis:Bentuk mashdar dai. asrndn (:ri--l
'menyandarkan'. Sebagaimana dlkalakan nsna-

dal hadits ilaa qa'iliht (,xu .,J1,'i"u-ll -u-), 'hadits
disandarkan kepada' $"ngucipnyu'. Attitlya
menyandarkan hadits dan menisbatkan kepa-

danya.28

Dalam definisinya dua pendapat:

a. Menyandarkan hadits kepada pengucap-
rtya.2e

b. Rangkaian para perawi yang menghu-
bungkan kepada rnatan hadits.:o

Ibnu Jama'ah berkata, "Para ahli hadits
menggunakan kata-kata sanad dan isnad un-
tuk menunjukkan safu hal yang santa".31

27 ZubdotuALMuqtaih (hlm. 20).
2 8 A I - M u'i u- A I - Wasi th,\karkata s an ad a (J:- ) .

2e Lihar Al-Manhal Ar-Raviy(hlm. 30); Al'Khulashah
(him. 34); Tadribu Ar-Rawi (1 /+2); Qawaid At-Tahdirc
(hlm. 202 y; dan Hasyi.vatu Laqthi Ad-Dur.r1blm. 41.

r0 Lihrt Syarh Nukhbahi Al-Fikr(hlm.92);dan Fathu
A1'Baqi(hlrn.45).



11. Isnaduhu Hasan (:*-;if.D
Arli: Sanadnya bersamb'.rng, trclak ada ca-

cat, keganjilan, dan para perawinya adil. F{anya
saja hafalan sebagian mereka sedikit; atau kele-
mahan isnad itu dipulihkan dengan banyak-
nya jalur periwayatary dan bagusnya isnad ti-
dak mengharuskan bagusnya hadits.32

12- Isnadutru Shra}.ih ({C i',Cl1

Arli: Sanadnya bersambung, tidak ada ca-

cat keganjilan, dan para perawinya adil, yang
sempurna hafalannya. Atau di antara mereka
ada yang hafalannya sedikit, tetapi sedikitrya
hafalan dipulihkan dengan banyaknya jalur
periwayatan. Keshahihan isnad tidak mengha-
ruskan keshahihan suatu hadits.33

rr Lihat Al-Manhal Ar-Rau'iy(hlm.30); Tadnbu Ar-
Rawi (l/42); dan Syarh Manzhumati Alqaab Al-Hadits
thlm.4l1.

12 Scbagaimana tcrlihat jclas pada dclinisi hasan.
rr Scbagaimana tcrlihat jclas pada dclinisinya.
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1-3. As}-ah}.u Al-Asaniid
r l;utrii;il

l-

Yaitu, seorang atrli hadits berkenaan de-

ngan salah satu isnad bahwa ia adalah ashahhu

al-asaniid secara umum atau secara terikat.

Apakah bisa dibenarkan ungkapan ashnhhu

al-asaniid atas isnad tertentu?

Yang dipilih adalah bahwa tidak memas-
tikan pada isnad tertentu bahwa ia adalah

ashnhhu al-asaniid seclra umum. Walaupun de-

mikian, sebagian para atrli hadits tidak mengi-
katkan berkenaan dengan sebagian isnad-
isnad bahwa itu ashnhhu al-asaniid, tetapi tidak
secara umum.il

Isnad yang paling shahih (ashahhu aI'

asaniid) menurut Al-Bukhari adalah Malik dai
Naf' dai lbnu Umar.3s

3+ Lihot An-Nawau'i, At-Taqrib ma'a At-Tadib 11 /
76y; Ircyad Thullab ALHaqaig (1 /11); Syarh Nukhbahi Al-
Fikr (h[n. 34) ; dan ln-N ikai'a]a Ki t ab i b ni Ash - Sha lah l l /
2+7).

3s Lihot Ma'ilitu ulumi Al-Hadits (hlm. 53); dan

Irsyad Thullab Al- Haqaiq (.1 / 1 55).



Sedangkan menurut Ali bin Al-Madini dan

Al-Falassi adalah Ibnu Siin dai Ubataah dai AIi
hin AhiThnlih.36

Dan masil-r banyak pendapat lain37 ber-

kenaan dengan ttshahhu al-asantid yang datang

dari sebagian para imam, tetapi tidak begitu

besar f'aidahnya untuk disebutkan di sini'

1,4- Asl-tahttr-r Srzaitin fii A1-
Baab (:d' ,/ :e ?l)

Ungkapan atas sesuatu yang paling shahih

berkenaan dengan aPa-aPa yang diriwayatkan
dalam suatu bab dan judul. Apa-apa yang di-
ungkapkan dengan ungkapan ini kadang men-

jadi yang paling shahih; dan kadang menjadi

shahih, hasan, atau dha'if.

:16 Lihat T-adib Ar-Rawi (1 /7'7); dan lrsyad Thullabi
AI Haqaiq(1/ 113).

17 Ru;uk Ma'rilatu LIIum Al-Hadits (hlm. 53-55);
Svarh Nukhbah AI-Fikr thlm. 34;; Irsyad Thullab Al'
Haclaiq (1 / 112-11 6); dan An Nawarvi,- At-Taqib nta'a
At,Taclrib (1 /71).
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15. Al-lJskml Al-I(hrarnsah
1;:jr 'J"rr\i)

Yang dimaksud ungkapan itu adalah lima
kitab dari kitab-kitab hadits masyhur, yaihr:
Shnhih AI-BtLkhai, Shahih Muslim, Sunan Abi
D Ltw u d, l am i' A t -Tirmi dzi, dan Sunan An-N asa' i.

1 6. Al-Id.hrthirab (.+>\j
Penjelasan rinci tentang istilah ini akan

dilradirkan dalam bab miim di bagian aI-

mutlhthaib 1: p;Jl} Insya Allah Ta'ala.

a7 - Adkr'afu Al-Asaniid
(r*r!i '-;;i1

Itu adalah sanad yang paling lemah. Ka-

dang para ahli hadits menyifatinya dengan

adh'ifu al-asanitl (+L\i'Jt-:b\ atas kebanyakan

dari sanad-sanadnya. Penulis akan sebutkan

sebagian darinya:

- Isnad yang disandarkan kepada Abu
Bakar Ash-Shiddi q Radhiy allahu Anhu.
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Shidqah bin lr1usa Ad-Daqiqi dari Farqad

As-Sabkhi dari Murrah Ath-lhayyib dari
Abu Bakar Ash-SHddiq.

- Isnad yang disandarkan kepada Abu
Hurairah Radltiy allnhu Anhu.

As-Sariyyu bin Isma'il dari Dawuci bin
Yazid Al-Audi dari ayahnya dari Abu
Hurairah.

- Isrnd yang disandarkan kepada Ummul
Mu kminin A isy ah Ra dhiy aII ahu Anhn.

Harits bin Syibl dari Ummu An-Nu'man
Al-Kindiyah dari Aisyah.aa

18. Al-Athraaf 1ir!!9
ltimologis: Bentuk jamak dari kata thnrf

(U'r-J-) artinya adalah sisi atau aspek. Tharf se-

gala sesuatu adalah bagian akhimya.3e

Ierminologis: Itu adalah kitab-kitab yang
menghimpun bagian ujung dari hadits-hadits.

16 Lihot Al-I{akim, Ma'rilatu tllum Al-Hadirs(hlm.
58); dan AI-Muqni' lii LIlum AI-lladits(1 / 106) .

re Lihat Al-Mishbah AI Munr(2/170);<lan Al-Mu jant
Al-Wasith(2/ 555).
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Dari hal itu dengan cara menyebutkan bagian
ujung hadits, kemudian sanad-sanadnya di-
kumpulkan, baik dengan tanpa ikatan dengan
kitab-kitab tertentu atau dengan ikatan.ao

Seperti: Tuhfatu Al-Asyranf Bima'ifah AI-
Athranf.

19. Al-I'til>ar <]*;lD
Itimologir: Bentuk mashdar dari i'tabara

1'root1. Arn al-i'hbar IIlilVU 'mengambil pelajaran';

aI -iihtab ar (]g v'); al-imhhaan 1i*:v r1'ujian'.at

Ierminoloiii Menyelidiki jalur-jalur perawi
hadis yang menyendiri dalam meriwayat-
kannya, agar diketahui, apakah ada yang me-

nyertai dalam periwayatan selainnya atau

tidak.a2

+0 Lihot Al-Hadits An-Nabav,i w.a Mushthalahuhu
(hlnr . 355); An-Naqid lii UIum Al-Hadirs (him. 1 20); dan

S,yarh Nukhbahi Al-Fikr(hlm. 146) .

+r Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (hlm. 580); dan Al-
M is bah Al M unir (2 / 390).

a2 l-ihot An-Nalis lii At-Tamyiz baina Ash-Shahih wa

Arlh-Dhail (hlm. 123); dan qol*u AI-Atsor lii Shali'i
Ulunt Al-Atsar(hlm. 64).



Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Alangkah

indahnya ungkapan syaikh kitaa3 dalam

nadzam (syair)nya:
'!";,'rqli

..Y'-

ITibar adalah mengujimu sebuah hadits

apakah satu perawi ada yang menyeftainya

dalam mengemban sanad hadits."Aq

20. Al-I'larn (ix")D
ltimologisr Bentuk mashdar d,ari a'Iama (rJ'.i)

'memberi tahu'. Contoh ungkapan a'Iamtu

fulanan (6a; :- '*'';'D'kuberi manfaat dia', atau
'kuberi kabar kepadanya', atau'aku menemui-

nya untuk kuberi tahu'.as

+l Yans dimaksud dcngan "syaikh kira" adalah Al-
Hallzh Abdrirrahim AI-lraqi"p"nulir Syarh At Tabshirah
wa At-Tadzkirah.

aa Lihat Nukat ala Kitab lbni Ash-shalah (2/681);
Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1 /2O3); Fathu Al-
Mughits (1/ 1 95 ); dan Fat hu A l- Baqi (hlm. 1 791.

+s Lihut hamisv Taudhih Al -Alkar(2 / 341 1.

Ierminologis: Bagian enam46 dari berbagai
teknik menerima dan mengemban hadits.

Bentuknya: Seorang syaikh memberitahu-
kan salah seorang penuntut ilmu bahr.r'a hadits
ini atau kitab ini adalah apa-apa yang kude-
ngar dari fulan berupa ringkasan atas hal itu.
Namun, ia tidak menyuruhnya untuk meriwa-
yatkannya atau menukilny alz

Hukum: Kebanyakan ahli hadits, fuqaha, pakar

ushul fikih, dan ahli zhahir mengatakan, "Boleh me-

riwayatkan dari yang sedemikian itu." Yang benar
dan terpilih adalah pendapat bukan hanya satu

orang para ahli hadits dan juga lainnya, bahwa

sesungguhnya tidak boleh meriwayatkan dari yang

sedemikian itu. Akan tetapi, wajib mengamalkannya
jika isnadnya shahih sekalipun tidak boleh meriwa-

Jro' , t ,-tto,,' 
" ':.

o -t c\ , ..rU ff La &J^J\)- Jtl: I4/

t:.J
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4b l-ihat lrsyad Thullabi Al Haqaiq (1 / 413); I-athu Al-
Mughits (2/129\; Ikhtishar tllum Al,Lladirs (hlm. 126);
Taudlihu Al-Alkar(2 / 343); clan Fathu Al-Baqi(hhn . 360) .

+7 Lihat Muqaddimah Ibn Ash-Shala, (hlm. 84);
Irsl,ad Al-Haqaiq (1 /413); Al-IIna'(hlm. 107); .A|-Manha|
Ar-Rarrily (hlm. 90); Al-Khulashah(Ilm. 110); dan Nuzhatu
An-Nadzar(hlm. 123).
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yatkan darinya, karena mengamalkannya

cukup hadits itu dikatakan shahih'aB

21. AJ-Ishrab Pr7.1i1
Seseorang yang datang dengan membawa

hadits gharib; baik dari aspek isnad, matan,

maupun lafazh.ae

22. AL-1rfracl 1;'itri)
lfimologis: Bentuk jamak dari al-fard (:,Ji)

artinya 'seorang diri'. Sebagaimana dikata-

kan,' adadtul iauza awiddarahima afrada
.,o,,. .1. t...-i,..

1r1r}i ,gr;1tr :i';rS, L',.ri) 'aku menghitung kelapa

atau beberapa dirham satu per safu'. Dengan

a8 Lihut Muqaddimah lbn Ash-Shalai (hlm. 84);

Ir.;ya,l Al Haqaiq 11'/413); Al-llma'(hlm. 107); Al-Manhal

A i - R a u'i y (ll-;r .' 90 ) ; A I Kh ul asiarS (hlm. 1 09) ; Jawahir A I -

I/#u1 thlm. 867; Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkiralt
(2 / 1 01) ; A t - M uqni 

t 
(1 / 333) ; Taudhih Al'Alkar.(2 / 343) ;

Fathu Al Mughiu lZt tZl1. Al-Hafizh berkata, "Jika pcnun-

tut ilmu itu ;cmiliki iiazahdansyaiklr, yakni dcngan pcm-

beritahuan kcpadanya maka periwayatannya mcndapatkan

kckuatan lcg"iitas; pka tidak, maka'tidak ada lcgalitas atas

apa yang i a ri*'ayatkan. " (Nuzb atu An - Nazhar,hlm' 1 2 3)'
+e zubda t u A I -M uq tari h (441.

t
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ungkapan lain, wahidan wahidan (li-11 l1-l;)
'satu per safu'. so

Ierminologil: Perawi seorang diri pada ting-
katan sanad bagaimanapun bentuk kesendi-
riannya itu.sl

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Sesungguh-
nya ghnib danfnrd adalah dua kata yang sama
artinya, baik secara etimologis maupun secara

terminologis. Hanya saja para ahli istilah me-
ngadakar-r perbedaan antara keduanya dari sisi
banyak dan sedikibrya pemakaian."sz

23. r'rl-A.qran 1irjtr9
ltimologis: Bentuk jamak dari qarin (l;;;),

artinya muqarin dan mushahih 'yang *utu-
mani'.53

so Al-Mu'.1am Al-Wasith dan A|-Qamus A|-Muhith.
Akarkata larada(>S).

s I Uhat Matrtai An-Naqd lii t-Ilum A)-Hadix (h\m.399) .

52 l-ihot Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 29); dan
Kh utashah A l - FiJcr(hlm. 1 04).

s 3 l)tat A I - Qarn us A I - M uhith (4 / 3 66) ; dn Al - M u jam
Al-Wasith(2/ 73 I ). Akarkata qarana (,s'j').
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Ierminologis: Dua orang teman yang kedua-

nya harnpir sebaya c{alam umur dan isnad-

nya.

Yang dimaksud riwayat aqran adalah

seorang teman meriwayatkan dari seorang

temarurya. Contoh: Sulaiman AI-A'masy dai At-

Taimi.5a

24. Alfaazh At-Ta'diil 1;"r3r-uuli;
Ulama vang jenius dari kalangan orang-

orang yang meluruskan (mengatakan adil) da-

lam sanad dan yang mencacatkan sanad, me-

netapkan lafazh-lafazh khusus yang sesuai de-

ngan bagaimana cara seorang rawi menetap-

kan keadilan dan kuahrya hafalan, dan ketia-

daan keduanya. Akan kusebutkan beberapa

yang paling masyhur dan paling banyak di-
pakai.

s4 t.ihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hIm 100); Irsyad
Thullab Al llaqaiq (2/620;; Fathu Al-Mughir.s 13/160);
Syarh At-7'.thsh'iri u',r At T,tdzkirtltt.lt all; Taudhih Al-
A lkar (2 / 47 6 1 ; dm Ttdri L, A r- lh w i ( I / 24 6 ).
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Lafazh-lafazh yang diluruskan (yang di-
katakan adil) dalam sanad dari peringkat pa-
ling atas hingga peringkat paling bawah:
a. Sifat dengan wazan af ala (S-i) 'melakukan,.

Seperti: nutsaqunrras 1uA 
*r'\'orang paling

dipercaya', atsbatunnas 1_.6r .-;i) 'orang pa-
ling teguh', dan lain iebagainya. Seperti
perkataan ilaihil muntaha fiittatsabbut
(i ,,, **"J il)'clia orang yang paling te-
gr,rh penclirian'.

b. Di dalamnya tergabu"g g",u kata atau lebitr,
seperti: tsiqatun tsiqah (a---t;.cit) 'orang yang
tsiqah lagi tsiqah', tsiqatun truj1ah t+.il
'orang vang tsiqah lagi berhujjah', atau
tsiqatun tsabit (l ai) 'orang yang tsiqah lagi
teguh'.

c. Tsiqat (i-;;) 'orang yang tepercay{; mutqinun

[*'-.)'orang ya]g tekun'; tsabih.m (t-i) 'orang
ying teguh'; (L-*1'hujjah'; 'adlun tJf----j
'orang yang adil'; hafzhun (t +) 'orang
yang hafizlL'; atat 'adlun dhabiin pA l:"--.1
'orang yang adil dan kuat hafalannya' tanpa
pengulangan kata.
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d. Shndu qun (U' ::u)' ol ^g 
jujur' atau mahalluhu

ash-shidqa (o:x;t'^-t.;1'orang yang jujur' ; Iaa

ba'sa bih (, ,rl l; 'uaat mengapa'; mdmun

1i;i;1' aip'e r cay a' ; khiy arun (l[')' baik'; atau
taisa bihi ba'sun (ut , A 'tidali mengapa'.

e. Syaikhun (p) 'syiikh'; ilashshidq ma huwa

@[ ol2tj!)'sampai pada tahap kejujuran
sedemikian rupa'; syaikhun wasath (L-i €)
'syaikh yang netral'; jayyidul haditsun
(.i;jr 1i1) 'haditsnya jayyid'; muqaibul lu-
aiti 1r.t;.St *rw1 'dekat dengan hadits yang
lain' i hisanuf namts (+,;j''#)'haditsnya
hasan'; shaduq sayyiul htfzh $;^tr ,;'u\:L--)
'jujur tapi jelek hafalan; shaduqun yahim

G---+-'a't:^--;)'julur yang diragtkan' ) rawa

' anhunnas (otit i* a'11)' ot angmeriwayatkan
darinya' ; shndu q lahu auhamun (iu" ti'i U' t:-;1
'orang jujur namun banyak hal yang dira-
gukan; shaduqun taghayyara biaakhirihi

9f\r'1J blt) 'orang jujur tapi berubah pa-

da akhir hayahrya'. Ditambahkan kepada
semua itu hal-hal yang sering dituduh orang
semacam bid'ah, seperti: berpaham syi'ah,
qadariyah, nashibah, murji'ah, dan jahmiah.
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f. Shntihul hadits (."-rAr !t-) 'layak haditsnya

atausluduqun insyaa AIIah @t,r ; ;l'a'tl-;1
'orang yang jujur insya Allah'i .arju an laa

ba'sa bihi shuwailih (1'n :..rU I ,i --ri) 'ku-

harap ia tidak mengapa sekaligun haditsnya

sedikit layak'; atau maqbul (J1:-t) 'orang

yang dapat diterima' (haditsnYa).

25. Alfaaz'h Al-jarh (S'rtr at;:i)

Yaitu, Iafazh-lafazh yang ditetapkan oleh

para ahli hadits berupa lafazh-lafazhyang me-

nunjukkan kelemahan perawi dan upaya me-

lemahkannya.

Berikut ini disebutkan dari tingkat paling

rendah hingga tingkat tinggi, sebagai berikut:

a. Layyinulhndlfs (..-,;jr ]5;'huaitstty alemaK ; fihi
tiin (*--t 4j) 'di dalam haditsnya ada kele-

mahan'i'fili maqal (Ju;4) 'di dalam hadits-

nya ada komentar'i dhulifa (.)----b) 'dilemah-

kan dalam bentuk kata keria lampau dan

majhul; tu'arrafu wa nnakkaia (-#'rJ'A
'dijadikan .ma'rifah atau nakirah'; Iaisa

bidzalika (CIj F) 'bukan demikian ltu'; laisa

bilnnhn ("-'Ju.,iJ) 'bukan dalam kondisi



kokoh'; Iaisa bihuj j ah (L-ta 
"---r)'tidak 

dija-
dikan hujjah' atauilidh dha'f maa huwa
Gr- -Lir,rj1;'rampui pada tahap kele-
malran sedemikian rupa'; takallamuu fih
@f{<q 'mereka mengomentari dalam ha-
diGnya'; math'unun fih (4-:,t' r-;a-)'tercela
dalam haditsnya'; sayyiil ntszn 1uA,:;1
'buruk hafalan', dan lain sebagainjra.

b. Laisa biqawiy (isru.;j; 'Ua* kua(; Iaisa
bitqauiy (ia,rar-., ;;ji'Ud akktra{ ;lilisa bidzaaknl

qawiy (alt ari-,,p)'tidak sekuatitu'; laisa

haditsuh| biqawiy (U'* i;.;j; 'naditsnya
tidak kuat'; dan lairrsi:b6gainya.

c. Dha' ifuI hadits (e--J.tAr'.*,-;)'haditsnya le-
mah'; dhn'iful (i;4 'lemih'; munkaruIhadits
(:'*.' '$l)'ia munkar (tidak dikenal),da-
tim traditsny a)' ; haditsuhu munkar ('9 U.L)
'haditsnya munkar'; waahin dha'afuihu
(i|i, u't)'haditsnya lemah dan mereka me-
lemah?annya' ; mudhthnnb p h-U)'orang
yang kacau f bingung'; Iaa lluhtajju bihi

\r'e-X. v; 'tidak bisa dijadikan d.alil'; majhul
(J'.i*1) 'tidak dikenal'.

d,. Ruddn haditsuhu (L; il; 'haditsnya di-
tolak'; radduu hnditsahu (L; r.,1r; 'mereka
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menolak haditsnya'; marduudul hadits
(.:-jr1Jr'," :3" J)' haditsnya tertolak' ; dha' ifun
fiAAan 13-i*--;) 'lemah sekali'; utaahin
bimarrah 1;1--o,tt' 'lemah sekali'; thnrahu
haditsahu 1;l; rf,-J.) 'mereka menghilang-
kan haditsny a' ; irmibihi (+ 1.rr) 'hilangkan saja
lraditsnya' ; laisa bisa' in (&};)'haditsnya
tidak berbobot'; Iaa'yusaawi syai-an
(r-*- q;:-- v; 'haattsnyu td* ada nilainya';
dan liin sebagainya.
Matrukul hndits (c---L.tt .!";;-)'orang yang
haditsnya ditingfiaki n' ; ma truk (!" 1 ;--)' ter -
tinggal'; tarakuuh (if'A 'mereka mening-
galkan haditsnya'; dzahib 1l-ri; 'dia hilang';
dzahibul hndits (t--"*.t'1, f') 'perawi yang
hilang haditsnya'; iaqithui 1Lc; 'haditsnya
hilang'; hatikun (L1l_6) 'pera#inya mening-
gal'; fiihi nazLLar (',-u +i\'sanadnya perlu
ditinjau ulang'; saknhn ' aitai 1,-: r$---) 'rne-
reka tidak mengomentari haditsnya') Iaa

yu' tab aru bihnditsihi (ii';---'-- v;,'haditsnya
tidak dianggap'; laisa bitstsiqah (*i'Jtr r---l) 'ia
tidak dapat .dipercaya'; ghniru isifah wa laa

nn mun (J;t !r a; i) 'tidak dapat diperca-
ya dan tidak aminah'; muttahamun bilkad.zib



(-f-i{i-J)'tertuduh .sebagai pendusta';
mittahimun bilwadh' (y')u, r&1'tertuduh se-

bagai pemalsu'; dan lain sebagainya.
f . Kndzdzanb (LLt'pendusta'; yakd.zibu(Lr-{)

'berdusta'i dajjat (Jt-i>)' dajjal' ; wndlidhna'

Qe4'pemalsu'; y adhn' ry 64'memalsu-
kan'; atau wadhn'al hadits (t)tAt S-;')'me-
malsukan hadits'.

g. Sesuatu sifat yang benar-benar menunjuk-
kan jarh yang sangat_pa1a\ *per[: kadz-
dzabun kadzdzab (Ltr.5 Lt.i-J) 'sangat pen-
dusta'; kadzdzabun wadhdhn' 1iul, Lt"rf)'pen-
dusta,dan pemalsu'; dajjalun kadzdzab
(Lrrt JL-l.-t 'dajjal pendusta'; dan lain seba-

gainya.
h. Sifat yang menunjukkan tingkat terakhir se-

kali, seperti: akdzabunnas (u6r Ljfi) 'manu-
sia paling pendusta'; ilaihil'muntalu fl wadh'

V"')t q.,P, l) 'dialah muara terakhir ke-
palsuan;huwa ruknul kadzib 1,:tAt "--s't':-)'dia adalah tiang kedustaan'idan lain seba-

gainya.ss

55 Semuo lal'azh itu kami nukil dari bcbcrapa kitab
mushthalah, juga aku lihrt dari karya Adz-Dzahabt, Mizan
Al-l'tidal lil Naqd Ad Dajjal, 'Muqaddimah" dan Al-Halizh

26. IJrnirrra Bikadza (K.eri1
Jika penutur suatu hadits adalah seorang

shahabi, maka hadits itu tergolong marfu' me-
nurut jumhur atrli hadits. Dan inilah pendapat
yang paling kuat.

Demikian juga, Muhyiddin Abu Zakariya
Yakya_ mengatakan, "Ungkapan seorang sha-

habi: r-r(l {r,i'kami diperintah untuk itu', atau
r:S,r.utlt ,i'j ,tk rc (ai'kami dilarang dari hal
itu atau semua orang diperintahkan dengan
hal itu', dan lain sebagainya. Semua itu marfu'
baik dikatakan oleh shahabi ketika Nabi
Shallnllahu Alaihi wa SaIIam masih hidup atau

setelah beliau wafat." Sedangkan jika orang
yang mengucapkannya bukan seorang shaha-

bi, maka bisa marfu', mursal, &tau mauquf."s5

Ibnu llajar Al-Asqalani, Taqibi At-'fahdzib, "Muqad-
climah".

s6 TohrlribAr,Rawi(l / 112)
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27 - Artlir Al-I\4ukrninin
dalarn Hadits
(-:t'€'a"it'OiS

Julukan ini adalah juiukan tertinggi di ka-
langan para perawi. Orang yang diberi julukan
ini adaial'r orang yang di zamannva terkenal
hafalan dan pengetahuan tentang hadits. Se-

hingga jadilah orang itu orang paling ber-
pengetahuan di zamannya dan para imamnya.
Seperti: Sufyan Ats-Tsaui, Malik bin Anas,

Muh"ammad bin lsma' iI Al-Bukhai.sT

28. Ana (ui)

Mungkin seorang ahli hadits menyingkat
dengan ungkapan ana $J di tengah-tengah
isnad demi mempersingkat, karena kata-kata
u{ adalah singkaran dari ik'1fu ar ana $}\.st

29 - Arrba- ana lrirji;
Bagian dari bentuk penyampaian jika sese-

orang mendengar hadits dari syaikh dan bersa-
manya orang lain karena ijazah darisyaikh.se

30. Anba-arri (c.Ci)

Bagian dari bentuk penyampaian ketika
perawi mengatakan, " Anba-ani jika ia mende-
ngarhadits dari syaikh seorang diri".

31. Ahlu Al-Hadits
Mereka adalah orang-orang yang menyi-

bukkan diri dalam ilmu hadits Nabi, baik yang
iwayah maupun dirayah. Di zaman kita seka-
rang ini adalah kelompok orang yang kon-
sisten berpegang kepada Kitab dan Sunnah.

32- Ahlr- As-Sr-rnnah <.L'$D
Mereka adalah orang-orang yang berpe-

gang teguh kepada Kitabullah dan Sunnah

se Lihot Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm.
Zh uliu al - aman i (hlm. 47 9) .

s7 tih"t Ushul Al-Hadits (hh. aa9); An-Naqid Al-
Hadits (hlyn. 124); L[mara' Al-Mukminin /ii A]-Hadits
(hlm. 105); Amir Ai-lvlukminin Asy-syaikh Al-lmam
Nashiruddjn Al-Alhani (watat 1420 H,'di cra sckarang).

s8 Lihot Qawaid At-Tahdias(hlm. 2091; IsyraqaT AI-
U' h u I thl m . 4 t 1 ; d m / a w ah i r A I - Us h u I (hlm . 8 5 f .
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Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallsm dan apa-

apa yang disepakati oleh orang-orang yang
terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk

Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan

Anshar dan orang-orang yang mengikuti me-

reka dengan baik.

Mereka adalah kelompok yang selamat

dan pada hakikahrya tidak ada perbedaan an-

tara mereka dengan ahlu al-hadits. Namun me-

reka adalah lawan dari ahlu al-bid'ah.oo

s00

60 M alnt u' A l- Fatawa (3 / 37 5).
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BAB: BAA

33. Al-Bid'akr (i;ii
ltimologis: Dengan tanda kasrah di bawah

lruruf ba' berarti berfungsi.sebagai ism haiah
dari kata al-ibtida' (itlr- jli), artinya sesuatu
yang diciptakan dan se6ualu yang baru dalam
perkara agama setelah kesempurnaan agama
itu atau sesuatu yang diada-adakan setelah
Nabi Shnllallahu Alaihi wa SaIIam yang datang
dari hawa nafsu dan yang berbentuk berbagai
amal perbuatan.5l

lelminologil: Kepercayaan kepada apa-apa
yang diada-adakan bertentangan dengan yang
biasa berlaku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, bukan karena penentangan, tetapi ka-
rena perkara semacam ketidakjelasan.oz

6r Lihat AI-Qamus(3/7); Al-Mujam Al-Wasith (1 /
43) ; Li s an A l - A ra b (t / 342) ; dan Ash - Sh ihh ah (3 / 1 1 8+) .

62 Lihat Fathu A|-Mughits(t / 303).
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Bid'ai'r ada dua macarrl:

a. tsid'ah muktffirah: meyakini aP(r-apa yang
menjadikan seseorang kafir.

b. Bid'ah mufnssrqah: orang rnen;acli ieisrk ka-

renanya, dan bid ah ini pada ciasarnya ridak
mengharuskan seseorang perlu clikafir-
kan.63

Hukum riwayat seorang pelaku bid'ah:

Hukum riwayat seorang ahli bid ah telah diper-

sengketakan. Al-Hafizh lbnu Hajar berkata, "Yang

tepat adalah bahwa setiap orang yang mengang-

gapnya kafir tidak boleh menolak karena bid'ah

yang ia lakukan. Karena masing-masing kelompok

mengklaim bahwa semua orang yang berseberang-

an dengannya adalah ahli bid'ah. Maka yang men-

jadi landasan adalah bahwa orang yang hasil riwa-

yatnya ditolak adalah orang yang mengingkari per-

63 l.ihut Syarh Nukhbah '41-Fikr (hlm. ti7); ''ll
Yawaqit tva Ail Durar' (2/+62). Asy-syathibi bt:rkata,
"Bid'ah itu adalah cara bcragam,r hrsil ci1>taan orlng vang

bcrsifit mcn,rndingi starirh iimrksutlkan dcng.rn Irr.cntr.-

mrlkannr.r .rd.rl.rlr"trrittil< Itcrlcbih lcl'ihan, I.ilarn ilr,.r,l.rh

kcpada Allah .subh;tnahu s'a'l'a'ali'. (Al I'tisham, 1 / )71.
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kara mutawatir dari perkara-perkara syariat yang
sudah sangat dikenal dalam agama secara mutlak."

Jumhur berkata, "Pelakunya itu tidak di-
terima". Dikatakan "secara mutlak".6a Yang
benar adalah pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar,
"Sedangkan bid'ah mufassiqah dikatakan'di-
tolak secara mutlak'." Namun juga ada yang
mengatakan "diterima secara mutlak". Akan
tetapi, yang benar dan merupakan madzhab
kebanyakan ulama adalah dengan mengada-
kan penjelasan rinci di dalam perkara ini.

Dengan ifu maka, diterima riwayat orang
yang tidak menyeru orang lain kepada bid,ah-
nya dan ditolak riwayat orang yang mengajak
orang lain kepada bid'ahnya. Berikutnya, apa-
apa yang diriwayatkan oleh orang yang bid'ah-
nya ditolak bisa diriwayatkan lagi, maka diteri-
malah riwayatnya. Jika tidak, maka tidak di-
terima riwayatrya. Dan agar ia tidak meng-

. 
il l-ihot Al-Khatib, Al-Kilayah (hlm. I 2O); Syarh

Nukhl,ah Al-Fikr(hlm. 88); At-Tiqnb ma'a At TadriL (l /
324); Syah 'Ilali At-Timidzi(l / 35q; Svarh Manzhumati
Alqab Al-Ha&ts ma'a Hamisyihi (hh. a4y; dan AI-Muqni'
(1 / 26s).
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arlggap iralal kebohongair untuk membela

madzhabrrya."5

s4. F'r-t3adal (ii.i)
, Itimologisl Bentuk tunggal dari al-abdal

(Jli!r), artinya'pengganti'.66

Ini merupakan bagian dari ketinggian ka-

rena kaitan nasab.

Definisi: Sampai kepada syaikh berikuhrya,
satu penulis, dengan melompati satu jalur
syaikh karena ketinggian sanad syaikh terse-

but atas sanad syaikh yang dilompatt.6'

35. Al-Balaghr <LXj'>

Sesuatu yang Ciriwayatkan oleh seorang

atrli hadits atau seorang penyusun denganpola
ungkapan balaghnni (oJ) 't"tutt sampai kepa-

65 Lih"t .Jvarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 89); I)hawa'
bith Al Jarh ur,4t-T'n'r*/(hlm. 98); dan Al-Muqni'(1 /
266\.

66 Al M u'1am Al- Wasith. Ptkarkata badala (J+).
67 Lih"t SyarA Nukhbazh Al-Fikr (hlm. 108); .S7ari

Manzhuntati Aiqab AI-l ladits (92); dan Qawaid At-Tahdits
(128).
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daku'; atau b,alaghnna nrma fulnnan qala au fa'ala
kadza (k'Ji"ri ,:G r>; riul,; 'relah sampii ke-
pada kami bahwa fulan berkata demikian atau
melakukan demikian'.

Hukum:Tidak diragukan bahwa balagh masuk
ke dalam hukum munqathi'dan tidak bisa menjadi
dalil selama Iidak maqbul shahih atau hasan"

#s&



BAB: TA.

36. At-Tabi'i (!611
Ulama berbeda pendapat mengenai defi-

nisinya sehingga memunculkan sejumlah pen-
dapat di antaranya:

Al-Hakim berkata, "Dia adalah orang yang
sempat berjumpa dengan shahabi" "68

Al-Khatib berkata, "Dia adalah orang yang
bersahabat dengan shahabi" .6e

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dia adalah
orang yang sempat bertemu dengan shahabi,

beriman kepada Nabi Shallallahu Alaihi zua

68 Lihot Muqaddimah lbni Ash-shalai (hlm 151);
Irsvad 7 hullab Al- Haqaiq (2 / 606); Syarh At-Tab-shirah w.a

A t -'fadzkirah (3 /45 ) ; dan Tadi b Ar- R awi (2 / 23+) .

6e Lihat Al-Kiliyah(hlm. 22); Syarh At-T.tbshirah w'a

At-Tadzkirah (3/+6); Fathu ALMughits (3/141); [rsyad
Thullab Al'Haqaiq (2/607); Muqaddimah lbn Ash-shalah
(hlm. 151); Tadib Ar-Rawi (2/234); dan Syarh
Man:4tumati Alqab Al-Hadits (hlm. 8a).
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Sallam dan mati dalam keadaan beragama
Islam".zo

37. Tabi'u At-Tabi,i (i6r!u1 atau
Atba' At-Tabi'in (;*;6t 7Ci1

Definisi: Orang yang mengajak bicara de-
ngan tabi'i, beriman kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan mati dalam beragama
Islam.Tt

3a. At-Tahrif (U.)J)
Bentuk mashdar dari kata harrafa e!;)

'mengubah'. Sebagaimana dikatak an harrafasy-
syai' (,'r r J |).furari'memiringkan sesuatu,,
harrafal kalam (i>t-At J'r*) yakni ,mengubah

dan memutarbalikkan arti pembicar aatl .72

Ielminologit: Akan datang penjelasannya di
bawah kata al-muhan ofu p'A\

_ .70 Lihat Syarh Nukhbah At-Fikr (hlm. 1021; dan
Sy arh 

^M 
an zh u m a t i A I q a b A I - Hadi ts (htm .' 8 4 ) .

" -.. 
/l Lihat Manhaj An-Naqd lii Lllum Al_Hadits (Iirn.

rsl).
72 Al-Mrin- A\-Wasith. Akarkata harah(J'7y.
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39. At-Takhrii G/,)
Bentuk mashdar dari kharraja (g-'--)'me'

ngeltrarkan'; sebagaimana dikatakan: klnrraial

ha di t s (t; rAt 
E-" f)' haditsny a dikel u arkan' a ta u

khar r aj ahu au- akhr aj ahtr (L'.i' ti L?)' menge-

luarkannya'. Dalam bidang ilmu atau pro-
duksi, artinya adalah 'melatih' dan 'menga-

jarkannya'.73

Ierminologis: Ilmu yang menyebutkan sum-

ber-sumber asli hadits, baik dengan menetap-

kan hukum atasnya atau tidak.

Kitab-kitab yang membantu dalam bidang
takhdj adalah AI-Mu' j am Al-Mufahras Lialfaazlt

Al-Haaits, Mausu'aht Athraaf Al-Hadits An-

Nabnuti Asy-Syanf, dan lainlain.

40. Takhrii As-Saqith (l-tur 'dF)
Arli: Mengukuhkan sesuatu yang hilang

dari buku dalam catatan pinggir.

7 3 A I - M u'iam AI- Wa:it}. f&ar kata kharaja (a7).
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Gombotcn: Menulis di tempat hilangnya
kata dengan membuat tanda garis tegak ke
atas kemudian dimiringkan di antara dua
garis tepi teks yang ditulis di dalamnya tam-
bahan tersebut.Ta

41. At-Tadlis (;rtr)
[timologis: Bentuk mashdar dari d.atlasa Qi:')

artinya'menyembunyikan aib pada barang da-
gangan dari pembeli'. Di antaranyaiuga tadlis
dalam isnad.Ts

Ielminologis: Tadlis lttt ada dua macam:76

Pertama, tadlis al-isnad (menyamarkan isnad)

7a Lihat sumber yang lalu (hlm. 235); Fathu Al-Baqi
(hlm. 3 87) ; Syarh A t- Tabshirah wa A t - Tadzkirah (2 / 1 37 ) ;
dan J a wahir A I -Usiul(hlm. 8 3 ).

75 Uhot bsn AI-Anb(3/387); At-Qamus At-Muhith
(2 / 31+); Al-Mu'jant Al-Wasirt ( / 293); Ash-Shihhah
(3/93); dan Al-Mishbah AI-Munir (1 /198). Akar kata
dalasa (u)>).

76 Lihut lrsyad Thullab Al-Haqaiq (1 /205); Muqad-
dimatu Ibni Ash Shalah(hlm. 34);An-Nawawi, Ar-Taqrib
ma'a At-Tadrib (1 /223); Jawahir Al-Llshul lii IImi hadits
Ar-Rasul (hlm. 49); dan Hadyu Al-Abrar'ala Thal'at Al-
Anwar(hkn.29).



Meriwayatkan dari orang yang bertemu
dengarurya apa-apa yang tidak pernah ia de-

ngar darinya, dan ia ragu bahwasanya ia telah
mendengar darinya, atau dari orcrflg yang se-

masa dengannya dan belun bertemu dengan-
nya, dan ia ragu bahwasanya ia bertemu de-

ngarulya dan rnendengar darinya.T7

Hukum: Ulama berbeda pendapat dalam me-

nerima riwayat orang yang dikenal melakukan tadlis

'menyamarkan' seperti itu. Jama'ah dari para ahli

hadits dan fuqaha berkata: 'Tidak diterima riwayat-

nya secara mutlak", "diterima secara mutlak". Dan

dikatakan pula, "Diterima jika tidak melakukan tadlls

melainkan dari orang tsiqah. Jika tidak, maka tidak

diterima." Pendapat yang paling kuat adalah penda-

pat yang datang dari jumhur kalangan ahli ilmu yang

mengatakan bahwa riwayat tadlls diterima jika dari

orang tsiqah dan terus terang telah mendengar

langsung dari orang tsiqah itu.

77 Lihot Muclaclc\ntah lbn Ash-shalah (hlm. 34);
Irsl,ad Thullab Al flaqaiq 1t /205.t; Sy.trh Manzhuntati
Alqab Al I ladir.i'(hhn. 1 03)l <lan,4r-7'aqrib ma'a At-'faclrib
(1 / 223).
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Sebagian ulama membencinya. Syu'bah ber-

kala, "Tadlis adalah saudara kidzb'bohong'." Lalu ia
sangat mencelanya.

Maka ia berkata, "Berzina lebih kusukai dari-
pada curang."78

Kedua, tadlis asy-syuyul<h (menyamarkan syaikh)

Yaitu, seorang perawi menyebut nama
syaikhnya, memberinya gelar, menisbatkannya,
atau menyifatinya dengan hal-hal yang tidak
dikenal agar ia tidak dikenali.Te

Hukum: Kebencian terhadapnya relatif lebih

ringan daripada tadlis al-isnad80 karena orang yang

melakukan tadlis ilu tidak menjatuhkan seseorang.
Maka menerima riwayatnya adalah lebih diutama-
kan.

78 t.ihut Tadib Ar,Rawi (1 /228); Syarh Manzhu-
mati A Ir1 ab Al - I ladits (hlrli'. 1 04- 1 05).

7e Lih.t At-laqnb ma'a At-Tadrib (1/228); dan
Muqadrlimah lbn Ash-Shalah(hlm. 35).

80 Lihot Muqacldimah lbn Ash-shalah (hlm. 35);
Irsyatl Thullab Al-flaqaiq (1 /212); dan Svarh Man-
zh unt ati A lgab A I - Hadi ts (hlm. 107).
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Macam-macam Tadlis Al-lsnad Paiing Buruk:

Yaitu, tadlts st-toszuryah (menyamarkan ke-
samaan) atau at - t n1 utid.

Gomboron: Seorang pelakr-r ladlis merrrta-
yatkan sebuah l-radits dari seorang syaikh yang

tsiqah, syaikh yang tsiqah itu meriwayatkan
hadits dari perarvi yang lemah, dan dia meri-
wayatkan clari perawi yang tsiqah. Datanglah
seorang pelaku tadlis yang mendengar hadits
dari perawi tsiqah pertama lalu mengambil si-
kap meniadakan perawi yang lemah tersebut
di dalam sanad. Sehingga ia menjadikan hadits
itu datang dari seorang syaikhnya yang tsiqah
dari orang tsiqalL kedua dengan Tafazh yang
menganclung arti lain. Dengan demikian, ma-
ka semua isnad dari orang tsiqah. Irrilah sebu-

ruk-buruk macam fncllls.sl

Di sana masih acla bermacam-macam fadlis

lain yang berkaitan dengan tndhs nl-isnad, di
antaranya:
7. Tadlis al-qtttlt' . ]uga dinarnakan tadlis nl-ludzf .

Yaitu, seorang perawi rnenghilangkan la-

8r I-ihat Syarh .4t 'l-ab-:hirah u,rr.4t-'l-;ulzkirah (1 / 190);
danSyarh L'laizhunati Aiqab.AI Llaclit.s (hlm. 106j.
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3.

fazh clalam riwaytrt dengan membatasi pada
narna syaikh.82
'fadlis al-atl {. Yaitu, keterr.rsterangan mene-
tapkan hadits dari syaikhnya ciengan me-
nyertakau padanr,'a s1'aikh vang lain, se-

dangkan yang ia riu'a).atkan ticlak ia clengar
da rirrya.i'
Tndlis al-bilnd. Sc,'L'agairrana seorang asal

Mesir berkata, "Fulan nren\/ampaikan hadits
kepaclaku cli lrnlt". Pac{ahal, maksudnya
Akhnim, daerah dekat Mcsir. Atau menga-
takan di Zl.tbattl, paclahal maksudnya suatu
tempat di Qaus. Ini lebih ringan daripada
laimva, tetapi tetap ticiak teriepas dari ke-
bencian.8a

42. 1't--fashhih (F-J)
Yaitu, penulisan kata s/tnlt/trl ("--;) 'telah

benar' atas srraLu perkataan atau padanya. Hal
itu dilakukan jika perkattrannya ber-rar, baik

s2 [.i]t"t S,t.;trh Alanzhuntati Alq;tb AI Hadits (hlm.
105); dan Zhu/i',11- Antani (hlrn. 379).

8l l-ihat rcli'r-crr-rsi rli atas.
s+ l-ihut Zhuli-.41 .-llr.ur (hlrn. lE0).
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ditinjau dari aspek riwa-vat atau arti. Akan te-

tapi, sangat rentan menimbulkan keraguan
atau pertentangan. Maka dituliskan kata shahha

(*)'telah benar' padanva agar diketahui
bahwa hadits itu tidak dilupakan dan bahwa
hadits itu telah diteliti dan ternyata shahih di-
tinjau dari aspek itu.as

43 - At-Tashrhrif ('.;::41
ltimologis: Adalah bentuk mashdar dari

shahhafa \+) 'keliru'. Dikatakan, shahhafal

kalimat (a--J<Jr '-L*1; artinya, menulis atau
membaca clengan cara yang tidak benar karena
adanya kemiripan pada huruf.85

Ierminologisr Akan dijglaskan pada kata-
kata al-mu shahhafi 1-"i*oJt;.

8s L.ihot Manhaj An Naqd li Ulunt Al-Hadirs (hlm.
236); Isy'aqat AI-Ushul (h|m.401; Muqaddimah lbn Ash-
Shalah (hlm.95); Al-Manhal ,4r-R.tuiy (hlm. 95); At-
Taqrib nta'a At'Tadrib (2/82); Ir.yad Thullab Al-Ilaqaiq
(1 / 44 1 ) ; A I - M u c1 ni' (1 / 3 59 ) ; Ja wahir A I - Ush u I (.hlm. 84) ;

Fath Altufughits (2/177); dan Syarh At-Tabshirah
(2/ 1+t).

86 AI-Mu'iam AI-Wasith akarkata shahali (JN)
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44. A-t-Tadhbib (:, li-lt)
Juga sering disebut at-tamidh (,,--*1 ,t).

Diterapkan pada kalimat yang kemunculan-
nya benar adanya ditinjau dari sisi penukilan,
namun pada lafazh dan makna rusak, lemah,
atau kurang; seperti: melanggar tata bahasa
Arab, keganjilan keadaan, dan lain sebagai-
nya.87

45. At-Tathbiq (;*ttr) dan
At-'faufiq (,:e"]t1

Itimologis: Bentuk mashdar dari thabbaqa

(P) Dikatakan: thabbaqnlhakim (ritAt j-L1,
artinya hakim telah benar dan bijak dalam
merntrtuskan perkara. At-Tathbiq adalah men-
taati berbagai perkara atau masalah terhadap
kaidah ilmiah, hukum, dan lainnya. At-Taufq
adalah bentuk mashdar dari uaffaqa (-;:l.Oi-
katakan: zuffiqnhttirLal qaum (f 4\ i ,:J'),artt-
nya mendamaikan dan menyesuaikan antara

87 L,ihot Jawahir AI-Ushul Li; Ilnti Hadits Ar-Rasul
(lrlm. 84); Manhaj An-Naqd lii Ulum Al-Hadits (hkn.
2 36) ; dari 1s1,ra qat A I - LIsh ul (hlm. 84).



berbagai hal yang berbecla atau menggabung-

karrnya dengan adany a keserasian.8s

lerminologis: Keduanya adalah ism untuk
menggabungkan antara dua alasan yang saling

bertentangan secala lahir sehingga keduanya

tidak bisa diamalkan.se

46. /.j.-Ta'd.il Ur3,)
[timologis; Bentuk mashdar d,an' addnla (J!n).

Di katakan' ntlLlnlasy sy ai' n 1r r--"St J"rJ), artinya
'rnenegakkan' dan'meluruskannya'.e0

lerminologis: Menyifati seorang perawi de-

ngan apa-apa yang mengharuskan riwayatnya
diterima.el

88 Al-Mu'i"nt AI W'asith. Akar kata thabaqa (9J)
clan v'a\)qa (ss 11.

ri'r 45y-g1 ar-i1 r\l'Juriani bcrkata, "Ar-tathbiq adalah

m.'nggaburigkjn rntan clua iral yang saling bcrlarvanan
rlcng.rn mcilpcrhatikan kcsamaan kcsamaan yang ada."
Lih.r1 Al- Jurjarri, A t Ta'rilat (hlm. 3 31.

eo Al M u'i,nt A I - Wasi th. f*arkata' adala (J-ts).
er t-ihut AI Mukhta.;har lii Ilmi Rijal Al-Atsar(hlm.

43); dan Abu t-ubabah, Al Jarh wa At-Ta'clil (hlm. 23).
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47. 1':t--laqrir (}A,)
ltimologisr Bentuk mashdar dari qarrara ('ri])

'menetapkan'. Jika dikatakan qarraral mas'alah

1altl,jr 1/) aranya'membenarkan dan mene-
tapkan masalah'. Jika dikatakan qnrraralsy syaya

fil nnkan (oK:Jr e ; *-,.il\ 1";1 artrnya'menetap-V,V
kan sesuatu di tempatnya'.rz

Ielminologis: Dilakukan atau dikatakan ten-
tang sesuatu pada saat keberadaan Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Snlkun sehingga beliau me-
ngetahui hal itu tanpa mengingkari.oe

48. At-Talqin (*{')
ltimologis:,Bentuk mashdar dari asal kata

laqqana (F) 'mendiktekan'. Jika dikatakan
laq q anal knlam (i>SJt, ;J) artinya' menyampai-
kan pembicaraan kepadanya agar ia meng-
ulanginya'.ea

9 2 AI - M u i o- A I - Was i th. f,kar kata q arara (.1 S) .

er Lihot Fath Al-Bari (13/323-325); dan Taujih Al
Qan(hlm.90).

9 + A I - M u j ant.A I - Wtsi th. Akar krta I a q an a (uo)1 .
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Definisi dan gomboron: lv'leny;rrnpaikan srratu
hadits kep-rafl3 ahli haclits y;rng bukal dari apa-
apa yang ia riivavartkan. Dikatakan kepada-
nva, "Sesunggrrlinya inr saiu di arrt;ira rir,r,ayat

Anda", lah.r ia iri:nerintan-o'a clengirrr tidak
membedakarlnvi,r. i\4ak.r haciitsrrya ticlak bisa

diterima.e5

49. ;\t--I.r-rhrrah Bilka<lzib
(:ft,itJ I

lerm i n o I o g i s : Seorang per.l,r, i clike talrr-ri ad a-

nya kedustaan (lal.1rn perkat;rann1'a sekaiipun
kejadian hai itu hdak tampak dalam haclits

Nabiyang mulia 1''"

###

e 5 l)hat fuI anh a1 A n N aq di I i i t I I u n t.'1 I l{,u li t s (llrn. 3 6 7 .

e6 l-ihat S,rarh Nukltltalt Al likr (h]rn. 68); dan .4/
Yawaqit w'a Ad-Durrtr(l / 315).

BAB: TSA

50. Ats-Tsabat (J')
llim o I o gil: ru | j ah " alasat{' . Dft atakan r aj ulun

tsabtun (lr: Jr, artinya'seorang yang alasan-
nya bisa dipercayai'. Bentuk jamaknya adalah
atsbaatun (LSD

Ielminologis: Dengan memberikan sukun
pada huruf ba': Orang yang kokoh hati,lidah,
kitab, dan alasarurya. Sedangkan dengan mele-
takkan tanda fathah pada huruf fsa', maka arti-
nya menjadi apa-apa yang dikuatkan oleh se-

orang aNi hadits yang ia serap dari pende-
ngarannya bersamaan dengan menyebutkan
nama-nama orang yang bersamanya. Karena
kedudukannya semacam alasan bagi sese-

orang ketika ia mendengar bersama orang
lain.eT

e7 Lihot Fath Al-Mughits (l / 237); Fath AI-Bagi (htm.
27 4) ; dan Dh a wa l> i t h A I -/arh wa A t - Ta d71hlm. 1 46y.
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51. Ats-Tsiqahr (^;ilr)

ltimologisl Bentuk mashdar. Kadang dija-
dikan sifat. Bentuk jamaknya adalah jamak

mudzakkar dan muannats, adapun jamak

muannatsnya adalah tsiqaatun (Lu1 os

Ierminologis: Orang yang memiliki dua sifat,

yaitu: adil dan dhabith menurut pendapat yang
paling masyhur.ee

Kadang-kadang kata tsiqah diucapkan bu-

kan bertujuan sebagaimana yang telah disebut-

kan, di antaranya:
a. Kepada seorang perawi yang diterima seka-

lipundia ndakdlubith.
b. Kadang dirnaksudkan dengan tsiqah adalah

istiqamahnya apa-apa yang samPai kepada

orang yang dipercaya berupa hadits seorang

perawi, dan bukan hukum atas perawi itu
sendiri, bahwa dirinya berada pada kedu-
dukan seperti itu.loo

98 A I - M u' j am A I - Wasi th, akar kata rva ts i q a (,y 1)
ee Lihot An Naqiclu lii UIum Al-l{adit,s (hlm 124);

Dhawabith Al larh wa At-Ta'dil (hlm. 136); tlan Ruwzt
AI-IIaclits (hlm. 45) .

t oo Lih^t A t, 7'ankil (.t / 69).
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Pendapat yang paling kuat adalah orang
yang bersifat dengan dua sifat: adil dan
dhnbith."Iol

52. Tsana (ti;)

Mungkin_ahli hadits menyingkat dengan
kata tsana (U) di tengah-tengah isnad sebagai
ganti kata-k ata haddatsana (u-:"t-|'J02 Kadang-
kadang seorang atrli hadits juga menyingkat
dengan kata-kata qatstsana (r,:--5) di tengah-te-
ngah isnad sebagai singkatan dari kata-kata
q ala hndtlatsana 131:,! .lu;.toa

ff00

I o I R u wat A I - HaLlrrs(hlm. 45).
r02 Lihat Islragat Al-t-Ishul(him. 4l); Qawaid At-

Tah d; ts thlm . 209) ; dan Ja w ah i r A / - Us h u I (hlm. 8 5) .

101 Lihut singk,rtan-singkatan scdemikian itu arla di
dalam karvaAs Si;q, Al-Mu;nad.



BAB: JIIM

53. AI-Iarni' (!:tlD
ltimologis: Sifat. Dikatakan knlamun jami'un

@" il<1,'kata-kata efektif yang saratmakna'.
Bentuk jamaknva adalah j azuami' (q(r1.to+

Ierm i n olo gisr Kitabkitab hadits itu bermacam-
macam, di antararrya aclalah al-jami' (qL-4i1,
yaitu kitab vang rncngkompiiasi hadits-hadits
dalam delapan bagian:
. ns-siytu'1i;r;'biografi'
. al-ftan(;;1)'fitnah-fitnah'
. al-asyrath(-t\-";!1)'tanda-tanda'
. al-nnnsqrh (;u^:t) 'perilaku-perilaku yang

baik'
. al-aadnhl-r,ti)';rt1;rb-aclarb'
. al-ahknnr (lLc-ir;'hukurn-hukum'
. al-aqatd(luuir)'akiclal'r','keyakinan
. at-tafsir ('LA,)'tafsir'.105

loa Al-Mu'1am .41-Wa.;ith. AkarkataTama , (Col
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54. AI-Iarh (5,'-lt;
ftimologis: Bentuk mashdar dari kata kerja

jarahn (?',-) - yalrahu (a'.4 Al-jarh (a',-D
dengan tanda fathah pacla huruf jiim, artit:rya

memberikan bekas luka pada tubuh akibat
senjata. Al-jurh (:pi) dengan tanrla dhammah

pada huruf raa, arttnya ism mashdar al-jarh

(a---ar. Sebagian para pakar bahasa Arab
mengatakan, "Dengan tanda dhammah adalah
luka di badan dengan besi atau semacamnya,

sedangkan dengan tanda fathah adalah de-

ngan lidah dalam makna, pada harga diri dan
semacamnya."l06

Ierminologis: Suatu sifat jika ada pada se-

orang perawi maka hilanglah penghargaan
atas ucaparurya dan batallah mengamalkan ri-
wayatnya.loT

r0s Lihat At'Taqrir At-Tinnidzi (hlm.31; An-Naqid
lii UIum Al-Hadits (hlm. 120); Al-Iluthtlnh lii Dzikr Ash-
shihhah As-sittah (hln. 6i) .

| 06 Llhat Dh a t a l:i th A I -Jat h w,a A t - 7'a'cl7(hhn. I 0).
r0TlbnuAl Atsir, Lihat/am i',AI' tJshul (1 / 126).

KAMUS ISTILAH.ISTILAH HADITS



fksistensinyo: larhitu akan eksis dalam diri
para perawi yang kehilangan salah satu dari
dua hal, yaitu: keadilan dan dhnbith.

5s. AI-Juz-u CA|
[timologis: Setiap kita yang dikompilasi di

dalarnnya berbagai hadits yang diriwayatkan
dari satu orang, atau yang berkaitan dengan

satu sub. Contoh: luz Al-Qira'ah Al-Bukhni.l}9

56. Al-Iana'u (i;'jD
Yaitu, menyerasikan dan menerapkan

antara dua riwayat yang saling bertentangan
dengan keterangan dan komentar.

57 - J alnalal, r Ar-Rarnzi (,: r,}t il(;)
Itu adalah sebab kedelapan dari berbagai

sebab tha' n' celaan' pada perawi.

Ketidaktahuan perawi karena dua sebab:

r08 Lihat At-Taqir At-Tirmidzi (hl'::.. 3); An-Naqkl
lii ulum Al-fladits (hlm. 122); Al-Itadits An-Nabarvi wa
llI ush tha lah u hu (hlm. 3 54) ; dan A I - H u th th ah li i D z* r Ash'
Shihah As-Sit tah thlm. 68) .

1.. Perawi tersebut banyak memiliki nama/
gelar, julukan, sifat, profesi, atau nasab. Ia
populer dengan salah safu di antara semua
itu pada suatu ketika dipanggil dengan
nama yang tidak populer.

2. Sesungguhnya perawi tersebut hanya me-
miliki sedikit hadits yang ia riwayatkan
sehingga tidak banyak diriwayatkan dari-
nYa'109

5a. Jayyid Au Jayyid Al-Isnad
(>U-)t .r"- 1l -t+)

tututt',ini banyak dipakai oleh ahli hadits

berkenaan dengan klubar y ang maqhul.ll]

Ungkapan "bagus isnadnya", adalah sino-

nim dengan ungkapan, "shahih isnadnya".

0eo

r0e Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm.85-86); dan

Dhawa bi t h A I -Jirh wa A t - Ta' dil (hlm. 8 6).
I l0 Lih^t Tadrib Ar-Rawiy(1 / 177); dan Qawaid At'

7)rilrr.s(hlm. 108).
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BAB: IIA. MITHMAIAH

59- Ha- (6)
Ini adalah ringkasan dari kalimat uhno-

wilus sanad (-rlJ i;l.'aku mengubah sanad',

atau tahwilui sanad (n\ .rr") 'perubahan sa-

nad'atau (d+')'hadits'. Ha'dipakai oleh ahli
hadits ketika sebuah hadits memiliki lebih dari
satu isnad dan menggabungkannya dalam sa-

tu konotasi. Maka ketika terjadi perpindahan
dari satu isnad ke isnad yang lain ahli hadits
meletakkan lu' di ar-rtara dua isnad.1l l

60. Al-H afizh (L,;ii
ltimologis: Ism fa'il dari kata kerja hafzhahu

(ry),yaitu'penghafal banyak hadits'

rrr Lihat lbnu Ash,Shalah, ulum Al-Hadits (hlm
Taclrib Ar'l(ati (2/88); Qavvaid At-1-ahdlrr (hlm

209); Isyraqat Al-Ushul (hlm. 4l); dan/aw'ahir AI-Ushul
(hlm.8s).
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Definisinya menurut para ahli hadits ada

tiga pendapat:
a. Orang yang menguasai pengetahuan sera-

tusribu hadits.1l2
b. Orang yang derajatrya lebih tinggi dari ahli

hadits.lr3
c. Sinonim dengan ahli hadits menurutmayo-

ritas Salaf.lt+

61. Al-Hakirn (ts,;jD

Definid: Orang yang menguasai semua ha-

dits yang teriwayatkan dari aspek matan clan

isnad hingga tidak ada yang luput dari penge-

tahuannya sedikit pun.11s

I r2 Lihat An-Naqid lii Ulum Al-Hadirs (hlm. 123);
Mulla Ali Al-Qari, Syarh NukAbah Al-Fikr (hlm. 3); dan
I In t t rt' A I - M ukm inin (hlm. 1 27 7.

I r3 Lihat Taisir Mushthalah Al'Hadits(hlm. 16).
I ra bhat Tadib Ar-Rawi (1 /+5); Qawaid At-7'ahclits

(hlm .77); Hasyiyatu Luqath Ad-Durar(hlm. 5) .

I ts 61lo, Mulla Ali Al-Qari, Syarh NukhL,ah AI'Fikr
(hlm. 3) ; A I - Wasi th (hlm. 2 0) ; Has yi y at u L u q a th A d - D u rar



62. 1'r-Hljjah G.J|
ltimologis: Dalil dan penjelasan. Disebutkan

kepada orang alim yang berhujjah. Bentuk ja-
maknya adalahhujaj(!;-i) atau hijaaj Qe*1.

Ierminologir: Dalam definisinya terdapai dua
pendapat:
a. Tingkat lebih tinggi daripada al-hafizh.116
b. Orang yang hafal tiga ratus ribu hadits de-

ngan isnadnya.ttZ

Menurut para ahli hadits, adalah sese-

orang yang menguasai tiga ratus ribu hadits
baik dari aspek matan atau isnad dan semua
kondisi para perawinya dari sisi jarh, ta'dil, dan
seiarah.118

(hlm. 5); dan [-lmara' Al-Mukminin lii Al-Hadits (hlm.
127).

t.\ 6 A l - M u j am A I - Wasi th. Akar kata h ujj a (i!).
1r7 Lihat Al-Wasith lii t-I\um w.a Mustrthalah Al-

Hadits(hlm.20).
| | 8 Lihat Syarh N ukh bah A I - Fikr,(hlm. 3) ; A l - Wasi th

(hlm . 2 0 ) ; H as yi ya t u Li q a th A d - D urar (hlrn. 5) ; dan [Jm ara
A I - M ukminin fii AI - Hadits (hlm. 1 27).
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63. Haddatsana ((j;j-)
Yaitu, seorang perawi mengambil hadits

dengan cara mendengarkan ucapan syaikh de-

ngan orang lain dari kalangan para murid
syaikh itu.11r

64. Had.datsani (1L)
Yaitu, seorang perawi mengambil hadits

dengan cara mendengarkan ucapan syaikh, te-

tapi tak seorang pun bersamanya.l2O

65. Al-I{adits ti;'9
ltimologis: Lawan kata al-qadim ("-----tt;st)

'lama', yaitu baru dan setiap apa-apa yangldi-
bicarakan dengan kata-kata atau berita. Bentuk
jamaknya adalah ahadits (t-,rr;'9.rzr

t 1e Lihat M.'ilatu [-I]um Al-Hadits (hlm. 260); Ibnu
Ash Shalah, Lllum Al-Ha&ts (hlm. 126); dan ZhuIiu al-
antani (hlm . 419) .

l2o Lih"t rcf'ercnsi di atas.
\21 AI-MI'jan1 AI-Wasith. Akarkata hadatsa (c,-\-).
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Ielminologis: Perkataary perbuatan, ketetap-
an, sifat-sifat fisik, maupun moral Rasulullah
SlnIIaIIahu Alaihi w a S allam.^122

Berdasarkan definisi ini
bagi menjadi empat macam:
. hadits qauli'perkataan
. hadits f'Ii 'perbuatan
. hadits taqnn'ketetapan'
. hadits washf 'sifa(

Dengan ilmu hadits, maka dapatdiketahui
perkataan, perbuatan, dan berbagai kondisi
beliau.

maka hadits ter-

I 22 1;;lo1 Fath AI-Baqi (hlm.
(hlm. 61 ); Zhuli Al-Amani (hlm.
Ad-Dunr(l/ 1lO).

41); Qawaid At-Tahdits
32); dan Al-Yawaqit w,a

Hukum: Hadits adalah sumber kedua setelah

Al-Qudan Al-Karim, selain sebagai penjelas apa-

apa yang telah diturunkan di dalam Al-Qur'an Al-

Karim. Keduanya adalah bagian dari dasar-dasar

agama dan siapa pun yang mengingkari hadits,

maka ia telah mengingkari agama.
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66. Al -t I:r d its Al-Qr-id si
(".r-rJt ;--ir-l )

Definisi: Flaclits yang sanadrrya aclalah Nabi
S I nll al i ahu A! aihi ut a S all n n i kepa d a Al|ah S ubha-

naiiri utn'l'u'sln. Maka diriwayatkan oleh Nabi
.SluillsllaluL A,isili ut't SLtlhnt bahwa ihr adalah
K.r lanr ullah'l' o' a Iu.', -' 

j

67. /\I-i{asien (;*i,)
ltimologis: Sifat y;rng berarti perhiasan dan

keinclahan.l2l

Ierminologis: Hdssn ada dua rnacam:

Pertmna, sl-lnsnt litlzatilli. Ularna berbeda
pandangair berkenaan dengan definisinva se-

hingga rnuncul beberapa penclapat. Akan te-

tapi,1'ang terpilih aclalah apa yang dipilih oleh
sebagiarr besar ulama, yaitu definisi Al-Hafizh
Ibnu I Iajar.

rll Lihrt .41 I Ittlit.: .4n Nalr;tv i ,r't A,lushthalahuhu
(hlrn. 16); tlan Q.rrreid;ll ''l'ahclit.s(|t|n 611

t2+ Li.t"n .Al Artb <ll;,t .,ll.l[u'l;trn AI I'l'i.s'rri. Akar
kata ia-rana ( +1.



Apa-apa yang diriwayatkan oleh seorang

yang adil dan sedikit hafalarurya dengan sanad

yang bersambung, tidak ada cacat atau kegan-
jilan.tzs

Hukum: Seperti hadits shahih dalam pemakai-

annya sebagai hujja[.t ze

Kedua, al-hasan lighairihi adalah hadits
dha'if yang memiliki jalur sanad yang banyak
dan sebab kelemahan perawinya bukan kefa-
sikan atau kedustaan.

Hukum: Al-hasan lighaiihi lebih rendah mar-

tabatnya daripada al-hasan lidzatihi dan termasuk

dapat diterima untuk dijadikan hujjah.l27

BAB: KIIA.

68. Al-Khal>ar (:;Ji)
[timologis: Artinya adalah berita dan apa-

apa yang biasa dinukil atau diberitakan; baik
berupa perkataan atau tulisan. Juga berarti
ungkapan yang bisa saja benar atau bohong.
Bentuk jamaknya adalah akhbaar (rt3'D Dalam
definisinya terdapat tiga pendapat:
. Bahwasanya khabar sama artinya dengan

hadits.128
. Hadits datang dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa SaIIam; sedangkan khabar datang dari
selain beliau.12e

. Di antara keduanya ada yang umum dan
ada yang khusus secara mutlak. Maka,

r28 Lihot Ibnu Ash-Shalah, Illum Al-Hadits (hlm.
42); Syarh NukhbahAl-Fikr thlm. 8); TadribAr-Rawi(1 /
1 84); dan Qawaid At-Tahclirs (hlm. 6l ).

12e l-ihut Syarh Nukbah At-Fikr (hlm. 8); ZhuJ)- Al
Amni (hIm.32).

r2s Uhat STari Nukhbah Al-Filr(hlm. a0). At-'firmidzi
adalah orang pcrtama mc makai istiiah iasan clalam hadits.

126 1i6o1 rci'ercnsi di atas. Muqaddimah lbn Ash-
Shalah (hlm. 15); Ikhtisharu Ulum Al-Hadirs (hlm. 37);
Irsyad Thullab Al-Haqaiq (1 / 139); Tadrib Ar-Rawi
(l / 153); Taudhih Al-Alkar (1/ 167); Zhuli" Al-Amani
(hlm. 173); Fath Al-Baqi (hlm. 93); Jawahir Al'Ushul
(hlm. 2 2) ; dan A l - M ath al A r- R aw'iy (hLm. 3 5 - 36).

r27 hhat An-Nalis lii At-Tamuiz baina Ash-,lhahih wa
Adh - Dha'i\(h\m. 1 6) dan Manh aju UtLn Al' tta&ts (hlm. 268).
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khusus hadits apa-apa yang rlatang clari
Nabi Shallallahu Alaiht wa Sallam; sedang-
kankhabnr nrencakup apa-apa yailq iictane
dari Nabi Shallallshu Alnihi ittt Srriirlni rlarr
selain beliau.l3o

69. Al-Khashaish (,,,-.f-;;S

ltimologis: Bentuk jamak dari khaslusl'tah.

Klnslmish adalah sifat yang membedakan se-

suatu dan menenfukarurya.

Ierminologis: Bagian dari penulisan menurut
para ahli hadits, yaitu menghimpun hadits-
hadits yang datang dari sifat-sifat khusus Nabi
Shallallahu Alsilttuta Sallam di satu tempat.

Seperti: Al-Khashnish Al-Kubra karya As-
Suyuthi, tetapi kebanyakan hadits-haditsnya
maudhu' dan bathil.131

I r0 Lihot .91.arh Nukhbah Al-Fikr (l'rln.8); dan Zhufi-
Al-Antani (l'in 32).

t3t Li.;-n Al-Arab clan Al Mu'jant Al-Wa,sith. ,\ku
kata khashsha (ji;)

70. I(hafiy Al-Irsal (Jtl,ti ,*)
Definisi akan menyusql pqd,a bahasan ten-

tang al-mursal al-khafyyu (o;*St,t--apt). Insya
Allah.

7 L . I{Ilannzarirn Al-I\4uru' ah
g'L!t'r,,r;1

Definisi akan menyusul pada bahasan ten-
tang makhrum al-muru' ah (;'t fi'i t|J) dengan
taufik dari Allah.

0s0
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BAB: DAAI,

72. Ad'-Dira.yahr (i-;tLJt)

[timologisl Bentuk mashdar dari asal kata

dar a (s)') artinya' mengetahui'.raz

Ierminologis: Yang terbaik adalah apa yang
dikatakan Al-llakim A1-Mutatl'rap'ib bin Al-
Akfani, "Ilmu yang dengannya diketahui ma-

cam-macam riwayat dan hukum-hukumnya,
syarat-svarat perawi, tingkatan-tingkatan ob-

jek riwayat dan menguraikan makna-mak-

nanya.133

sg#

132 A1'.14u '.1ant AI Wasith. Akarkata dara (cs;) .

133 lrsvad ,41 (Jashid ila A,sna Al-Maqashid lii
Al-UIun (hIm.160).
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BAB: RA.

73. Ar-Rikrlah (rL'),)
[timologis:'Bepergian. Bentuk jamaknya

adalah ihal O-t1.tt+
Ierminologis: Bepergian dalam rangka men-

cari ilmu hadits dan yang demikian itu adalah
tujuan yang agung menurut para ahli hadits.

Demi kedudukan hadits dan keutamaan
mencarinya, maka mulailah pengembaraan
dan bepergian ilmiah sejak di zarrrar. shahabat
Ri dhu, anu II ah A I ail im .

7 4 - Ar-Rirnzaya}- (t"t rLq
Bentuk mashdar dari kata ke4a rawa (aj1)

yang artinya menukil dan menceritakan. Dika-

| 3a A I - M u'i ant A I - Wasi th. Akar kata rah al a (,1 ) .



takan: ,l,"rJt ,.-2;St 6JJ, maksudnya ac{alah me-

nukil dan *"r,."titukunnya,13s
Ierminologis: Ilmu menukil berbagai sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam cian per-

buatannya dengan rentetan pendengar, meng-

hafal, teliti dan menuliskannya.l35

75. I{iuzayahr Al-Aabaat 'arr
Al-Abnaa- (,ritri J, 't':li t-.,)

ltimologis: al-aabqa GU.Yi) adalah bentuk
jamak dari al-abu i.,!9i aan al-abnaa' ('Utri)
adalah bentuk jamak dari al-ibnu (iivt; t:z

Ierminologis: Seorang ayah meriwayatkan
dari anaknya.

Yakni, dalam sanad terdapat seorang ayah

yang meriwayatkan hadits dari anaknya. Con-

toh: Riwayat Al-Ahbas Rndhiyallahu Anhu dai
an akny a, Al- F adhl Radhiy allahu Anhu.

t3s n1-14u'io- Al-Wasith.Akarkata rawa(6 1).
136 Irsyad Al-Qashid ila Asna Al-Maqashid lii Anw'a'

Al-UIum(hlm.154).
| 37 I i,an A I - Arab dan Al- Qamus Al-Muhi th.
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Faidah: Agar disangka bahwa dalam rang-
kaian sanad ada kesalahan karena aslinya se-

orang anak meriwayatkan hadits dari ayah-
nya. Al-Hafizh berkata, "Faidah mengetahui
hal itu adalah untuk membedakan di antara
martabat-martabat mereka dan mendudukkan
orang pada posisinya."138

76- Itir.vayahr Al-Abnaat 'a.n
Al-Aabaa- (,r-.li ,e,6\i r:-rr.,1

Yaitu: Di dalam sanad terdapat seorang
anak yang meriwayatkan hadits dari ayahnya
saja atau dari ayah dan kakeknya. Seperti:
riwayat Bahaz bin Hakim dari ayahnya dan
dari kakeknya.

Faidah: Pembahasan untuk mengetahui
nama ayah atau kakeknya jika tidak disebut-
kan namanya dengan jelas dan penjelasan
maksud dari kakek, apakah dia itu kakek
anaknya atau kakek ayahnya. Kadang-kadang
hal periwayatan anak dari ayahnya dapat

I 38 Nuzhah An Nazhar, Syarh Nukhbah AI- Fikr(hlm



memperkuat kedudukan apa-apa yang diriwa-
yatkannya karena keluarga seseorang akan
lebih mengetahui tentang riwayatnya daripada
orang lain.13e

77. Rit'vayah Al-Akabir 'an
Af-As}-ag}-ir (rw\i ; ,.ts\ti a;.rr.,)

ltimologis: Al-akabir (-*k!i) adalah bentuk
j am a k d.ar i aI - akb ar t , '\il, je d an gkan aI - ashghir

(f' '-!t) adalah bentuk jamak dari al-ashghar

(';-*\i).'no
Ielminologisr Riwayat seseorang dari orang

yang lebih rendah daripada dirinya dari aspek

umur, kemuliaan, atau kedua-duanya.

Seperti: Riwayat Az-Zuhi dai Malik dan

iway at AI- Abadilah dni Ka' ab Al- Ahbar.

fqidoh: Aman dari sangkaan adanya keter-
balikan di dalam sanad karena sebagaimana

t3e Syurh Nukhbah AI-Fikr (hlm. l1'l); dan i'ars-ri

M ush th al ah A I - Hadits (hlm. 1 9 I ) .

t+0 Al-Mu1am Al-Wasith. Akarkata kabura ('--51;
ddn shaghura 1'121.
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biasa berlaku riwayat orang yang lebih rendah

dari orang yang lebih tinggi darinya.lal

78. Ar-Rirnzawah Bilrna'na
J

(-i;rL t"\Lt)

Yaitu, meriwayatkan apa yang dimaksud
oleh hadits dan tidak meriwayatkan lafazh-
lafaztnya.

Hukum: Boleh meriwayatkan hadits dengan

maknanya jika perawi bijaksana dan mengedi

lafazh-lalazh yang ada didalam hadits dan mengerti

benar maksudnya, jika tidak maka tidak boleh.la2

Syaikh Dr. Ath-Thahhan setelah menyebutkan pem-

bahasan mengatakan, "lni semua pada kitab-kitab

yang belum ditulis. Sedangkan dalam kitab-kitab

yang sudah ditulis tidak boleh periwayatan sesuatu

ta1 Taqrib Mushthalah A|-Hadits dan Taisir Mush-
t htl.th A I H.rdlrsihlm. I 88;.

I a2 Lihat Tadib Ar- Rawi (2 / lO2); Taudhih Al-Alkar
t hlm . 3 9 2 y ; S varh A t - Tabs hirah wa Tadzkirah (2 / 1 68) ; Al

Qasirni, Qaiaid Ar-Tahdirs, (hlm. 224); Zhul| Al-Amani
(hlm. 465). Al-Halizh Ibnu Hajar bcrkata, "Perbedaan

pcndapat dalarn hal ini sangat masyhur, sedangkan keba-

nyakan orang mcmbolehkan."
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dengan maknanya dan melakukan perubahan
latazh-lafazh yang di dalamnya sekalipun sama
maknanya. Karena bolehnya periwayatan dengan
makna adalah karena keadaan darurat, yaitu jika
tidak ada kata-kata tertentu yang bisa ditemukan
oleh perawi. Sedangkan setelah dikukuhkan pe-
nulisan hadits-hadits tersebut dalam kitab-kitab ma-
ka tidaklah hal itu menjadi darurat untuk meriwa-
yatkan hadits-hadits dalam buku-buku tersebut de-
ngan makna."la3

ooo

ta3 Taisir Mushthalah Al- Hadits(hlm. I 7l ).
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BAB: ZAI

79. Az-Zarnraid (krt"St}

Bentuk jamak dari zalidah 1ii-r;) artinya
sisa dari pokoft.ra

Ienninologis: Bagian dari macam-macam pe-
nulisan kitab-kitab hadits, yaitu dengan menye-
butkan hadits-hadits yang lebih pada kitab-
kitab tertentu.

Seperti: Majma' Az-Zawaid wa Manba'u AI-
Fawaid karya Al-Hafizh Nuruddin Ali bin Abi
Bakar Al-Haitsami (wafat 807 H), Maw ai d Azh-
Zham'an ila Zawaid lbnu Hibban, dan lain seba-

gainya.la5

| ++ A I - M u j am A I - Wasiti. Akar kata zayada (t'- ;1 .

las Al-Kattani dalam detinisinya bcrkata, "Hadits-
hadits vang ditambahkan scbaqian kitab hadits atas kitab
haditr yu.ig lain tcrtentu." ir-Risalah Al-Mustathralah
(hlm 170).
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aO. Ziyadah Ats-Tsiqah l6ti;t;.;1
atau Ziyadat Ats-Tsiqat '

lorar LSt-;1

Yaitu, apa-apa yang menambah ketsiqah-
an berupa suatu lafazh dalam suatu riwayat
hadits dari apa-apa yang diriwayatkan oleh
orang lain yang tsiqah terhadap hadits ter-
sebut, dan kadang terjadi pada matan dengan
pertambahan satu kalimat atau lebih, atau pa-
da isnad dengan menjadikan suatu hadits
mauquf menjadi hadits marfu'; atau hadits
munqathi' menjadi hadits maushul 'bersam-
bung'.rao

ta6 Taqrib Mushthalah Al Hadits (hlm.
Taisir M ush th al ah A l - fIadi * (hlm. I 36).

| +7 Llhat Muqaddimah lbn As-shalah (hlm.
la8 Lihot An-Nawawi, At-Taqrib ma'a

(1 / 2+6) ; dan lrsyad Thullab Al- Haqaiq (1 / 227)

52); dan

40).
At-Tadrib

Hukum: Ulama berbeda pendapat dalam hal

ini. Akan tetapi yang benar tambahan itu dibagi
menjaditiga macam sebagaimana telah dibagi oleh
lbn Ash-ShalahlaT dan menjadi pitihan lmam An-
Nawawilas, Al-Hafizh lbnu Hajarlae, dan lainnya.
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Pertamn: Menambah ketsiqahan dengan
menghilangkan apa-apa yang diriwayatkan
oleh orang-orang tsiqah atau lebih tsiqah.

H u ku m : M a rd ud' dilolak' .

Kedua: Tambahan yang
apa-apa yang diriwayatkan
tsiqah atau lebih tsiqah.

tidak meniadakan
oleh orang-orang

H ukum : Maqbul'diterima'

Ketiga: Apa-apa yang menambah ketsi-
qahan dengan semacam peniadaan riwayat
orang-orang tsiqah atau orang-orang yang
lebih tsiqah.

Hukum: Menurut pendapat yang paling kuat

adalah maqbul.l50

I ae l-ihat f bnu Hajar, An-Nukat (2 / 682).
ls0 Lihot Rujukan pcmbahasan yang lcbih mcndalam

lagi: 'l adrib Ar-Rawi (1 /245); Al-Manhil Ar-Rau'iy(hlm.
58'1; .Syarh Svarh At 7 ab-shirah wa At-Tadzkirah (1 / 213);
'lhurthih Al-Alkar Q/21); Muqaddimah lbn Ash-Shalah
(hlm. 40) ; Jav,ahir AI- LIsh uI (hlm. 38) ; AI -Kh ulashai (hlm.
57 ) ; Al - M uqni' (1 / 192) ; Farh Al - Baqi (hlm. I 85) ; Fath Al -



Sedangkan hukum tambahan pada isnad
"dengan memarfu'kan hadits mauquf atau de-

ngan memaushulkanhadits mursal, maka para
pakar fikih dan para ahli ushul menerimanya,
sedangkan mayoritas aNi hadits menolaknya.
Sebagian para atrli hadits menjelaskan dengan
merinci, sehingga sebagian mereka berkata,
"Hukumnya adalah bagaimana yang terba-
nyak." Mereka yang lain berkata, "Hukumnya
bagi yang paling hafal."tst

Faidah mengetahui berbagai tambahan
ketsiqahan pada orang-orang tsiqah: tamba-
han ketsiqahan pada orang-orang tsiqah ada-

lah seni yang lembut yang sangat membantu,
karena pertambahan ketsiqahan diambil dari
hukum, membatasi sesuafu yang umum, men-
jelaskan makna-makna, dan lain sebagainya.

s0s

Mughits (1/ 199); Syarh Nukhbah A|-Fikr (hlm. 46); dan
Syarh Manzh umati Alqab Al-Had?s (hlm. 1 1 0).

tst Taqib Mushrlalah Al-Hadits (hlm. 53).
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BAB: SIIN

81. As_-Sabiq (-rur) dan Al-Lahiq
(;'Ytt)

Ism fa'il dari kata kerja sabaqa

(i#) artinya 'yang lebih dahulu'' Dikatakary

sabaqal farasu fI jatbah (F, e,r',lt ;r-)'Kuda
itu menang di jalur balapan', yakni datanglah

lebih dulu sebelum kuda lain. Lahiq adalahism

fa'il clari lahiqa (u.J)yang berarti 'yang datang

belakangan' . Lahiqahu (4) artinya 'menyu-

sulnya'.rsz

Definisi:Gabungan dua orang perawi yang

meriwayatkan hadits dari satu syaikh, satu

wafat lebih awal, dan satunya wafat bela-

kangan dengan jarak waktu berjauhan.lsl

t 52,11 -14 r'inn Al - Wasith, akar kata lahiqa Qi1
I s I Lihat Al-Khatib, As - Sabig wa A l' Lah iq (hl;n. I 5) ;

Ibnu Ash-Shalah, Ulum Al-HadttilZ'le1; Tadrib Ar-Rawi
(2/ 262); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlrn. 73); Irsyad Thullab



Orang yang mula-mula menemukan istilah ini
dalam ilmu hadits Nabi adalah Al-Khatib Al-
Baghdadi. Faidah menguasai masalah ini
adalah aman dari prasangka hilangnya seba-

gian isnad orang belakangan.

82. As-Sirna' (1f:"Lt;

Cara-cara mengemban hadits ada dela-
pan macam. Y*g pertama adalah dengan
mendengar langsung ucapan syaikh, baik dari
hafalannya atau dari kitabnya dengan ung-
kapan sami'tu (ij^--:,)'aku mendengar'; atau
hnddatsani (3P'ielah menyampaikan hadits
kepadaku'. Ini adalah cara dalam mengemban
hadits. Al-Baghdadi berkata, "Di antara ung-
kapan pengembanan hadits yang paling tinggi
derajatnya yang diucapkan oleh perawi adalah
sami'tu ('';)."

Al-Haqaiq (2/6+0); Al-Muqni' (2/5+l); dan Fath Al-
Mughits(3/ 163).
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83. As-sunnah (al-lr)

ltimologis:Cara, perilaku yang terpuji atau-
pun tercela. Bentuk jamaknya adalah sunan
(p) ''

Ierminologis: Segala sesuatu yang dinukil
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam baik be-

rupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat fisik,
atau sifat moral. (Menurut kebanyakan orang
sinonim dengan hadits;.rss

84. As-Sanad (li-t')
[timologis: Dengan huruf nuun berfathah

artinya adalah yang menjadi sandaran, atau

bukit dilereng gunung.ls5

lerminologis: Jalan yang sampai kepada ma-

tar{57, atau rangkaian perawi yang sampai ke-

pada matan.

t s+ n 1 - 11 u'i n- A I - Wasi th,akar kata s an atu (ab) .

rss Lihat As-sunnah wa Makanatuha (hlm. 47);
Ilamisv Manzhumati Alqab Al-Hadirs (hlm. 35); dan

Hasyiyah Luqrt Ad Durar(h|m.41.
1s6 Lihrt Al-Qamus Al-MuAith (1 / 58+); Al-Mu'jarn

A l - Wa,,;i th (1 / 45 3) ; dan Lisan A I - Ara b (6 / 187 ) .



85. As-Sunarr 1,pr)
,,, ltimologis: Bentuk jamak dari ss-sunnah

(alJ). Sururah adalah perilaku yang baik atau-
pun yang buruk.1s8

Ierminologis: Kitab-kitab yang disusun
membahas bab-bab tentang fikih. Di dalamnya
banyak hadits-hadits yang isinya tentang
hukum saia.lse Yang dimaksud dengan Ashhab
As-Sunan AI-Arbq'ah adalah Abu Dawud, An-
Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Kitab-
kitab yang telah mereka susun diberi nama As-
Sunan Al-Arba'ah. Dan masih ada kitab-kitab
lainnya tentang sunary seperti As-Sunan AI-
Kubra karya Al-Baihaqi dan As-Sunan karya
Ad-Darimi.

r57 Ruj.,k Tadrib Ar-Rawi (1 /+1); Fath AI-Baqi
(hlm. 49); Syarh Manzhumati Alqab Al,Hadits (hlm.4Oi;
KautsarAn-Na6i (hlm. 3); Al-Manhal Ar Rawiy(hlm.29);
Qawaid At-Tahry'fts (hlm. 202); dan Hasyiyah-Luqath Ad-
Durar(hlrn.4).

ts8 Lisan Al-Arab dan AI-Mujam Al-Wasith. Akar
kata sarna (l;)).

rse Lihut At Taqrir At-Tirrnidzi(hlm. 3); Al-Wasith
(hlm. 811; dan Al-liadit-s An-Nabavi w.a Mushthalahuhu
(hlm.3sa).
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86. Str'u Al-Hifzn g;-tr,';7
Delinisi: Orang yang tidak diutamakan dari

segi kebenarannya atas segi kesalahannya.roo

000

160 Lihat Syarh Nukhbah At-Fikr (hlrn. 59); l/-
Yau'aqit wa Ad-Durar (2/+7+)i dan Dhawabith AI-Jarh
(hlm.l12).



BAB: SYIIN

87. Asy-Sya.ad.z 1ifur;
ltimologis: Yang sendirian, keluar dari ja-

ma'ah, penentang kaidalr, atau qiyas.161

Ierminologisr Para ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikan hal ini. Yang terbaik
adalah apa yang diungkapkan oleh Al-Hafizh
Ibnu Hajar, " Apd yang diriwayatkan perawi
maqbul yang menyelisihi dengan orang yang
lebih utama atau lebih kuat darinya."102

161 Lihat AI Mu'jam Al-Wasith (1 / 476); Al-Mishbah
Al-Munir(1 / 307); dan Lisan Al-Arab(7 / 61) .

r62 Lilrat Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm.33-50). Siapa

yang mcnghcnilaki pcn;clasan lcbih maka hcndaknya'ia
mcrujul rcl'crcnsi bcrikut ini: Muqaddimah lbn Ash-
.shalah (hlm. 37); Ikhtisharu Ulum Al-fladits (hlm. 56);
Irsyad Thullab AI Haqaiq (1 / 213); Ibnu Hajar, An-Nukar,
(2/652); Tadrib Ar-Rawi (1 /232); Syarh ManiAumati
Alqab Al-Iladits (hlm. 52); Syarh At-Tabshirah w,a At-
Tadzkirah (1 / 19+); Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm.50); dan
Ai Ala'i, NazhrnAl-Faraid (hlm. 195).
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H ukum : f idak bisa dijadikan hujjah.

88. Asy-syahid (i,fur;
ltimologisr Ism fa'il dari kata ke4a syahida

(51) Oltatakan:,syahida fulan 'ala fulan bikadza

(rjK .r)U.rE .r>i---;.I 'r+J), yakni melaksanakan
pe.iiksiatr 'yang menjadi kewajiban pada
dirinya.

Delinisil Keserasian antara seorang perawi
dengan seorang perawi dari shahabi yang lain.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Jika ada
matan yang diriwayatkan dari hadits seorang

shahabi yang lain yang sama dalam lafazh dan
makna atau pada maknanya saja, maka itu
adalahsyahid."163

r63 1;6u1 Syarh Nukhbah AI-F*r(hlrn.53); dan Ibnu
Hajar, An - Nukat (2 / 682).

Jika mcnghcndaki penjelasan lebih dari itu maka lihat
Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (1/204); Syarh
Manzhumari Atqab Al-Hadits ma'a Hamisyihi ihlm. i91;
Tau dhih A l - A l kar (2 / 1 4) ; A l - M anh a l A r- R au'iy (hlrn. 59) ;

At-'laqrib ma'a At-Tadrib (1 / 2+3); dan Taqrib Mushtha-
lah Al- Hadits (hlm . 46) .



89. Syiddah Al-(lhraflah
ltar';;.t1

Ini adalah salah satu sebab tlu'n pada diri
perawi dari aspek hafalan.

Yaitu, tidak ada kecerdasan, bahwa pada
diri perawi tidak ada kesadaran dan ketekunan
untuk membedakan antara yang benar dari
yang salah dalam semua apa yang ia riwayat-
kan.164

9O. Asy-Syarnaif (,Pfi"Jr)

ltimologis: Bentuk jamak dari syinml'kirl'
yang berarti lawan kanan.16s

Ierminologis: Bagian dari suatu karya tulis di
kalangan para ahli hadits dengan menghim-
pun akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan syamail 'tabiat-tabiat' beliau dalam satu

tempat saj a. Seperti : Asy - Sy am ail An-N ab awiy ah

karya Imam At-Tirmidzi Ral'timahullah.

| 6+ L;that D h a wa bi th A l -Ju'h wa A t - Ta' di I (hlm. 1 1 7 ) ;

dan Ihtintam Al-Muhadditsin Binaqd AI-Hadies(hlm, 234).
t es n 1 - p1 u', *t A I - Wasi th,akar kata syam al a (j-;1.

il0 KAMUS ISTILAH-ISTILAH HADITS KAMUS rsrLAH-rsrLAH naorrs ....... .... I I I

91-. Syaikh Al-Islarn (t>u")iC+)

Julukan ini adalah julukan tertinggi bagi
para ahli hadits.

Orang yang sangat populer dengan gelar
ini adalah Ibnu Taimiyah, Muhammad bin
Abdul Wahhab Rahimahumallah, dan lainnya.

ooo



BAB: SHAAI)

92- Sltaad (.r)
Huruf shaad diu:Jis di, tempat.shallallahu

'alaihi wa aalihi wa sallam (l-'i ^JL 
AL :t\ '|L-t)

sebagai kode dan singkatan darinya, yang de-

mikian ini tidak boleh dilakukan menurut para

ahli ilmu. Demikian juga tulisan shal'am (rJ,L,)

atau shnlam (,,t-) adalah sesuatu yang makruh
dilakukan.

Akan tetapi, Al-Qaini meriwayatkan dari
Hamzah Al-Kanani, ia berkata, "Aku menulis
suatu hadits dengan mencukupkan diri de-

ngan bershalawat kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Maka aku melihat Nabi

Shallallahu Alaihi wa SaIIam dalam tidurku
beliau bersabda, "Kenapa engkau tidak me-

nyempurnakan shalawat kepadakt?" Ia ber-

kata, "Maka setelah itu aku tidak menulis sha-
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lawat melainkan sekaligus dengan salam ke-

pada beliag."too

93. Asl.-Shalikr (C.fo')

Suatu kata yang digunakan untuk menje-

laskan keshahihan suatu hadits atau kehasan-

annya karena keduanya layak dijadikanhujjah.

]uga dipakai untuk menjelaskan hadits dha'if
yang masih layak untuk diambil pelajaran.167

94. Ash-Sha}.ab i llgl:ar1
ltimologis:, Bentuk kata sifat dari kata-kata

ash-stuthbah 1zLjit1 dan ash-shnhnbah (e.J1
adalah bentuk jamak dari ash- shahnbi (ieA\.

Icrminologil: Terjadi perbedaan dalam defi-
nisinya. Akan tetapi, yang terpilih adalah pen-

dapat mayoritas para ahli hadits, yaitu siapa

saja yang berjumpa dengan Nabi Shallallahu

r66 Al-qaini, Isy'aqat Al-ushul lii IImi Ahadits Ar-
Rasu{ dcngan tahqiq-olch penyusun (hlm. 18). Dcmikian
juga M uq addi m ah lbn Ash - Sh al ah.

r67 Lihat Tadib Ar-Rawi (1 / 178); dan Qawaid At'
Tiltd?s(hlm.108).



Alsihi wa Sallam dan beriman kepada beliau
dan mati dalam keadaan beragama Islam.!68

Dengan apa persahabatan seorang shahabi
diketahui:
a. Dengan Al-Qur'an Al-Karim. Seperti firman

AllahTa'ala,
"... Sedang dia salah seorang dai dua orang

ketikn keduanya beradn dalam gua ...." (At-
Taubah:40).

Yang dimaksud dengan "dua orang" da-
lam ayat itu adalah Nabi Shnllallahu Alaihi
uta SaIIam dan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhiyallahu Anhu.

b. Dengan hadits mutawatir seperti para
Khulafa'Ar-Rasyidun dan para istri Nabi.

c. Seorang tabi'in bersaksi bahwa dirinya ber-
sahabat dengan Nabi.

r68 Ruluk Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. I ll); Syarh
M,nzhumati Alqab Al-H,tclitslhlm. 791; Syarh At-Tabshi
rah w'a At-Tadzkirah (3/2); Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm.
99); Fath Al-Mughits (l/85); Fath Al-Bagi (hlm. 528);
Qawaict At Tahcliu ihlm. 200); Zhuli Ai-Amani (hlm.
49 6) ; dan Isyraq at A I - Ush u I (hlm. 47).
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Keadilan mereka: para ahli hadits dari ahli
sunnah sepakat bahwa semua shahabat adalah
adil.

Shahabat yang dikenal banyak meriwayat-
kan hadits mulia:

Penulis sebutkan mereka yang meriwayat-
kan hadits di atas 2.000 hadits dan mereka itu
ada empatorang:
a. Abu Hurairah :5.374hadits.
b. AbdullahbinUmar :2.630hadits.
c. AnasbinMalik :2.287hadlts.
d. AisyahbintuAbdullah :2.21,0hadits.

Mereka meriwayatkan lebih dari 2.000

hadits.

Orang yang awal-awal masuk Islam dari
golongan pria adalah Abu Bakar, dari golong-
an wanita adalah Khadijah, dari golongan
anak-anak adalah Ali, dari golongan budak
adalah Zaid bin Haritsah, dan dari golongan
hamba sahaya adalah Bilal bin Rabah Radhi-

yallahuAnhum.



95. AsFr-Skrikrhah As-Sittah
7t:t rt|.aq

Yang dimaksud dengann],a adalah enam
kitab hadits yang banyak beredar, yaitu:
- ShnhihAl-Bukhai
- ShahihMuslim
- SunanAbuDawud
- Al-lamt'At-Tirmidzi
- Sunan An-Nasa'i
- SunanlbnuMaiah.tev

e6. Ash-Shahih (pt1
ltimologisr Lawan kata sakig yaitu sesuatu

yang sempurna dari berbagai aib dan penyakit.
Dan shahih dalam berbagai ungkapan yang
dapat dipercaya adalah demikian itu pul6.rzo

Ierminologis: Apa-apa yang diriwayatkan
oleh perawi yang adil dan sempurna hafalan-

nya dari perawi sepertinya dengan sanad yang

t 6e yi6o1 n1 - guththah lii Dzikr Ash - Shahhah As- Sittah
(hlm.1).

t70 litm AI-Arab, Taaj Al-Arus, Al-Aqamus Al-
Mulith. Akar krta shahha (i14.

bersambung, tidak ada cacat, dan tidak ada
keganjilan.lTl

Syarat-syarat hadits shahih ada lima.
Sebagaimana tampak dari definisi:
- Sanad yang bersambung.
- Para perawi yang adil.
- Para perawi yang kuat hafalannya.
- Tidak ada cacat.
- Tidak ada keganjilan.

Jika hilang satu syarat dari semua syarat di
atas, maka hadits tidak menjadi shahih.

Tingkatan-tingkatan Hadits Shahih:
Tingkatan-tingkatan hadits shahih ada tu-

juh,yaitu:
a. Hadits yang disepakati oleh Al-Bukhari dan

Muslim.

l7r t-ihot Ibnu Ash-Shaiah, Lllum Al-Hadits (hIm.
1O); Al-Manhal Ar'Rawi (hlm. 33); Irsvad Thullab Al-
Ilaqaiq ( 1 / 1 1 0); Ikhtisharu Lllunt Al-Hadirs thlm. 22);
Fath Al-Mughits (1 /17);'fadrib Ar-Rawi (1 /63); Syarh
Nukhbah Al-rikrlhlm. 3t); Fath AI-Bagi (hlm. 45); Syarh
Manzhumati Alqab Al fladits (hlm. 42); Taujih An-Nazhar
(hlm. 69) ; Qawaid A t- Tahr*is (hlm. 79) ; Zhuli Al - Amani
(hlm. 121); Jawahir Al- Ushul wa Kautsar An-Nabr (hlm. 2

<lan A I - Wasi t h (hlrn. 225) .
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b.

C.

d.

Al-Bukhari sendiri yang meriwayatkannya.
Muslim sendiri yang meriwayatkannya.
Haclits menurut syarat keduarrya (Al-
Bukhari dan Muslim), namun keduanya
tidak mengeluarkan hadits itu.

e. Hadits menurut syarat Al-Bukhari, tetapi ia
tidak mengeluarkannya.

f. Hadits menurut syarat Muslim, tetapi ia
tid ak mengeluarkarurya.

g. Hadits shahih menurut para imam selain
keduanya,'Al-Bukhari dan Muslim' seper-
ti: Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban; sekalipun
tidak dengan syarat keduanya.

Kitab-kitab yang dicetak khusus menghim-
pun hadits shahih; kitab as-shahih karya Imam
Al-Bukhari dan kitab as-shahih karya Imam
Muslim. Di antara kitab-kitab baru karangan
Syaikh Imam Muhaddib Nashiruddin Al-
Albani (Silsikh Al-Ahadits Ash-Sluhihnh) dan
kitab-kitab lain yang diawali dengan judul
kata "ash-shahih".
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97. Shrahrih AI-Isnad. (,CYi '#)
Dimutlakkan atas isnad yang terpenuhi

tiga syarat sebagai syarat shahihnya, yakni:
sanad yang bersambung, para perawi yang
kuat hafalannya, dan para perawi yang adil;
maka ungkapan shahih al-isnad ditetapkan un-
tuknya.

Peringatan: Keshahihan isnad tidak meng-
haruskan keshahihan matan.

98. Ash-Shahih Lighairihi
Q'a.'g-aq

Delinisir Adalah al-hasan lidzatihi jika diri-
wayatkan dari jalur lain sepertinya atau lebih
kuat darinya.

Hukum: Hadits ini lebih tinggi tingkatannya

daripada hadits hasan dan di bawah hadits shahih.

Hadits ini bisa dijadikan hujjah.l72

t72 Taqril, M ushthalah Al-Hadirs (hlm . 1 5) .

KAMUS ISTILAH-ISTILAH HADITS ........



99. Askr-Shakrih ain (;,..e:;t)
Yang dimaksud dengan keduanva adalah

kitab ash-shahih karya Imam Al-Bukhari dan
kitab ash-shahih karya Imam Muslim.

1OO. Ash-Shaduuq (b"list1
Shnduuq adalah orang yang disifati jujur

dengan bentuk mubalaghnh'berlebihlebihan'.
Perawi yang disifati demikian itu lebih rendah
martabatnya daripada tsiqah.t za

1O1. Shiyagh Al-Ada a' (,6<ti e)
Para ahli hadits menggunakan berbagai

kata untuk pengungkapan. Semuanya terfokus
pada tujuhmacam:
a. i:L')'c;*: 'Aku telah mendengar dan ia

telah menyampaikan hadits kepadaku'.
b. ^)tLij'ri ;."?i'Ia telah menyampaikan ka-

bar kepadaku' atau 'kubacakan kepada-
nya'.

173 Rulrrk Fath Al-Mughits (1/33S); dan Dharabith
Al Jarh wa At-Ta'dil (hlm. I 39).
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d.

e.

f.
ob'

c. 'C:-i q *;+i'Dibacakan kepadanya dan

aku mendengar'.
;X('tu telah memberiku kabar'.

Q'1v' latelah memberiku'.

t3' Ia telah mengucapkan kepadaku'.

Au'Ia telah mengirimkan tulisan kepa-
daku'.

'J.O2- Shriyaghr At-Tarnr:idt.
<l-ia'r:>

Yaitu, periwayatan hadits dengan bentuk
kata-kata yang majhul (tidak disebutkan siapa

pelakunya). Seperti, Wna (s jA' diriwaygtknn' ;

yuhka (u-K\l' dikisahknn' ; yudzkaru (;'$' di-

sebutknn'; dan lain sebagainya.

ooo



BAB: DHAAIT II{IIIAMAI|

1o3. Adh-I)habth (:a9
Ierminologis: Adh-dhnbth artinya hafalan de-

ngan kuat. Dikatakan, dhabsthnhu (,b-:,) arn-
nya dijaganya dengan kuat dan hafal yang sa-

ngat ketat.174

Ielminologis: Seorang perawi yang kuat ha-
falarurya ketika meriwayatkan hadits dengan
hafalan yang sempurna tanpa keraguan. Kuat
hafalan (dhnbth) ada dua macam:

a. Dh-amthu shnd.r (r1--*'r', '?).Seorang perawi
teguh dengan upu-upuyang ia dengar sede-

mikian rupa sehingga ia siap kapan saja un-
tvk istihdhar'mempresentasikan' hafalan-
nya.

b. Dabthu kitab (te{ b;. Seo.arlg perawi me-
melihara dan menjaga kitabnya yang ada
padanya sejak ia mendengarnya dan menya-

r74 Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (t/533);
Arab(8 / 16);dan AI-QamusAl-Muhith(2/ 546).

hihkannya sehingga ia mampu menyam-

paikan isi dari kitabnya itu.us

'LO4. Adh-Dharbu (.,'A\)
Delinisit Garis yang memanjang pada

ucapan yang salah yang dimaksudkan untuk
dihilangkan dan dibatalkannya dari kitab.

Adlrdharb lebih baik daripada kasyth dan mahut

'menghapus'.176

1 05. Adh-Dha'iif (:-"a"d\)

ltimologis: Lawan kata dari kuat. Dikatakan,

dhn' ufasy sy a'u (',r.:^lr';,:*1' dilemahkan oleh

sesuafu' yaifu kurus, sakit, atau hilang ke-

kuatan dan kesehatannya. Bentuk jamaknya

adalah dhi' aaf (JG*)}zz

r7s Lihot Svarh Nukhbah AI-Fikr (hlm. 32); ,a1-

A4 a nh al A r - R a wij, thlm. 6 3) ; dan Ta u clh ih A l - Alk a r (1 / 8) .

r76 Lihat Farh Al Bagi (hlm. 395); F:ath Al Mughits
(2/l8l ); Syarh At Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/ l+11,
dan Mnhaj An-Naqd (hlm. 2)71.

r77 111.r"1 Ash-Shihhah (4/ 139); <lan Al-Mu'iam AI
t|/asith(1 / 538)
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Ierminologis: Setiap hadits yang tidak ter-
himpun padanya semua syarat hadits shahih
dan tidak pula semua syarat hadits hasan.178

Al-Baiquni berkata di dalam nazham yang ia
susun/

'-U"dt';r # ;* ;),'^:'rt u ;<
5 ic;i;i

Segala yang berpaling dari tingkat hasan ditinggal-

kan

dia lemah dan banyak macam-macamnyalTe

Akan tetapi, yang terbaik dalam mende-
finisikan hadits dha'if adalah jika hadits itu ke-
hilangan salah satu syarat sebagai sebuah
hadits maqbul.lso

r78 116o1 Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm. 38); Muqad-
dimatu lbni Ash-shalah (hlm. 20); Irsyad Thullab Al-
I{aqaiq (l/153); JawahirAl Uslul1hlm. j41; T.tujih An-
Nazhar (hlm. 2 38) ; dan lkh tisharu Ul um Al - I{adir.s (hlm.
44).

r79 Lihat Al-Manzhumah At Baiquniyah ma'a At-
Taqrirat As-Sunniyah (hlm. 6); dan An-Nukat'ala Kitabi
Ibni Ash-Shalah (t / 491).

r80 116o1 ManAaj An-Naqd fii tltum At-Hadits (hlm.
285).
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Hukum: Terjadi perbedaan pendapat ber-

kenaan dengan hukumnya, apakah hadits lemah itu

bisa diterapkan dan dijadikan hujjah? Sehingga

muncul berbagai pendapat, di antaranya:

Pertama, hadits dha'if mutlaq tidak boleh di-

terapkan.

Kedua, mutlaq diterapkan jika dalam suatu bab

tidak ada selainnya dan jika tidak ada hadits lain

menentangnya.

Ketiga, hadits dha'if diterapkan dalam buku

Fadhail Al-A'maal saja jika di dalamnya terpenuhi

syarat-syarat sebagai berikut ini:

- Lemahnya tidak sangat.

- Berada di bawah pokok yang bersifat umum.

- Ketika menerapkannya tidak berkeyakinan bahwa

hadits itu baku dari Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam sehingga tidak disandarkan kepada

beliau apa-apa yang tidak beliau sabdakan.

Yang benar bahwa hadits tersebut mutlaq tidak

diterapkan. Karena ini sama sekali bukan hadits.

Hadits lemah yang ada di buku Fadhail Al'A'maal

dan buku At-Targhib wa At-Tarhib, juga bukan



I fraOits, maka bagaimana kita menerapkannya?

I wattanu A'lam Bishshawab.lst

###

''' .Un,+ mendapatkan pcnjclasan rinci tcntang hal
ini, rujuk Al-Jami' Ash-Shaghir wa Ztadatihi (1"/S);
Majmu'atu Fatawa Libni Taimiyah (18/68); Al-I'tishant
(l / 2)81; Catatan pinqqir htrb Syarh M.tnzhumati Alqab
AI-Hadits (hlm. 621; Qi*a'id Atl'fahdrrs(hlm. I I l); dan
Hadyu AI-Abrar'ala Thal'ah Al-Anvar (hlm. 19).
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BAB: THA.

106. Ath-Thabaqah (@)
ltimologis: Generasi setelah generasi atau

suatu kaum yang seangkatan dalam umur dan
masa. Juga dipakai dalam arti tingkat dan
derajat.taz

Ieminologis: Suatu sebutan di kalangan para
ahli hadits tentang suatu kelompok yang ber-
serikat dalam umur dan bertemu dengan para
syaikh.tar

Thabaqat itu bermacam-macam jenisnya, di
antaranya:
- Thnbaqat para perawi.
- Thabaqat menurut para ahli hadits.
- Thabaqat para pengkritik.
- Thnbaqat para pakar fikih.

t82 n1-14rtio- Al-Wasith, akarkata thabaqa Q,b).
| 83 Lihat Syarh Nukhbahi Al- Fikr (hlm. 1 3 1 ).



Thnbaqat para
sebagainya.

pakar ushul fikitr,

oeo

dan lain

L-
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BAB: AIN I}IITH]I{AIAII

-J.O7. Al-Aali (lutt;
ltimologist Artinya adalah di atas. Dikatakan,

ataytuhumin'aal (J6./ ii-j;f) yakni aku menda-
ta^g*ya dari ataira4 

-

Ielminologis: Yang sedikit para perawi sa-

nadnya jika dibandingkan dengan sanad lain
yang dengawrya khabar dikembalikan dengan
jumlah yang banyak.lss

Uluw 'di atas' itu ada lima macam, salah
satunya adalah uluw mutlak, sedangkan lain-
nya adalah u luw risbi, y aiht:
a. Ulutu mutlak kedekatan kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jumlah

r8+ Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (1 /625); dan Al-
Mishbah A l-'ltunir(2 / 428) .

r8s Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 106); Krlu-
lashah Al Fikr (hlm. 164); dan Qawaid At-Tahdits (hlm.
127)



yang lebih sedikit dan dalam isnadnya
shahih.

b. Uhnu dan kedekatan kepada salah satu
imam dari imam-imam hadits, sekalipun
banyak jumlahnya sampai kepada Nabi
Shallallq.hu Alaihi w a S nllam.

c. Uluw jika dinisbatkan dengan suatu riwa_
yat, adalah seorang penulis kitab di antara
kitab-kitab yang dijadikan sandaran.

d. LIIuw karena didahului oleh wafat seorang
perawi.

e. Uuw karena didahului dalam mendengar
dari syaikh.tee

1Oa. Al-Abadilah (i',1Ji
Mereka adalall empat orang shahabat

yang sangat terkenal dengan nama Abdullah.
a. Abdullah bin Umar.

l! .!:!,1_A: R1wt.vthlm.6.e^); rrsy.a! .rhuty"L at u,qiq
12/'>,291; F.tth Al Biqiglm.+8tt; Al Khul.uhahlhlm. SSi;
It. Taqrih ma'a Ai. t'adrib 12/ t6l); Jtwahir .41_Ushul
(hlm.,62):-Al Muqni' lii Ulum Al_Hadits (2/4221; At_
Iqtirah lii Btyan Al kthilah thlm.47;; t-autlhih Al-Alkar
Q/4,01); fr:l'4/ yrgJ,its (3/S); tlan S1.arh At_T-abshirah
wa Ar-7'adzkirah (2/ 2\1).
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b. AbdullahbinAbbas.
c. AbdullahbinAz-Zubair.
d. AbdullahbinAmr.

1,Og. Al-'Ad.alah (ir;i9
ltimologis: Kebijaksanaan, keberanian dan

memelihara diri.187

Ierminologis: Adalah tabiat188 yang mem-

bawa seseorang unfuk selalu bertakwalse dan

berperikemanusiaan.l eo

110. Al-'Ad.l tiUi; atau Al-
Aadil (i,uir;

ltimologis: Memperlakukan secara adil dan

lawan kata bertindak zalim. Yaitu, memberi-

kan kepada seseorang apa yang menjadi milik-

t87 Lih^t AI-MI'jam Al-Wasith(2/ 588).
188 Mnl,krh adalah tabi'at. Lihat Syarh Manzhumati

Alqab Al - Hadits(hlm. 43).- 
189 Takwa adalah menlauhi scgah amal pcrbuatan

yans buruk bcrupa kcsyirikan, bld'ah,1<clasikan, tidak mc-

lokrikon dosa bciar, din tidak terus-mcnerus dalam dosa

kccil. Lihat Nukhbah Al-Fikr(hlm.32); dan Syarh Man'
zJtumati A Iqab A I - f{adits (hlm. 43).

r eo yil'ro1 [tl * ] aj A n' N a q d fi i u l u m A I - I{ a di t s.



nya. Jika tidak, maka ambil darinya apa-apa
yang ada padanya.tet

Ierminologis:Orang yang adil adalah orang
muslim, berakal, dewasa, bebas dari sebab_
sebab kefasikan, dan rusaknya nturu'ah'mar-
taba{ .1ez

111. Al-'Ardh (?";ri)
ltimologir: Bentuk mashdar dan ,aradhn (',])

artinya'menunjukkan' atau'memperlihat-
l3n'.1e3

Ini adalah bagian kedua dari berbagai cara
mengemban hadits dan mengambil hadits dari
syaikft.tr+

rer l.fiat ALMu'jam Al-Wuith (2/5gB); Lisan AI_
Aral> (9/731; Al Mi.shbah Al-Munir (2/lsi); dan Al-
Qamus(4/4).

192 Ulama mcndcfinisikan adil sama dcngan difinisi
kcadi lan. Rujuk .S7ari N u k} bah A t - Fik r(hlm. j 2') r Ta u tlh ih
4t:Al+rr (21l.1 l8); Fath, A.l;Bagi (hlm 457; Syarh
Manzhumati Alqab Al Hadits(hlm. 43); dm Al_Wasith lii
Ulutn wa Mushthelah Al-Haditslhlm. g 5;.

1.9 3. A I - M u j a n A I - lVas i th, akar kata, ara dh a (,-?' f)rea Lihot Ibnu Ash,Shalah, UIum at uaaii 1nl,m.122); Alliyah As-Suyuthi (hlm. I 191; lrsyad lhullarb AI_
Haqaq (l /3+S); AI-Mnhal Ar R.twiy(hlm.8t); lawahir
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Definisi: Membacakan pada syaikh dan ia
menyimaknya.les

1,12. AI-Aziz. (';iJD
ltimologis: Sifat musyabbahah dari akar kata

'azza (';J1 - ya'izzu (!Q dengan tanda kasrah,

artinya'sedikit'. Atau dari akar kata ft; - 7l
dengan tanda fathah, artinya 'kuat' dan 'ke-
yAg' .1.96

Ierminologis: Apa-apa yang tidak diriwayat-
kan oleh kurang dari dua orang sekalipun
dalam satu tingkatan dari berbagai tingkatan
ganad.197

Al-tlshul (hlm. 69); Taudhih Al-Alkar (2/ 298); Qawaid
At-7-ahdits (hlm. 23); Kautsar An-Nah thlm. 59); rlan Al-
Muoni'(1/ 297\.' 

'liLiho, rclcrcnsi yangbarulalu.
| 
"6 Lihat .4 l - Q n t us (2 / 261) ; Lis an A l - A rab (9 / 1 8 S) ;

dan A I -M u'jam A I- Wasith (2 / 598).
I97 Scbagian ulama di bidanq ilmu ini bcrkcnaan dc-

nran dclinisinia mt'ngalakan, "Pcfitui yang tcrpisah dalam
m"cri*ayatkarinyt, diio atau tiga oro.rg." Yihi At-Manhat
Ar-Raviy (hlm. 561; Qaw.id At-TlAdlts (hlm. 125); At-
't-aqrib ma'a At-Tadnb Q/181); Irsyad (2/545). Akan
tctapi, dclinisi tcrscbut di atas adalah yang bcnar. Karcna
jikaicbuahhaditsdiriwayatkan oleh tiga oiang maka dise-
but masyhur.



Apakah demi keshahihan sebuah hadits
dipersyaratkan harus aziz atau tidak?

Yang benar adalah bahwa demi keshahih-
an sebuah hadits tidak dipersyaratkan harus
aziz. Demikianlah pendapat jumhur.les

113. Iknu Ar-ILijal (Jr*l]rd-)
Keadaan para perawi dapat diketahui de-

ngan ilmu tersebut,lalu dapat diputuskanfarh
dan ta'dil atas mereka.

1,1-,4. Af-'Illahr (aij)
ltimologis: Berarti penyakit yang menjalar.

leltuk jamaknya adalah 'illaat (L>e) atau 'iIaI
(J').tet' 

Definisil Suatu hadits yang secara zhahir
shahih, padahal mempunyai kecacatan yang
menyebabkan tercelanya perawi. 200

re8 Lihot Syarh Manzhumati Alqab Al-Hadits (hlm.
69; ; dan Ash-Shin'ani, Qashbu As Sul<*ar(hlm.,l ;.

te9 Al-Mu jam AI-Wxith,akarkata 'atta (p)
200 Lihat lrsyad 'l-hullab At-Haqaiq (t/235); At-

Muqni'(1 /2121; Muqaddimah lbn Ash-Shalah (hlm.42);
Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 32); Al-'llal, Ad-Daru-
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Tempatillah:
a. Kadang illah terletak pada isnad, demi-

kianlah yang terbanyak.
b. Kadang terletak pada matan, dan yang de-

mikian ini paling sedikit.zol

11s. Al-Ulurnz (1iJD

Telah dijelaskan di depan dalam Bab "Al-
Aali" (urL;ii).

GS0

quthni (1 /37); Syarh IIal At-Tirmidzi (1/22); ry flqri!
ma'a At-Tadrib-(1 /252); dan Taqrib MushtAalah Al'
Hadits (l'lm . 37) .

201 1;1-ro1 ref'crcnsi yangbaru lalu.



BAB: GHAIN

116. Al-Gharib (UlD
ltimologis: Sifat musyabbahah yang arttnya

'jauh'. Dikatakan knlamuhu ghanb (U-f ^-J'lS)
'bicaranya aneh', artinya sulit dipahami.zoz

Ierminologis: Perawi yang sendirian dalam
meriwayatkan suatu hadits, atau sendirian da-
lam meriwayatkan hadits hanya satu orang di
setiap tempat dalam rangkaian sanad.203

Ghanb ada dua macam:
a. Ghnib mutlak, jika sendirian dan satu orang

perawi itu berada pada awal sanad.
b. Ghnnb nisbi, jika sendirian dan satu orang

perawi itu berada di tengah-tengah rang-
kaian sanad.2o4

202 1i6u, Al-Mu'jam Al-Wasith (2/6+7); dan Al-
M ish bah A l - M unir (2 / 444).

203 JYu7tu1, An - Nazhar (hlm. 2 1 ).
20+ Lihat Syarh Nukhbah Al- F*r(hlm. 27-2 8).
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Macam yang lain dalam ghnib:

Yaitu dari aspek ke-ghnib-an dalam sa-

nad atau matan, terbagi menjadi dua macam:
a. Ghaib pada matan dan isnad, satu orang

perawi yang sendirian dalam meriwayat-
kan matan hadits.

b. Ghnnb isnad dan bukan pada matan, yaitu
hadits yang matannya diriwayatkan oleh
jama'ah dari shahabat dan ada satu orang
secara sendirian meriwayatkannya dari sha-

habatyang lain.2os

060

20s Lihat Al-Manhal Ar-Rau,iy(hlm. 55;; Qawaid At-
Tah di ts thlm. 1 2 5) ; d dn Ja wah i r A I - Us h u I (hlm. 3 5 ).



<o-r^:i>

BAB: fA'

a-L7. Al-Fasiq
ltimologis: Bentuk ism fa'il darifasaqa (;A -

yafsaqu (A Dikatakan, /a saqa 'an amn rabbihi

t."" |f "" J"4 artinya keluar dari ketaatan ke-

Pada Rabbnya.zos

Ierminologit: Orang yang diketahui mela-
kukan dosa besar atau terus-menerus mela-
kukan dosa kecil.zoz

118. Fahsy Al-Ghalath (P,';,-">
Kesalahan perawi terlalu banyak daripada

kebenarannya. Dengan kata lain, terlalu ba-
nyak salahnya.zos

206 Lihut Al-Qamus Al-Muhith (3 / 299); At-Mishbah
A | - M unir (2 / 47 3) ; dan Al - M u j am A I - Wasi th (2 / 688).

2o7 Lihat Dha w.a bi th A t Jarh wa A t - Ta' & I (hlm. 1 06) ;
dan lhtimarn Al-Muhadditsin binaqd AI-Hadi* (hlm. 1 9a) .

2o8 Lthar Syarh Nukhbah AI-Fikr (hlm. 58) .
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a1g. Al-Farclu (3?D

.,Telah dijelaskan pada istilah aI-afrad

liry!r;.

1,2o. Al-Fisq- (:4)
ltimologis: Keluar dari ketaatan. Yaitu ke-

durhakaan. Fasik kepada perintah Rabbnya.
Yaitu, keluar dari ketaatan kepada-Nya.2oe

Ieminologis: Melakukan dosa besar atau te-
rus-menerus melakukan dosa kecil.210

s00

20e n1-p1r'iu- Al-Wasith, akarkata lasaqa (a*).
2to Llhat Dhawabith Al-Jarh waAt-Ta'dil (hlm.14).



BAB: QAAT

a21. Al-Qarnz iV <Ufi)
Kata-kata ini dipakai di kalangan para ahli

hadits berkenaan dengan khabar maqbul.ztt Itu
sama dengan ungkapan mereka isnadnya ba-
gus.

s#0

2l I 1iho1
Tahdits (hlm.

140

Tadib Ar-Rawi (1 / 177); dm Qau,aid At-
10r 1).
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BAB: KAAI

122 - I(atsrakr Al-Aukraarn
qu"r\i?;k7

Katsrnh al-auhaam adalah salah satu sebab

dari berbagai sebab thn'n pada perawi dari
aspek hafalan.

Yang dimaksud dengan wahm adalah se-

orang perawi meriwayatkan dengan cara salah

dan penuh wahm sehingga ia menyambung
isnad yang mursal, memarfu'kan atsar yang
mauquf, dan lain seb againy a.212

12s. Al-I(idzbu (LKJil
Kidzbu adalah sebab pertama di antara

sebab-sebab tha'n pada seorang perawi dari

aspek keadilan.

21 2 l,,ihar Syarh N ukhbah AI - F*r (hlm. 73-74).
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Yaitu, seorang peralvi meriwayatkan dari
Nabi Sh"allallahu Alaihi wa SsIIam apa-apa yang
tidak beliau ucapkary tidak beliau lakukan,
dan tidak beliau tetapkan dengan sengaja
melakukan hal itu.213

1,24. Al-I(kra d.zd.zab llrL<ir;
Kudzdzah adalah pendusta kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sengaja
sekalipun hanya sekali.zra

a25. Al-I(asyth (!l:<jD
ltimologis: Bentuk mashdar dari kata kerja

kasyatha ( t ',5) -yaksyathu (!----'it artinya
' menghilangkan'." Dika takan katsathal j alda' an
adz-dzabihnh (*r"rlt ;p :.JAt L--:'l)'mengupas
kulit dari semb"lihan' yait:l menghilangkan
darinya.zts

2r3 Lihot Syarh Nuk}bah AI-Fikr(hlm.58); dan,4/-
Yawaqiit v,aAd-Durar(l / 374).

2 | a Lihat D h a wa bi th A I -Jarh wa A t - fa'd7(hlm. 1 08).
2 | s Lihat Al - M u'jam A I - Wasith (2 / 7 88) .
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Ierminologis:Jika dalam suatu kitab terdapat
suatu kelebihan yang bukan bagian dari isi
kitab itu, maka tambahan itu harus dihilang-
kan, yang rnungkin dengan carakasyth.

Yaitu, memotong daun dengan pisau atau
semacamnya. Dengannya diungkapkan untuk
melecetkan dan menggaruk.216

A26. Al-I(una (;(rD
Bentuk jamak d,ari al-kunyan 64i1. Xun-

yah adalah sebagaimana apa-apa yang diawali
kata abu (L') atau untmu (f'r), sepertl: Ummu
Al-Khair dan Abu Abdullah.ztz

Upaya mengetahui gelar orang yang ter-
kenal dengan namanya; atau upaya mengeta-
hui nama orang yang dikenal dengan gelarnya
adalah bagian dari ilmu hadits. Yang harus
diperhatikan di sirri, agar seorang perawi tidak
menyebutkan terkadang dengan namanya
atau gelarnya, sehingga ia menyangka orang

216 Lihat Syarh At,Tabshirah wa At Tadzkirah (2/
146); Fath Al-Bagi (hlm. 394); dan Fath Al-Mughits.

2 t 7 Syarh I bni A q i l'al a A lliyati lbn i M alik, Jilid l, (hlm.
il9).



yang tidak diketahui tersebut, bahwasanya ia
adalah dua orang yang berbeda, dan mungkin
juga menyebutkan dua nama orang secara

bersamaan sehingga membingungkal.zta

s0s

2t 8 Tadrib Ar-Rawi (2 / 1 59).
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BAB: lt{IIM

't 27. Al-N4ubtadi' (L1+JD

ltimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja

ibtada'a (LU) - yabtadi'u (Ly), yakni menda-

tangkan bid'ah. Sesuatu yang ia jadikan seba-

gai bid'aft.ztr

Ierminologis: Orang yang meyakini perkara

yang tidak ada di zamanNabiSlullallahu Alaihi
uta Sallam, juga tidak pernah ada perintahnya,
juga tidak pernah dari shahabatrya. Tidak de-

ngan menentangtrya, tetapi dengan semacam

ketidakjelasan.22o

21e Lihat Al-Mu'jam Al-wasith(1 / +3).
220 1160, Syarh Nukhbah AI-Fikr (hlm. 69); dan

Dh a wa bi rh A l -Jarh wa A t - 7-a' di I (hlm. 9 6) .

i

l



a2a. Al-\4ubtrarn G$D
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

abhnma (-jj') - yubhimu (.+). pitutukan abha-
mnl amr (;!i --a;f) artinya ?perkara itu terscm-
bunyi dan sangat pelik'.zzt

Ierminologis: Orang yang tidak jelas dalam
menyebutkan namanya dalam matan atau is-
nad. Sebagaimana perawi berkata: "seorang
pria telah menceritakan kepadaku", "seorang
wanita telah menceritakan kepadaku", "se-
orang syaikh mengabarkan kepadaku", atau
"seorang tsiqah mengabarkan kepadaku", dan
sebagainya.222

Hukum:Yang paling tepat tidak diterima seka-
lipun masih mubham lidak jelas' dengan lafazh

22r ;;6ut Al-eamus Al-Muhith (hlm. 59); datr Dha-
wabith Al-Jarh wa At-Ta'dil(hlm. 95).

2,22 Liha,t Muqaddimatu lbni As-shalah (hhn. 1gg);
Irsyad Thullab Al Flaqaiq (2/762); At-Taqrib ma'a At-
Tadrib (2/3431; Syarh At-Tabshirah wa- At-Tadzkit.ah
(3( )tAn Naliistii At TamyizbainaAsh-Shahih waAdh-
Dha'il(hlm. 157) .
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ta'dil. Karena bisa jadi ia tsiqah
m aj ruh menu rut selainnya.223

menurutnya dan

a2g. Al-\4r-rtaba'ah 6etil
ltimologis: Bentuk mashdar dari asal kata

taaba'a (CLJ - yutaabi'u eq artinya adalah
'm_ely9tujui'. Dikatakan tiaba'ahu 'alal amr
(-r\\ J''*-;\\, artinya 'menyetujui suatu per-
kara'.2?4

lerminologis: Seorang perawi mengikuti pe-
rawi lainnya dalam meriwayatkan hadits.22s

Mutlba'ah ada dua macam:
Mutaba'ah semputna.. Seorang perawi me-
ngikuti perawi lainnya dari awal sanad.
Mutaba'ah terbatas. Seorang perawi me-
ngikuti perawi lainnya di pertengahan sa-
nad.226

a,

b.

22r 11110. S.yarh ManzhLtmati Alqab A1-Hadits (hlm.
137;; danAz Zubridi, ButghahAI Anb(hlm. 1961.

224 l-ihat Al Mu'1am Al,Wasith (1/81); dan Al-
Mishbah Al,Munir (1 / 7 2).

22s Lihat An -Nafls(hlm. I 2 3).
226 ljhat Syarh Nukhbah At-F*r (hlm. 52); Minhah

A I M ugh i rc (hli. I Z 7 ; Sya rh M an zh um ati A I q ab' A l - H adi ts
thlm Tt+y; Taqnb Mishthalah Al-Hadits 1ilm. +ey at-

i



13O. Al-I\4atruk (ljjj)
himologis: Bentuk ism maf'ul dali t:ata kerja

tarakn (!) - yatruku (!jf . Orang Arab berkata
kepada telur yang keluar darinya anak ayam:
at-taikatu (K")r), artinya 'tertinggal tlan tidak
ada faidaturY{ .zzz

Ierminologis: Hadits yang diriwayatkan oleh
seorang perawi yang tertuduh sebagai orang
dusta.228

Hukum: Hadits ini bagian yang terburuk dari ber-

bagai macam hadits dhaif.

Yawaqit wa Ad-Durar(1 /29+); An-Nalis(hlm. 124); dan

Qi/b Al-Atsar (hlm. 54).
227 Lihot Lisan Al-.Arab (2/31); dan Al-Qamus Al-

MuhithQ/+31).
228 Lihot Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 73); Syarh

Manzhumati Atgaabi Al"Hadits (hlm. 124); Qaw,214 nr-
Tahdits (hlm. 131); Ath-Thiraz Al-Hadits (hhn. 20);
Manhaj An-Naqd lii Ulum Al-Hadits (hlm. 299); dan
Manhaju Dzawi An-Nadzar(hlm. 65) .
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I

t

131 . Al-lVlutasyabih 1t.cAi|
ltimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja

t asy aab aha (t *.) artinya' tidak j elas' . Dikatakan
tasyaabahnsy syai' aan 1;:€4t';1-4ketika masing-
masing dari dua hal saling menyerupai satu

sama lain sehingga keduanya tidak jelas.zze

Ierminologis:Jenis ini terdiri dari dua hal'230

a. Kesamaan nama/ gelar antara dua orang/
namun dalam hal nasab dan kaitan, kedua-
nya ada suatu perbedaan dan kesamaan.

b. Kebalikan dari kondisi ini. Bahwa ada per-
bedaan dan persamaan pada nama ke-
duanya. Keduanya sama dalam hal nasab,
kaitan antara dua nama, dan panggilan.al

2 2e 1;6., I-isan A I -Arab (7 / 23) ; Al, Qam us (4 / 409) ;
Ash -Shihhah (+ / 2236) ; AI-M u'jam Al- Wasith (1 / +7 1) ;

d^n Al-Mishbah (1 / 30+) .

2J0 Al-Kharhib Al Baehdadi tclah mcnulis htab yans
di dal.rmnya pcmhahas;rn t?ntung hal ini clt'ngan rinci dcl
ngan judul Talkhi.,h AI-Mutas:yabih lii Ar- Rasnt rvd

ITimaS'ati m.ta As; k.tlt Anhu 'an Etr',tdir At -'l-rJhit'u a Al-
Wahnt. Kitab ini dicctak dengan tahqiq oleh Sakinah Asy-
Syahabi.

23r Lihat Fath Al Baqi(hlm.627); AlliS',th As-suyuthi
(hlm. 278); Al-Mahlau'i,'Husnu.4l lladitsltlm. e S;; au"
Zhuli A I - Ant ani(hlm. 1 02).



L32. Al-Ir4r.rttashril (4)
[timologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja

ittashnla tl-) - yattashilu U;-J") berarti lawan
kata terputus. Sesuatu yang maushul dinama-
kan juga muttashil'menyambu ng' .ztz

Ierminologis: Hadits yang isnadnya ber-
sambung, baik sanad hadits itu marfu' atau
mauquf.233

133. I\4uttafaq Alaih (^It"G"I)

Jika para_ atrli hadits mengatakan muttafaq
'alaih (+j:o"6-:1,maka yang mereka maksud
dengan istilah itu adalah kesamaan antara dua
orang syaikh: Al-Bukhari dan Muslim. Yakni,
kadang keduanya sepakat tentang keshahihan
suafu hadits karena kesepakatan umat. Ha-
nya saja, Ibnu Ash-Shalah berkata, "Kesepa-

232 Lihat AI-Mishbah Al-Munir(2 / 662); dan Tauclhih
AI-AIkar(l / 26) .

233116ut An-Nawarvi,,4 t-Taqib ma'a At-7-adrib(1 /
183); Al-Manhal Ar Rawiy(hlm. 40); Al-Khulashah (hlm.
49); Irsyad Thullab Al-Htqaiq (1 /1561; Musactdi-matu
Ibn i Ash - shalah(hlm. 2 I I aon 1 i Z ZOOI ; A t M uq'izhah (hlm.
43); dan Taujih An -Nazhar(hlm. 67).
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I

I

katan umat harus dari kesepakatan keduanya,
karena umat menerima keduanya dengan
baik.t'234

-J"34. Al-\4uttafaq <:*;l dan
Al-I\zluftariq (bQt)

lti m ol o gis: Bentuk ism fa' il dai- at-it,tifaq (3#) i
Jika dikatak an, ittafaqa ma'afulnn 1:X 7: 3i1
artinya 'sepakat dengan fulan'l lftafaqal a[-

istnaan (JliYiJiil) artinya 'dua orang itu berde-
katan dan 6ersaiu' . Al-muttafaq (:i-Ji adalah
bentuk ism fa'il dari kata d:rfrroy13r;iVr1. lita
dikatakan iftaraqal qaum (i'tAr crr:rt) artinya 'se-

bagian orang dalam kaum itu meninggalkan
sebagian yang lain'.23s

Ierminologis: Kesamaan nama para perawi,
nama bapak mereka, dan seterusnya ke atas,

namun orangnya berbeda.236

2 3 + Li}tat M u q a d di m ah lbn A s h - S h al ah(hlm. 1 a) .

23s Al-MujamAl-Wasith. Akarkata walaqa (6t1)
dan laraqa (o j).

236 Ru;uk Al-Manhal Ar-Rawiy(hlm. 127); At-Khu-
lashah (hlm. 1 3O) ; Irsyad Th ullab A7 - Ha qai q (2 / 7 3O) ; A t



135. Al-I\zlatan (j;^ir)

, ltimologis: Diambil dari kata al-mumaatanat

(ai;[lt; artinya 'jauh tujuarurya'. Atau dari kata
al-matan (i;Jt) berarti 'bagian dari tanah tinggi
yang keras'.237

Ierminologisr Kalam yang diakhiri oleh sa-

nad yang terakhir.238

'J,36. Al-N4utarnzatir ('j(Ai)
ltimologis: Bentuk ism fa'il dari kata tnwatara

(;\A artinya 'berturut-turut'. ]ika Anda kata-
kan tawataratil khail (J-Jt o';\'A artinya'jika
kuda itu datang sebagian demi sebagian' .23e

lerminologis: Hadits yang diriwayatkan oleh
banyak perawi. Dan menurut kebiasaan mus-
tahil mereka bersepakat atas dusta.2ao

Taqi b ma' a At - Tadi b (2 / 3 1 6) ; Al' Muqni' (2 / 61 4) ; dan
.Syarh A t - I'abshi rah w,a,4 t- Tadzki rah (3 / 2OO)

237 Lihot Lisan Al-Arab(l 3/ 1 8).
218 t-ihot Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm.92); clan $,arh

M anzh untati A lqab A t, Hadi rc(hlm. a0).
2re 1i6u1 Al-Mu'jam Al-lVasith (2/ 1009); Lisan Al-

Arab(5 / 206); dan Al-Mishbah Al-Munir(2/ 647).
2a0 Lihut Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 9); Syarh

Manzhumati Alqaab AI-Hadirs (hlm. 65); Al-Yawaqit wa
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Syarat-syaratnya:

Sesungguhnya syarat hadits mutawatir
ada empat:2a1

a. Diriwayatkan oleh banyak orang.
Ulama berbeda pendapat ketika menentu-
kan jumlah banyak itu. Dikatakan "dua be-

las". Dikatakan "dua puluh". Dikatakan
"empat puluh". Dikatakan "tujuh puluh." Di-
katakan pula "belasa11 orar.g."242

Ad-Durar (1/127); Bulghah Al-Arib (hlm. 188); dan

M ukh tashar Al-Jurjani ma' a Zh uli Al-lma.ni (hlm. 38).
2+l Lihat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. l1); dan

Dzuli AI-Antam (hh. a0-a3).
2a2 1i6o1 Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 10); .),ari

Manzhumati Alqab At-Hadirc (hlm. 65j; a"" Ztuti al-
Amani(hlm.40).

Sctelah menyebutkan scmua pcndapat di atas,
Imam Asy-syaukani bcrkrta, "Aduhai ya Alhh, sungguh
anch orang orang dari kalangan ahli ilmu yang mcnulis
kan bcrbagai pendapatnya yang tidak bcrdasarkan akal,
maupun dilil naqli, a"" iiail ata anlara scmua pcndapat
itu dcngan apa yang mereka perdebatkan suatu laktor
yang mcnyatukannya. Kami sebutkan demikian ini agar
dipikirkan olch para ahli pikir dan agar i,r tahu bahwa isu
scperti itu bisa saja datang dari parJ ahli ilmu pada kon-
disi-kondisi tcrtcntu scpeiti halnya suatu igauan. Sching-
oa dcngan dcmikian scscoranq mulai bcihati.hati dari
iit op .&tiq dan mulai mcn.oliodrlil clalil yarrg clisyariat'
kan olch Allah kcpada para hamba-Nya, maka sesung-

I

I

il']



b" Jumlah yang banyak itu harus terdapat pa-
da semua tingkat sanad.

c. Menurut kebiasaan mustahil mereka berse-
pakatatas dusta.

d. Seharusnya sandaran khabar mereka de-
ngan panca indra.

Khabar yang mutawatir dibagi menjadi
duamacam:
a, Mutauatir lafzhi. Hadits yang mutawatir

lafazh dan maknanya.
b. Mutawshr malcnawi. Hadits yang mutawatir

maknanya dan tidak lafazhnya.ztt

Hukum:Tidak diragukan bahwa khabar muta-

watlrmemberikan ilmu yang penting, yaitu meyakin-

kan dan pasti.2aa

guhnya Ailah tidak mensyariatkan kcpada mcrcka ke-
cuali yang ada di Kitabullah dan sunah Rasul-Nya."
(Ruluk /rs7arr' Al Fuhul, hlm. 47-481.

2ar Lihut Syarh Manzhumati Alqab Al Hadits (h\rn.
55) ; dan Taujih An-Nazhar(hlm. I 46).

2aa Lihut Syarh Nukhbah AI-Fikr (hlm. 14) dan
Bulghah Al-Anb(hlm. 1 88).

1,37. Al-\4uttal.arn Bilkidzb
{7"fu.'6zji1

Muttalnm bilkidzb adalah orang yang dike-
nal bohong omongannya. Sekalipun hal itu
tidak terjadi dalam hadits Nabi.245

13a. Al-IMajkrut (ipji
[timologis: Bentuk ism maf'ul dari jahala

(.Ja*), yaitu lawan kata 'diketahui'. Dikatakan
jahulnsysyai'u (irlt 

"l--ji) 
artinya'sesuatu itu

tidak diketahui/-246

Ierminologis: Hadits yang dalam isnadnya
seorang perawi yang tidak dikenal oleh para
ahli hadits, tidak populer ketika ia menuntut
ilmu, dan tidak diketahui haditsnya.2aT

Majhulada dua macam:

2+s 1;6o, syarh Nukhbah AI-Fikr (him. 58) dan
Dhawabi th A I -Jarh wa A t- Ta' dil(hlm. 1 07).

2a6 Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith (1 /1+3); dan Al-
Mishttalt Al Mmirll / 1 121.

2+7 Lthat A I - K i lhyah (hlm. 8 8 ) ; dan M anh aj An - N aqdi
lii UIum ,41 Lladits (hlm. 89) .
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a. Majhul al-'ain: Orang yang disebut nama-
nya, tetapi tidak meriwayatkan darinya se-

lain seorang perawi.
Majhul al-hal: Yane tertutup, yaitu dua
oran€t lain atau lebih meriwayatkan darinya
dengan tanpa ada pengukuhan.24s

Hukum: Sesungguhnya majhul al-'ain lidak di-

terima haditsnya menurut pendapat yang benar.

Sedangkan majhul al-hal, dilerima riwayatnya

oleh jama'ah tanpa ada batasan. Menurut pendapat

yang benar tidak diterima riwayatnya hingga jelas

kondisinya. Al-Hafizh lbnu Hajar berkata bahwa ia
tidak berpendapat mengenai khabar mastur (rawi
yang tertutup) hingga kondisinya menjadi jelas.2ae

2a8 Lihot Syarh Nukhbah Al Fikr (hlm. 7(t 777;
Tadrib Ar-Ravui (1 / 316); Ibnu Ash-Shalah , Ulum Al-Hadits
(hlm. 101); 'faudhiA Al-AIkar nta'a Hamisyihi (2/173);
dan Al-Aujaz v,a Al-Mujaz(hlm. 25) .

2ae Lihat Manhaj An-Naqd lii tllum Al-Hadits (hlrn.
89-90) dan semuaref'ercnsi di atas.
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1,39 . Al-I\4uja\N\nzad (3:;Jji)
Suatu lafazh yang digunakan oleh para

ahli hadits berkenaan dengan khnbar maqbul
dan mencakup hadits shahih dan hasan.2so

L4o-. Al-\4uhtaffur bil Qara-in
(;.r;;u.'-;'L;iS

Tidak diragukan bahwa klubar dari satu

orang al-muhtffi bil qara'in nilainya lebih da-

pat diterima, syarat-syarabrya lebih kuat dari-
pada tidak ada. Khnbar itu terbagi dalam tiga
macam:

a. Khabar yang dikeluarkan oleh Syaikhani di
dalam kitab shahih keduanya (Al-Bukhari-
Muslim) yang belum mencapai tingkat mu-
tawatir, namun dibarengi dengan al-muh-
tffir bil qara'in. Di antaranya: kemuliaan ke-

duanya dalam hal ini, lebih dahulu ke-
duanya dalam membedakan antara hadits
shahih atas hadits lainnya, dan sikap ulama
yang menerima kitab keduanya.

2s0 1;6o, Tadrib Ar-Rawi (l/17) dan Qawaid At-
Tarld?s(hlm. 108).



b. Hadits masyhur jika memiliki sejumlah jalur
isnad yang berbeda, semuanya bebas dari
kelemahan dan cacat para perawinya.

c. Khnbar yang diterima secara berturut-turut
oleh para imam hafizh yang tekun sehingga
tidak menjadikan hadits ltu ghnib.z51

-J. 4L. Al-N4uhaddits 1-;19
ltimologisr Bentuk ism fa'il dari nt-tahdits

1l-.-r^t j Had datsa 1.:,'-rl) artinya'membicara-
kan dan mengabarkan'.2s2

Muhaddits adalah orang yang menyibuk-
kan diri dalam ilmu hadits -baik secara riwa-
yah maupun dirayah- dan ia memiliki ilmu
tentang llmrr ar-ijal, dan biografirnercka, jarh,
dan ta'dil mereka.2s3

2sl 1i1ru1 Syarh Nukhbah AI-Fikr (hlm. 26-27) dan
Taisir Mushthalah Al-Hadits (hlm. 53-54).

. o."' Al-Mu'jam At-Wasith. Akar kata .&arldatsa
(--b).

2s3 Lihut Qawaid At-Tahd?s (hlm. 77); At-Wasith lii
Ulum waMushtAalah Al-Hadirs (hlm. 20).
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L 42. Al-N,4uhrarraf (L)";5i)
ltimologir:Bentuk ism maf'ul dari at-tahrifu

(-;t'-19 Dikatakan hnrrafal knlnm (>Kr ,t|1
artinya 'mengubah pemahaman suafu ucap-
all' .254

Hadits yang menyalahi hadits riwayat
lain, disebabkan karena perubahan harakat
dengan khat yang tetap sama.2ss

a43. Al-I\4akr fuzkr (L"*J|
. ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari haf.zhn

(+) Hafzhasysyai'a (,fr J.;l) artinya men-
jaga sesuatu dan memeliharanya.2s6

lerminologis: Adalah hadits yang diriwayat-
kan oleh para perawi yang lebih tsiqah, ber-

2sa Lisan Al-Arab dan Taaj Al-Arus. Akarkata haralh
(er).

2 5 s L1;,o, Sy arh N ukh bah A t - Fikr (hlm. 8 2 ) ; dan .9r,ari
M anzh u m at i A iq,tb.4 I - Hadi ts(hlm. I 35).

)t6 Al-Qamus Al Muhith dan A|-Mtnjid AI-Arabi.
Akar kata halizha 1l.;'. 1 .



beda dengan hadits yang diriwayatkan oleh
para perawi yang tsiqah.zsz

Hukum: Maqbul dan lebih kuat daripada syadz.

144. A1-I\4r-rhrkarn (i(JD
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

ahkqma (;(!') - yul*imu (;<-) artinya'mene-
kuni'. Dikatakan ahknmasyiyai'a ( jtt'$-i1 ar-
tinya' menekuni sesuatu/.2s8

Ierminologi* Hadits maqbul yang bebas dari
perbedaan dengan hadits maqbul lain seper-
tinya.zss

Hukum: Hadits ini maqbul dan bisa dijadikan
hujjah.

SLri4 .h!"r4umati 
'Alqab 

-At-ryarlits thlin r te; Syari
Nukhbah Al-Fikr (hlm. 49); dan Ati-Thira, Aj rtA*
(hlm.19).

.:t: tihar Al-Mu'jam Al-Wasith (1/190) dan AI-
Mishbah Al-Munir(l / 145).

2se Lihat Syarh .Nukhbah Al-F&r thlm. 5S;; STari
Manzh,unzati AlqabAl-Hacttrc (hlm. 132); <ln Al-ytiaqit
wa Ad-Durar(l / 3O+).
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l.45. IMahallu Ash-Skridqi
Q',iat';;1

Ini menunjukkan bahwa perawinya ber-
posisi dan bermartabat mutlak jujur, hanya
bukan orang yang kuat hafalarurya.260

a46. Al-t\4aku zu (?-JiD

Artinya, menghilangkan dengan tanpa
mengupas. Sebagaimana mudah dilakukan pa-

da fulisan pada lembaran daun atau daunyang
sangat halus dengan tulisan di atasrrya yang
sangat lembut.z6t

'1,47 . Al-l\4ukl.taskrar 1';*Ii1
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata al-

ikh h sl n r (, L*_ ) D Di katakan ikht ashar asy sy ai' u

awtl knlanr (ixnr ,i ,,pr'nltl artinya 'menghi-

langkan kata-kaia yang lebih darinya'.

260 Lihat As-Suyvtht, Tadrib Ar- Rawi (1 / 345).
25r Lihot Syat'h At-Tabshirah wa At'Tadzkirah (2/

136); Farh Al-Baqi (394); dan Fath Al-Mughirs(2 / 1 80).



Ierminologisl Sesuatu 1,ang disebut sebagian
dan dihilangkan sebagian vang lain ketika di_
lakukan periwayatan.262

1,4a. Al-\4ukhtalith (ryD
Ini adalah bentuk ism fa'il dari ikhtalatha

(e) Mukhtnlith adalah seorang perawi; dan
nukhtalath adalah haditsnya. Teiair berlalu di
atas penjelasan rinci alam Bab " Alif, . Lrhat aI_
ikhtitath (!a:)D

449. I\4ukhtalif Al-Hadits
(:-,:J i-tj.J1

ltimologis: Murakkqb idhnf 'rangkaian yang
diidhafahkan'. Mukh.talif adalah bentuk ism
fa'il dari al-ikhhlaf (J*:l'l 'perbedaan, yang
merupakan lawan kati at-itnfaq 1bG,r),kese-
pakatan'. Sebagaimana jika dikat akan, ikhtala-

fasy syai'an (,:r!,"1t';iti*ljika dua hal yang ber-
beda.263

262 Lihot Al-MukAtashar lii llm Al-Atsar(hlm.135).
263 A I - M u'i am A l - Wasi th.Akar kata kh aiala(-rL)l
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Ierminologir:

dak bebas dari
nya dalam hal
kinkan adanya

Hadits yang secara zhahir ti-
perbedaan dengan hadits lain-
makna, namun masih dimung-
penggabungar..264

Hukum: Harus digabungkan atau dinasakh dan

di- t a rj i h', j i ka tidak, maka tawa qquf 'abstai n'.

15O. I\4ak}.rrlrn Al-\4un-r'akt
(;"r'rSt'i;ts)

Definisi al-muru' ah 1;,'lft1 adalah menge-

tahui kebaikan-kebaikan-akhlak dan kebiasa-

an seseorang dengan cara memperhatikan
adab-adab pribadinya. Sebagian mereka ber-
kata, "Itu adalah kekuatan jiwa yang memun-
culkan berbagai amal perbuatan yang bagus

yang terus-menerus untuk dipuji secara syari-

at akal, dan tladisi.//26s

26a Lihat lrsyad Thullab Al-Haqaiq (2/571); At-
Taqrib ma'a At-Tadrib (2/196)i Al-Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 50) ; dan Al-Khulashai(hlm. 59).

26s 1;;o1 Taujih An-Nazhar ila Llshul AI-,4rsar (hlm.
28 29).

IJil



L51 . Al-IVlukhadhrarn (.{*;}
ltimologis: Orang yang tidak berkhitan,

siapa saja yang mengalami zaman jahjlirrah
dan zaman Islam, dan orang yang secara mut-
lak mengetahui dua zaman. Dikatakan fulan
mukhadlinm (ir:6J i>r-iy;if.u dia adalahber-
kulit hitam sedangkan ayahnya berkulit pu-
tih.266

Ierminologil: Orang yang mengalami za-
man jahiliyah dan zaman Nabi Shnllallahu
Alaihi wa Sallam lalu masuk Islam dan tidak
melihatNabi.26T

Ulama berbeda pendapa! apakah mukha-
dhramrtn dianggap sebagai shahabat atau
tabi'in? YanE; benar bahwa mereka dianggap
sebagai tabi'in, demikian menurut pendapat
mayoritas.268

'?' .f-i Al A,ru1, Lisan AI-Arab, At-Mujam Al-
Wasit}, akar kata kAadhara (rb;).

267 Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy(hlm. 144); Ikhtisharu
Ulum Al Hadirs (hlm. 194); dan' Zhuli. AI-Amani (hlm.
s01).

26E Lihat Svarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 103); clan
Syarh M ani,A untiti A / q a b A I - Hadris thlm. b 8 y.
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1.52. Al-I\4ud abbaj ({i;li|
ltimologis: Mudabbaj adalah bentuk ism

maf'ul ciari akar kata dabbaja (fi)yang artinya
sesuatu yang dihiasi. Dikatakan dabajasy syai'a

1i,r-:lt fi) artinya'mengukir dan menghiasi
sesuatu'.26e

Ierminologis: Riwayat dua orang sahabat.

lvlasing-masing dari keduanya meriwayatkan
dari yang lain.27o

L53. A1-\4udraj (ir:Jr)
ltimologis: Itu adalah bentuk ism maf'ul dari

a dr aj tu sr1 sy ai' a f sy sy ai' i (,' rjlt g.i" uJlt'.--*'r''i1
'ketika aku memasukkan sesuatu pada sesuafu

yang lain dan menggabungkan antara kedua-

rtla.'27'r

26e Lihat AI-Qamus (1 /393); dan Al-Mu'jam Al-
wasirh(l / 269).

270 l-ihut Muqaddintah lbn Ash-Sha]ah (hlm. 155);
h'syad Tuhllab Al-Haqaiq(2/ 6211; Syarh At-Tabshirah wa

Ai-Tadzkirah (3/67'68); Al-Muqni'(2/ 521'1; dan Syarh
Nukhbah Al- F;kr(hlm. 1 1 0).

27 | Lihil A I - Mu'jam AI- wasith (1 / 2'77,27 8).

i1

,i
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Ierminologis: Mudraj adalah tambahan hadits
yang bukan bagian dari hadits itu.272

Mudraj ada dua macam.273 mudrajmatan
danmudrajisnad.

Hukum: Hadits mudrajadatah bagian dari ha-
dits dha'if. Jika mudraj itu karena salah teknis atau
karena lupa, maka tidak mengapa. Akan tetapi,
mudraj karena sengaja, maka haram hukumnya
menurut ijma' para ahli hadits.274

As-Suyuthi mengecualikan dari pengharaman
ldral'masukan' yang disengaja jika berupa tafsir hal
yang aneh. Yang demikian itu diperbolehkan, seba-
gaimana yang dilakukan oleh Az-Zuhri dan lainnya
dari kalangan para imam.275

1 5 4. A1-\4u<lallis (]J:t:jD

ltimologis: Itu adalah bentuk ism fa'il dari
katast-tadlis (l!3r;

lerminologil: Mudallis adalah seorang pera-

wi yang melakukan tadlis.

Tingkatan para mudallis dan jumlah me-

reka:

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan
nama-nama para mudallis yang jumlahnya
mencapai seratus empat puluh enam orang

yang ia bagi menjadi lima tingkatan ditinjau
dari tingkat berat dan ringannya dalam mela-

kukan tadhs.276

Syaikh Hammad bin Muhammad Al-
Anshari menyebutkan nama-nama para mu-
dallis yang mencapai seratus enam puluh satu

orang.277

276 111'ro1 lbnu Flajar, Ta'nl'Ahli At-Tagrls1hlm. t3-
421.

27? Lihot Asy-Syuyukh, Ithal'u Dzaw'i Ar-Rusukh bi
ntan Ranta BittatCLs(hlm. 16-56).

27 2 Lihat A I - B a' i ts A l - Hatsi rs (hlm . 74) ; dan H am i sy u
Taudhth Al-Alkar (2/ 51).

273 Lihat Syarh NukAabah At-Fikr(hlm.77-79); dan
Syarh Manzh u mati Alqab A I - Hadits thlm. I 281.' 

274 L;,hat Muqar!&mah Ibn Asi-shalah(hlm. 46); dan
Syarh M anzh um ati A I q ab A I - Hadi ts (hlm. 1 29) .

27s l-ihut Tadrib Ar- Rawi (2 / 274).
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155. Al-I\4ardr-cl ( :|";i)
ltimologis: Itu adalah benbuk isrn maf'ul

d,ari ar-reddu ('StS. Sesuatu yang mar.tlud acla-

lah sesuatu yang ditinggalkan. Disebutkan ke-
pada wanita yang dicerai dengan isL:'lah mar-
dudah.278

Msrdud adalah hadits yang tidak dikuat-
kan dengaru-rya kejujuran orang yang me-
nyampaikanrrya.z7e

Hukum:Hadits yang demikian tidak bisa dijadi-
kan hujjah dan tidak 51.u 6i"ru;13n.2s0

156. Al-\4ursal (J:",Ii)
[timologis: Bentuk ism maf'ul dari arsala

6)"r\ - y u r s i I u (J-). Dikatak ut arsalhtl kalama

irsalan 1vrrl .'>r(jr 'J-:'ti) artinya 'aku melon-
tarkan kata-kata secara umum tanpa adanya
ikatan/.281

27 8 n1-7r1 u'in^ Al - Wasith. Akar kata radda 1\ r7.
27e Lihat Sytr h Nu*}bah At FtArlhlm. 22y.
2Eo I ih"t,4n-N.rlrs1hlm. I01.
2Et Lilnt ALMishbah AI-Munir(t / 226).
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lerminologis: Hadits yang dimarfu'kan oleh
tabi'i kepada Nabi Shnllallahu Alsihi wa Sallam,
baik clari kalangan tabi'in yang dewasa atau-
pun tabi'in yang masih kecil.282

Sebagian ulama mempersyaratkan bahwa
harus tabi'in yang dewasa.283 Yang pertama
adalah pendapat yang benar dan diikuti oleh
mayoritas.

Hukum: Pendapat ulama berbeda-beda berke-

naan dengan ketentuan yang berkaitan dengan
hadits mursal.284

Akan tetapi, penulis telah menahqiq, menelu-
suri, dan mencari dalil setiap pendapat, lalu ia me-

282 Lihut Syarh Nukhbah At-Fikr(hlm. 63); Jami'At-
Tahshil rhlm. 241; Syarh Manzhumati Alqab Al-Iladits
thlm e7)r dan H,trllu'Al Abrar(h\m.211.

28r Lih.t Muq,tddimah lbn AsL Shalah (hlm. 25);
lr-,.nrl I hullab Al Ltaqaiq (hlm. 1 / 67); Al-Muqni'lii ulum
A / f I u / i r; 11 / I 29 7 ; cl an A I - IIadi ts A l - M urs al lii A l - Fi qh A I -
Islani(hlm 9).

2sa t.ihot As-Suyuthi, Tadrib Ar-Rawi (1/198); Al-
Aln'i, Jatni' At'falshil (hlm. 27); Qawaid At-Tahdits
(hlm. 1 33); Taudhih.A|-Alkar(1 /287); Al;babu lkhtilaf'Al-
Muhadditsin (1 / 226); Zhufi"Al-Amani (hlrn. 348); Taujih
AI-Qari (hlm. 168); dan Al-Qaul Al-Fashl lii Al-Amal bil
Hadits Al, M ursal(hlm. 34-39).



lihat kebenaran setelah melakukan tahqiq bahwa

madzhab yang benar dan lebih kuat adalah: hadils

mursal itu dha'if dan tidak bisa dijadikan hujjah.

Wallahu A'lam Bishshawab.

L57. Al-I\4ursal Al-Khafiy
(F'"1-'Ai>

Adalah apa yang diriwayatkan oleh ahli
hadits dari orang yang hidup satu zaman de-
ngannya dan tidak bertemu dengannya.zss

Setelah mendefinisikannya, Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata, "Perbedaan antara mudallas dan
mursal al-klufy sangat tipis. Redaksinya bisa
didapat dengan apa-apa yang kami sebutkan
di sini, bahwa fadlis khusus pada orang yang
meriwayatkan dari orang yang diketahui per-
temuannya dengan dirinya. Sedangkan jika
hidup dalam satu masa, tetapi tidak dikenal
bahwa ia bertemu dengannya, maka itulah
mursal al-khnfy. Orang yang ketika mendefi-
nisikan tadlis memasukkan faktor hidup dalam

285 116ot Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm
Nafls(hlm. 31).
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satu masa sekalipun tidak saling bertemu, ma-
ka seharusnya memasukkan mursal al-khnfyke
dalam definisinya. Yang paling benar adalah
dengan membedakan antara keduanya.286

158. \zlursal Ash-Shahabi
Gea'p',)>

Yaitu, apa-apa yang diriwayatkan oleh se-

orang shahabi dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa

SaIIam dengan tidak mendengarkan langsung
dari beliau, baik karena ia masih sangat kecil,
atau karena masuk Islam belakangan, atau ka-
rena sebab lain.287

Hukum: Madzhab yang benar dan masyhur

yang diikuti oleh para ahli hadits dan fuqaha serta

mayoritas ahli ilmu adalah bahwa hadits demikian

bisa dijadikan hujjah.288

286 111'ro, Syarh Nukhbah Al-Fikr (h\m. 66); dan Al-
Yawaqit wa Ad-Durar(l / 366).

287 111'to1 Qawai d A t - Tahri'rs (hlm. 1 43).
288 116u1 lrsyad Thullab Al-Haqaiq (1 / 175); Qawaid

A r - Tah di ts (hlm. 1 43 ) ; dan Tauj ih A l - Q ari (hlm. 1 69).

ilili



159. Al-I\Iar tu' 17'9';i1
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari ar-raf u

(C'lr). oltutakan rafa'aI qaum (p'3;)t g';), artrnya
kaum itu memandang negeri-negeri dari ke-
tinggian, sehingga dapat melihat tempat-tem-
pat yang jauh.2ae

Morfu' adalah apa-apa yang disandarkan
secara khusus kepada Nabi Shhlla\shu Alaihi
wa Sallam, baik berupa ucapan, perbuatan, atau
ketetapan; baik sanadnya muttashll ataupun
munqathi'.?eo

16O.A1-VIazid fii lMuttashil A1-
Asaaniid ($t1i ,F e.ilD

Definisi: Jika seorang perawi menambahkan
satu atau lebih orang ke dalam isnad hadits

28e A I - M u'inm Al - Wasi th. Akar kata rah' a (g ).
2e0 1i1tu, Al-Manhal Ar-Rawiy (hIm. +01; al Khuto-

s*a,6 (lrlm. 49); Al-Muqni'(1 /113); Qawaid At-Tahrtits
(hlm. 1 2 3) ; dan Jawahir Al- Ushul (hlm. 28).
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;i,,!

karena keraguan atau kesalahan yang ia laku-
kan.2e1

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Yang men-
jadi perbedaan di dalam sanad adalah karena
pertambahan seorang perawi di tengah-tengah
sanad, siapa yang tidak mengadakan tamba-
han lebih tekun daripada yang mengadakan
tambahan."292

Syarat-syarat menolak tambahan:

Untuk menolak tambahan dan mengang-
gapnya keraguan dari pihak yang meletakkan
tambahan itu dipersyaratkan dua syarat:

Pertama: Orang yang tidak meletakkan
tambahan lebih tekun daripada orang yang
meletakkan tambahan.

2er Lihat Al-Manhal Ar-Rawiy (hlm.71); Ikhtisharu
LIIum Al Hadirs(hhn. 175); dan Isyaqat Al Ushul(hlm.
33).

2e2 Lihat Syarh Nukhbah AI-Fikr (hlrn. 80); 11-
Yawaqit wa Ad-Durar (2/421); Waqalit Al-Atsar (hlm.
77); dan Al-Khathib tclah menulis kitab yang berkenaan
dcngan hal ini, dengan judul Tamyizu Al-Mazid lii Mut-
tashil AI-Asaaniid.



Kedua: Harus ada keterusterangan bahwa
ia telah mendengar berkenaan dengan tempat
di mana diletakkan tambahan.

Jika kedua syarat atau salah satunya tidak
ada, maka tambahan itu dikukuhkan dan
diterima.2e3

Berbagai Lontaran Mempersalahkan atas Klaim
Adanya Tambahan:

Klaim adanya tambahan dapat dibantah
dengan dua penentangan:

Pertama: Jika isnad yang bebas dari tam-
bahan dengan menggunakan kata-kata an (u")
di bagian mana ada tambahan, maka hadits itu
harus dijadikan munqathi' .

Kedua: Jika dalam hal ini disikapi terus
terang telah mendengar, bisa jadi pendengaran
itu mula-mula dari orang, lalu darinya, kemu-
dian mendengar langsung darinya. Hal itu bisa
dibantah dengan berikut ini:

2er Lihot Taisir Mushthalah Al-Hadits (hlm
dan Taqib M ush rhalah AI - Hadits(hlm. 42).

Penentangan pertama sebagaimana dika-
takan oleh penentangnya.

Sedangkan penentangan kedua, maka ke-
mungkinan sebagaimana disebutkan di dalam-
nya adalah rnungkin. Akan tetapi, ulama tidak
menghukumi bahwa tambahan itu adalah ke-
raguan melainkan dengan qainah'ada nilai
lebih yang dapat diterima syaratnya' yang me-
nunjukkan kepada hal itu.2e4

7 6'1, . Al-\4usarnzat lit ttAil
ftimologir: Bentuk mashdar dari saawa (sjL).

Dikatakan s anwaah (\J)artinya'menyerupai'
dan'menyamai/ .2es

Ierminologis: Kesamaan jumlah isnad dari
perawi hingga bagian akhirnya dengan isnad
salah seorang penulis kitab hadits.2e6

2ea 116o1 Al-Wasith l)i ilmi Mushthalah Al-Hadits
(hlrn. 380 38 1 ) ; dan Taisiru Mushthalah Al-Hadits (hlm.
r r0).

295 Al-fulu'i"-Al-Wasith. Akar kata sau.rva (a;"1e).
2o6 Lihrt Slarh Nukhbah AI-Fikr (hhn. 108); dan

Muqadrtimth Ibn Ash-Shalahlhlm. I 3 t,1.

l ilill
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I

-J-62- Al-IMustatar 1'.,: i.!ii1
ltimologis: Bentuk ism fa'il dari kata a/-

ishtaar (\C"VD Dikatakan, istatnrasy syai-u
G ;1, p)yakni'sesuatu itu tertutupi'.2e7

lerminologis; Hadits yang tidak bisa dite-
rima atau ditolak. Seperti sebagian hadits-
hadits dalam fadhail al-a' maaLzel

L63. Al-I\4ustakhraj 1U-;;A;y
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata is-

takhraja(t'i.-\Dikatakanistakhralahu(L'r:;)
artinya 'meminta kepadanya agar mengeluai-
kan'.299

Iermi no I o gis: Seorang hahzhsengaja menga-
cu pada suatu kitab seperti Shahih Al-Bu.khai.
Ia mentakhrij hadits-haditsnya dengan isnad
darinya dengan bukan jalur penulis kitab itu,
yang kemudian bertemu dengannya pada
syaikhnya atau orang di atasnya dengan mem-
perhatikan urutan dan matannya serta jalur-

2^e^7 A I M u'i am A I - Wasi th. Akar kata s atar.a ( 1-")
2e8 1i6ut Risalah lii Ushul Al-Ha,/rrs thlm. t'1Sj.
2ee Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith(1 /224).
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jalur isnadnya. Contoh: Mustakhraj AI-Hafzh
Abu B akar Al-I sma' ili ala Shahih Al-B ukhai.t0o

Di antara faidah berb agai mustakhr aj :

a. Tingginya isnad.
b. Nilai tambah dalam keshahihan hadits (iika

ntustakhraj itu shahih adanya).
c. Kekuatan dengan banyak jalur isnad.
d. Menghilangkan sikap menyepelekan.
e. Menghilangkan keraguan.
f. Mengetahui adanya ikhthilath.
g. Keterusterangan mendengar langsung bagi

mudallas, dan lain sebagainya.3ol

L 64. Al-t\4ustad rak 1't;l*i1
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata

istadraka y astadiku (r:i-:;.'!:t't:-). Dikatakan
istadrskn maa faat (iru tt'!:t'ta,\ artinya 'menyu-
sul apa-apa yang terlewat darinya'.302

lerminologis: Apa yang dikumpulkan di da-

lamnya segala sesuatu yang terlewat oleh salah

300 Lihot An-Naqid Al-Hadits /)i {.Ilum Al-Ha&ts
(hlm.121).

30r LihatAn-N awawi, At-Taqib(l / 1 1+ 1 1 6).
302L-ihat Al-Mufam AI-wasith(1 / 281).



seorang penulis di dalam kitabnya, di r,ana
sesuatu itu adalah hadits-hadits yang sesuai
dengan syarat yang ia tetapkan. Sepelti: Al-
Hakim, Al-Mustadr ak ale Ki tab As h- Shnhiiain303

1 65. Al-I\4ustafi<1h (;63|
ltimologis: Bentuk ism fa'il dari kata-kata

is tafatlha (.rti-,) artinya' penyebaran'. Dikata-
kan istafadtrsl khabar (';J\ ratf-\) artinya'berita
ifu telah menyebal'.:o+

Ierm inologis: Sinonim masyhur menurut pen-
dapat jama'ah para ahli hadits, dan akan da-
tang penjelasan tentang masyhur.305

L66. Al-I\4astur (l"l;ir;
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata-kata

satara (;--). Yaitu orang yang tertutup yang
menjauhi dari hal-hal buruk, dan tidak diketa-
hui keadaarurya.3oo

303 Lihat An-Naqid Al-Hadits lii LIIunt Al-I:tadit.s
(hlm. 121) dan Al-Hactts An-Nabav,i rva Mushthalahuhu
(hlm.3s2).

to+ n1-p1r'iam AI,Wasith. Akar kata lawadha (uag)
JU5 Lihat Qas,tid.4t-T,thry'rrs thlm 124,1
)06 n1-p1u'iont Al Wasith. Akar kata .satara (.7-).

Ia adalah orang yang tidak diketahui ke-
adaannya dan telah disebutkan sebelumnya.

L67 . Al-I\4r.salsal U-r:.1jD
[timologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

salsala ("l_J.Ji.) artinya 'kaitan sesuatu dengan
sesuatu /ang lain'.307

lerminologis: Hadits yang para perawi
isnadnya saling berkaitan dengan kesamaan

sifat atau keadaan bagi perawi atau periwa-
yatan. Baik kaitan dari aspek kata-kata, seperti
hadits tentang sumpahatau dengan perbuatan
seperti hadits tentang menganyam jari tangan.

Atau pada periwayatan seperti kesamaan
nama-nama para perawi dan kesamaan nama-
nama bapak-bapak mereka atau kesamaan

sifat-sifat mereka, atau nasab mereka, atau
negeri mereka, atau lainnya.3os

3o7 Lilnt A I Qarn us Al - M uhith (3 / 588).
r08 l.ihot I'luqacldinah lbn Ash-Sha]ah (hlm. 138);

Al-ManJtal Ar-Rawiy (hlm. 57); dan lrsyad Thullab Al-
Haqaiq(2/ 554\.

t- /,1
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\6a. Al-I\zlusnad 1t-J9
ltimologis: Bentuk mashdar mimi (mim

dengan mim) atau bentuk ism maf'ul dari kata
asnatla (1rl--l-') - yusnidu (i,J yang artinya ,me-

nisbatkan'.30e

Ierminologisl Hadits yang sanaclnya bersam-
bung marfu' kepada Nabi Shnllallahu Alaihi wa
S allam. Inilah pendapat jumhur.aro

Al-Khathib Al-Baghdadi berkata, "Itu ada-
lah hadits yang sanadnya bersambung dari
perawinya hingga bagian akhirnya."art

Ibnu Abdul Barr berkata, "Itu adalah ha-
dits yang dimarfu'kan kepada Nabi Shalhtllahu
Alaihi wa Sallam secara khusus baik muttashil
atau munqathi'.312

1,69 . Al-l\4usnid ("r,*:.1i1

Dengan tanda kasrah pada huruf nuttn

adalah orang yang meriwayatkan hadits de-

ngan isnad, baik ia berilmu tentang hal itu atau

tidak berilmu, namun hanya sekedar meriwa-

/atkan.3r:

a7O. Al-Wlusnad. (J-JD
ltimologil: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

asnada (ii- :'D dengan tanda fathah pada huruf
nuun.

Ierminologis: Ia memiliki tiga penyebutan:

a. Hadits-hadits yang diriwaya&an oleh se-

orang shahabat atau lebih yang dikurn-
pulkan dalam satu kitab. Seperti: AI'
Musnad karya Ahmad bin fla1bfl.ata

b. Hadits marfu' yang sanadnya muttashil se-

bagaimana telah kita sebutkan di atas.3l5

- 
30e Llhat Al-ll4ujam Al-Wasith (1 /+S+) dan ,,11-

Qamus(l/ 584).
L. ihat Syarh Ar labshirah wa At-Tadzkirah (l / l2O)

dan .syarh M an zh um a t i A lq ab A I - Hatl i t s (hlm. 7 5 ;.
t | | Lthat Al Kiliyahlhlm. 2 I ;.tl 

] _Utrat 
At Tamhirt (t/ 2 I ) dan Al-Manhal Ar-Rau.iy

(h1m.339).

31r 1ilro1 Qawaid At-'fahdrs(hlm. 76); dan Manhaj
An-Naqd(hlm.76).

rr+ 1-i1.ro, An-Naqid lii tllum Al-Hadirs (hlm. 120);
dan A l - H u th th ah li i D zikr Ash - Sh i hh ah A s - S i t tah (hlm. 67 ) .

ll s Lihut yang hlu pcnjelasannya yang rinci pada judul
Bab "Al-Musnad" 1-uJl;.
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c. Dirnutlakkan atas sanad, sehingga clengan
makna ini menjadi bentuk mashdar ntimi
G;) 315

17a. Al-\4usyabbah 6::"!i
As-Suyuthi berkata, "Kata ini dimutlak_

kan atas hadits hasan dan yang mendekati_
nya."317

172. Al-. \4r- sytabih Al-N4aqltlb
(Lrij' '4::t

Definisi dan gambaran; Ketika terjadi ke-
raguan dalam ingatan dan bukan dalam tu_
lisan. Maksudnya adalah para perawi yang
mirip dalam nama dan nasab, namun berbeda
dalam posisi didahulukan dan diakhirkan. Se-
bagaimana nama salah seorang perawi, seperti
nama "Llbay" yang berbeda tulisan dan pe_
ngucapan dengan nama orang lain yang sama.

316 Lihat Al-Wasith lii Ulumi vra
Uadits(hlm.19).

rl7 Lil.tut Tadib Ar-Rawi (1 / 118).

Mushthalah Al-

Sehingga kadang terbalik atas sebagian ahli
hadits, sebagaimana dialami Al-Bukhari ketika
menjelaskan biografi "Muslim bin Al-Walid
Al-Madani" menjadi "Al-Walid bin Muslim
Ad-DimasYqi".ara

a73. I\4usykil Al-Hadits
(ii''"$.::l

Istilah ini dimutlakkan oleh sebagian ahli
hadits untuk mukhtalif Al-Hadits.ats

An-Nawawi mendefinisikan: "Dua hadits
yang saling bertentangan dalam aspek makna

eksplisi! maka keduanya disejalankan atau

menguatkan salah satu dari keduanya".32o

Dalam nazham-nya, Syaikh Abu Hamid
Muhammad Al-Arabi Al-Fasi Al-Qushari ber-

kata,

rr8 Lihat Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (3/
223); AIIiyah Ai-Suyuthi (hlm. 279); Fath AI-Baqi (hlrn.
6321; Ta<lrib Ar'Rawi (2/ 234); dan Taudhih Al-Alkar(2/
49s).

3re Lihot Al-Yav'aqit wa Ad-Durar (l /305 dengan

hamisy-nya).
izu i-i1'ru, At-Taqrib ma'a At-Tadrib (2/ 19q.

L ililir
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t,,o. ot c 
'oL'-e.c ,a UA^4 OIJ

"n'

.)\<j,
"Dan jika tdak jelas dari aspek niakna dan bukan

dai aspek lafazh, itulah yang dinamakan musykif'.izl

A7 4. Al-I\4asyhur (;ri:tili)
ltimologis: Bentuk ism mat'ul d,ari syahara

(rt) - yosvhnru (fu) - syahran (F) a* qluhratan
(;*---;) artinya'kemunculan dan pemberita-
huan/.322

Ierminologis: Hadits yang memiliki jalur
sanad yang terbatas lebih dari dua.323

Hukum: Bahwasanya hadits masyhur itu ka-
dang shahih, hasan, atau lemah, sesuai dengan si-
falsifat para perawinya.32o

321 Lihut Syarh Manzhumati Alqab Al-Hadits (hlm.
r 3s).

:'-'Uthar Al-Qamus(2/94) dan AI-Mu jam Al-Wasitlt
(1 / +e8) .

.r2r Lihat Syarh Nukhbah At-Fikr ihlm. t7;; dan
htanhaj An - Naqd li i Ul um Al - Ha&ts (hlm. 4O9).

a7 5 . Al-I\4uskrafakrahr 1a;r;li|
Itimologis: Bentuk mashdar dari shafaha

(eLr) - yu shafhu @A) Mushnfahah adalah
'mengambil dengan tan gan .zzs

Ierminologis: Persamaan sejumlah isnad dari
perawi hingga bagian akhirnya dengan isnad

murid seorang penulis. Dinamakan mushn-

fahahkarena sebagaimana tradisi yang berlaku
pada umumnya dengan berjabat tangan antara

kedua orang yang saling berjumpa sehingga

seakan-akan dia menjabat tangannya dan men-

dengar hadits dariny a.3zo

a7 6. Al-IMushahhaf (Gal|
[timologis: Bentuk ism maf'ul dari shnhhafa

(J-:?) - yushatthifu (-)-:4 . Dikatakan shahlafal

kalimah 6Kt';*-) artinya'menulis kata atau

v

32+ Lihnt Manhaj An-Nagd(hhn.409); dan An-Nalis
t'ii At-Tamyiz baina Ash-shahih wa Adh-Dha'i/ (hlm. 1 06) .

ns 1i.,o, n1- qrnus At'Muhith (1 / 472) ; dan AI-Mu jam

Al-Wasith(1 / 498).
326 Lihar Muqaddimah lbn Ash-Shalah (hlm. 131);

At-T,tqrib ma'.t At-Tadrih (2/ 1671i Fath Al-Mughits 12/
1o11 .s.v.trh Nukh/uh At Fikrlhlm.109); dan Fath Al-Baqi
(hlm. a84).

"/ 
lt'

a. tor,

C-<*-*-l

l

li
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membacanya dengan cara yang tidak benar
disebabkan ada keraguan pada l\ryt( .zzz

Ierminologis: Mengubah lafazh atau makna
dalam sebuah hadits dari keadaan yang dike-
nal menuju lainnya.aza

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Jika terjadi
perubahan di dalam hadits sekedar titik pada
suatu huruf dengan tulisanyang tetap ada.":zr

Letak Tashhif

Tashhif terletak pada lafazh dan makna.
Akan tetapi, tashhif pada lafazh lebih banyak.

]uga pada isnad dan malan.Tashhif terjadi dari
berbagai aspek:

a. Tulisan tidak jelas menurut penglihatan
pembaca, baik karena fulisan yang terlalu
kecil atau tidak ada tanda bacanya.

b. Pendengar pada jarak yang jauh atau ku-

rang pendengaran. Sehingga sebagian kata-

kata tidak jelas baginYa.aao

177. Al-\4ushrthalah qAA;1
ltimologis: Benhrk ism maf'ul dari ishthnlaha

6*11 - yashttmhhu 1llAS Dikatakan ishtha-

lahat qaum lipt aU-t) artinya 'hilang Perseng-
ketaan di antara kasP itu/.331

Ierminologis: Ilmu tentang aturan-aturan

yang dengannya diketahui keadaan sanad dan

matan dari aspek diterima atau ditolak'332

17a- Al-I\4ushannafa t 1L'i:iii1
Itu merupakan bagian dari penulisan kitab

yang menghinrpun hadits-hadits bagi para aNi

hadits. Di antara kitab-kitab hadits yang ter-

327 l.jhat ljsan AI-Arab(7 / 291); AI-Qamus Al-Muhith
(3 / 23+); <lan Al-Mu'jam Al-Wasith(1/ 5O8).

328 yl6oy 114 * lraj An - Naqd (hlm. aa) .

i2e 1;611 Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 82); 11-
Yawaqit wa Ad-Durar(2/+31); dan Syarh Manzhumati
Alqab Al-Hadits(hlm. I 35).

rr0 Lil.,ot tr4uqaddimah lbn Ash'shalah (hlm 140);

Irsv,trl Thullab.4l Haqaiq 12/566); Al-Manhal Ar'Rawiy
rhlm. 56t: .lvarh At Tahihirah u a .4t-Tadzkirah Q/ 295);
'lawahir'Al'ushul thhn. l5;; Al Khul.tshah thlm' 54);
'7'aucthih At .4lkar(2/419): ZhuliAl'Amtni (hlm' 282)'

t 3 t 
1,111'71 I l - 1t4 u'j ant A I - WNith (him. 5 20; .

r32 l-if'to1 7-aclrib Ar-Ratviy (1 /41); dan Qatvaid At'
Tahdit.t(hln.75).
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kenal adalah Nlushannaf Abdurrnzzaq dan
Muslnnnuf Ibu Abi Syaibah.

a7g - Al-I\4udFrtkrarib 1- ;:;ti1
[timologisr Bentuk ism fa'il dari idhthsraba

Q' bb\ - y adhthnnbu (t p"zl -i dhthir aab an ((!*)
artinva'semrawut'. Dikatakan idhtlarabal amr

Q\t -'p\tl yakni'perkara yang semrawut se-

hingga it 
"fuuai 

rusak/.333

Ierminologis: Hadits yang diriwayatkan dari
berbagai jalur sanad yang berbeda-beda, tapi
sama dalam kekuatan tanpa adanya tarlih dari
salah satu jalur isnadnya,a3a

3)3 Lihar ALMu jam Al-lVasith (1 / 536); Al-Mi.shbah
Al-Munir(2 / 359) ; dan Lrsaz Al-Arab (9 / 35 1.

334 Lihat Muqaddimah lbn Ash-Shalah(hlm. 44); lr-
Tagrib ma'a At-Tadtib (1 /362); Al-Manhal Ar-Rav.iy
thlm. 52); Irsyad 'l-hullabi Al-Haqaiq (1 /249); Adz-
Dzahabi, A|-A'luqizhah (him. 5l); dan Syarh At-Tbbslirah
wa A t - f 'adzki rah (l / 2+O) .

Tempat-temPat ldhthirab:

Itlhttnrab terdapat pada dua tempat: isnad

dan matan.33s

Hukum: ldhthirab memastikan kelemahan pada

hadits karena adanya kesan trdak ada daya ingat

yang kuat pada PerawinYa.336

1 80. Al-Ivludha'af 1'-uAi7
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari dha'afa

1.L:,1. oikutukur, dha' afar ra' y a ('--..\")t'-i---21

artinya 'menisbatkan kepada hadits lemaK '937

Ierminologis: Ibnu Al-Jauzi telah menyen-

dirikan tentang hadits dha'if jenis lain yang

dinarnakan al-mu dla' nf (ii--;1t1, yaitu hadits

yang belum disepakati kelemahannya' Akan

ietapi, kelemahan itu ada padanya, baik pada

matan ataupun sanadnya sehingga dilemah-

r'ls I ihot TauclhihAl-Alkar(2/47'481; dan Ath Thibiy,

Al- Khulashah(hhn. 73)
r36 1i1''o1 lrsyad Thullab Al-Llaqaiq
A /Lt- ??,\.'L-"th Al-Rani /hlm. 206):

(1 / 235); AI-
dan Fath Al-

Muphitslt /225)." r17 ;;hot117 lllu'jant Al-lvasithll / 94o1

kltirah (h\m. 23);'Path Al'Baqi (hlm 206);
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kan menurut sebagian ahli hadits dan dikuat-
kan menurut sebagian lain. Hadits ini adalah
hadits tertinggi dibanding hadits lemah yang
telah disepakati kelemahamya.33s

181. AI-l\4athrlh ( i;.j"jil
[timologis: Bentuk ism maf,ul dari kata kerja

tlwrahq (t'i) - yathrahu (LH Dikatakan thara-
hn 'qlaihil mas'alah ("li--3r 4J {r_L) artinya
'melontarkan masalah kepadanya'. A th- tha rh
fC".-Ul adalah'sesuatu yang diiontarkan yang
tidak dibutuhkan seseorang'.33e

Ierminologis: Jenis ini disendirikan oleh
imam ahli sejarah Adz-Dzahabi Rahinuthutlnh
dan mendefinisikannya: "Hadits yang berada
di bawah hadits dha'if dan di atas hadits
msyfll'lLt'./'3ao

L82. Al-Ivft.r'j arn (iJil
ltinologir Bentuk mashdar mimi (uy) darr

huruf mu' jam'kamus' adalah huruf hijalyah.ut
Ierminologis: Hadits-hadits yang disebutkan

menurut urutan shahabat, syaikh, negeri, atau
lainnya. Pada umumnya diurutkan berdasar-

kanhuruf hijaiyah.z+z

183. Al-\zla'r vt (J 11si7

ltimologil: Bentuk ism maful dari kata kerja

'arafa (J;) - ya'ifu (Jl) Mn'ruf adalah suatu
nama untuk setiap perbuatan yang diketahui
kebaikannya oleh akal atau oleh syariat. Itu
merupakan lawan kata munkar.s3

341 Lihat AI-Mu'jam Al-Wasith. Akar kata 'a1ama
(rry).

t + 2 ay- Risa I t h A I - M ustathralah (hlrn. 1 0 I ) ; An - Naqid
Al-Hadits (hlm. 121); A|-Hadirc An-Nabawi wa Mush-
thalahuhu (hlm. 352); Taqir At-Tirmidzi (hlm. 3); dan
Buhuts lii Tarikh,4s-.9unaarl (hlm. 1 50).

343 Lihat AI-Qamus Al-Muhith (3/215); AI-Mu jam
Al-Wasith(2/ 595); dan 1-ran Al-Arab(9/ 155)

]3f t-1t.r"t 'l-aujih An-Nazhar (hlm. 239); Manhaj An-
Naqd (298); dan Al-Hadits An-Nabawi wa Ahw,il Ar-
Ruwzr(hlm. 100).

33e Lihot Li.san AI-Arab (8/138); AI-Mu'jam Al-
wasith(2/ 553); dan Al-Mishbah Al-Mmir(2/ 370).

3 40 Lihat A I - M u q i zh ah m a' a H a m i s yih i (hIm. 34; ; dan
M.tnhti 4n N'aqdtii tllum Al Hartitslhlm JOOI .

ilu
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lerminologis: Iladits yang diriwayatkan oleh
perawi yang tsiqah yang berbeda dengan diri-
wayatkan perawi yang 6lft3rif.3++

Ma'ruf adalah kebalikan hadits munkar.

1,84. Al-N4r- 'dhaf (,F.:j9
ltim_ologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

a' tihala (l-*\ - yu' dhilu (.la Dikatakan a' dhala

balu (+.'12L'\ aranya 'pericara yang menyulit-
kan'.34s

Ierminologis: Hadits yang kehilangan dalam
isnadnya dua orang perawi atau lebih secara
berurutan.346

Hukum: Merupakan bagian dari hadits dha'if.34z

185. Al-wlu'a1laq G:A|
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata at-

ta'liiq (;-JJ3r). Kata nt-ta'liiq diambil dari ung-
kapan seperti: ta'liigut jidar (rri--jr &-$, atau
ta'Iiiquth thataq (o:>(Dl ;rL), dan tiin sebigainya
ketika semuanya berseiikat clalam memutus-
kanhubungan.3aa

Ierminologis: Hadits yang dihilangkan dari

r++ Lilrut Slarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 50); S),ari
Mnlhynla.ti Alqab Al lkdir.r (hlm. 125); dan Tiqrib
M ush th al ah A l - Lladi ts (hhn. 3 5) .

34s Lihat AI-Mu jam A/-Wasith(2/ 60l)
ra6 66"t Adz l)zah;bi, Al-Mu,lizhah,dcrrqm 6,unrs1.

nya (hlm. 40); At-7-aqrib nta'a Ai'lldrib 11"/)tt ; At
M.nlul Ar Rtuil' 1hlm.47y; Sytrh At-Ttbshinth tt At-
T.trlliirah 1t t to}l; Syarh Nuklbah Al Fikrqhlm. o47; clan

Q.tt.tidAt 7,/irirslhlm. I l0;.

3a7 Lihot Al-Manhal Ar-Rawiy(hlm.47); dan Taqrib
M ush th alah A l - Hadits (hlm. 2 1) .

r+8 Lihat 'faghliq At !-a'liq,lbnu Hajar (2 /7) .

3+e 1i6ot lrryad Thullab Al-Haqaiq (1 / 197)); 7 aghliq
At-Ta'Lg(2 / 1); clm Al-Khulashai(hlm. 51).

awal isnadnya seorang perawi atau lebih.34e

Hukum: hadits ini dianggap tergolong hadits-

hadits dha'if karena telah hilang syarat bersambung

dalam sanad.

Sedangkan berbagai ta'liqat dalam kitab ash-

shahihain maka hukumnya sebagai berikut:

a. Jika datang darinya dengan bentuk al-jazm,

seperti: qala('J6) 'berkata', dzakara (f!) 'menye-

butkan', alau haka ("3) 'mengisahkan', maka

hukumnya adalah shahih.
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L86. Al-N.4u'allu, Al-WIy' i\4, dan
Al-I\4a'h-rl (J/l;t ,Jul' ,-,1,J')

ltimologis: Adalah bentuk ism maf'ul dari
kata a'allahu bikadza fahuwa mu'allun,
U-'* iK '^-t'9Ini adalahbahasa Arab fasih.
Dan dikatakan.fulanun'aalajahu min'illatihi

9 7 L-JG.r)-;) artinya'seseorang sedang
diproses karena penyakitnya', ,maka, sub-
yeknya itu adalah al-mu'allalu 1[-li^Jt). ]uga

3so Llhat At- faqrib ma'a At-Tadrib (1 / 220); dan AI-
Muqni' lii UIum AI- Hadi ts (1 / 7 2 -7 3).

b. Jika darinya dengan bentuk tamridh atau dengan

kata lain tidak dengan bentuk jazm, seperli: qiila

(€)'dikatakan', yudzkaru (t'.q'c1i-ceilutkan',
yuhka (j:i,l 'dikisahkan', atau yurwa (.rrj) 'diri-

wayatkan', maka tidak dihukumi dengan hukum

shahih.3so

Ulama telah membahas dalam al-mu'allaqat
yang ada dalam hadits shahih dan orang yang paling

baik membahas perkara ini adalah Al-Hafizh lbnu

Hajar dalam kitabnya, Tagliq At-Ta'liq 'ala Shahih
Al-Bukhari.

194 KAMUS ISTILAH.ISTILAH HADITS
KAN/US ISTILAH.ISTILAH HADITS 195

dikatakan a' nllahullah fahuwa ma'Iulun
(J"rU *i, Uilartinya,Allah memberinya pe-
nyakit, maka ia sakit'. Bahasa yang demikian
ini jarang dipakai.asr

Ierminologis: Suatu hadits yang secara
zhahir shahih, padahal mempunyai cemar
kg6nsnfnn.3s2

Hukum: Bahwasanya illah lercemar dalam ke-

shahihan hadits. Dan hadits mu'allaltermasuk kate-
gori hadits dha'if.353

1-87 - Al-I\4u'an'an (!;iJi
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata

'an's.n (;*;) artinya 'fulan mengatakan sesuafu
dari fulan/.3s4

rsr Lihot AI-Mu'jam Al-Wasith (2/623); Ijsan Al-
Arab(9 / 368); dan Al-Mi.'hbah Al-Munir(2/ 426).

rs2 Lihot Muqaddimah lbn Ash-Shatah (hlm. 42);
Irs,vad Thullab Al Iltqatq (l/235); Al.Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 52); .41 AIuqni'(1 /212); danlbnu Hajar, An-Nukit
(2/710).

353 66o, rcl'ercnsi di atas.
3 sa n1 - 14 r'io^ Al, Wasith (2 / 63 1).



lerminologil: Suatu hadits dalam sanaclnya
disebutkan 'an fulan (J)d "f) 'dari fulan'.
Dengan kata lain, menggunakan bentuk 'an,
'an (:f rJjt).r55

Hukum: Ulama berbeda pendapat berkenaan
dengan hukumnya sehingga muncul beberapa pen-

dapat:

Dikatakan, "Sesungguhnya hadits mu'an'an mu-
flak tidak bisa dijadikan hujjah setama tidak ada
kejelasan bersambungnya sanad. Karena mengan-
dung kemungkinan terputus." Pandangan ini terto-
lak.

Sebagian ahli ilmu berkata, "Hadits mu,an'in
(dengan 'arn berkasrah) memilikitiga syarat:

a. Ketetapan adanya pedemuan dengan syaikh.

b. Diketahui dengan melakukan periwayatan dari-
nya.

c. Lama bergaul dengannya. "

Pendapat yang benar sebagaimana yang di-

ikuti oleh mayoritas para ahli hadits adalah bahwa
hadits demikian adalah bersambung jika ada perte-

muan dengan syaikh dan bebas dari kecurangan.
Dengan kata lain, tidak mudal/rs.356

1 88. Al-\4uqaabalakr pfvlil

. ltimologis: Bentuk mashdar dari kata qaabala

(y'1-:). Dikatakan qaabalasy sy ai' a basysya' a
(,;"J! el:,Jl.f,u) artinya menandingi sesuatu de-
ngan sesuatu.3sz

Ierminologis: Meneliti ulang dan memban-
dingkan tulisan murid sekarang dengan tu-
lisan yang lalu. Dengan cara, ia memegang
lembar hasil tulisarurya sedangkan orang yang
tsiqah memegang aslinya. Kemudian diantara
salah seorang dari keduanya membaca sedang
satunya mengikuti. Hingga mendapat keje-
lasan dan kesesuaian salinan baru (far'u) de-
ngan tulisan lama (ashl). Kemudian memper-

156 Lihat rclcrcnsi di atas.
rs1 Al-Mu'jam Al- Wasith. Akar kata qabala (p).

3ss Lihat Al,Manhal Ar-Rawiy (l-rlm. 481; Al-Khula-
sllarl (hlm. 5O); Qaw,aid At Tahdtfs (hlm. l23S; Zhufir Al-
Amni (hlm. 235y; Syarh At-Tabshirah v,a At-Tadzkirah
(1 / 162); Hadyu Al Abrar 'ala Thal'at A|-Anwar(hlm . 27) .
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baiki jika ada perbedaan yang berbenhrk ke-
salahan, kelebihan, atau kekurangan di dalam

far'u.zss

149. I\4uqarib Al-Hadits
(:.jJ L:6)

Kata-kata ini dengan tanda kasrah pada
huruf raa' adalahbentuk ism fa'il yang artinya
'dekat dengan hadits orang lain dari kalangan
orang-orangtsiqah'. Dengan tanda fathah mu-
qaarab (crt-i) adalah bentuk ism maf'ul yang
artinya haditsnya mirip dengan hadits perawi
lain.

lerminologis: Yang dimaksud dengannya,
bahwasanya hadits umum mendekati hadits-
nya, artinya tidak ada keganjilan dalam hadits
tersebut dan tidak pula munkar.3se

1.9o. Al-Il4aqb.'t (i;JD
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari akar kata

qabala (Ji). Dikatakan qabnlasy syai'a (io"st')a1

artinya 'mengambil sesuatu dengan ten-

h'am'.360

rs8 Lihot Frth Al Mughits(2/ 165); dan /rs1ad Thullab
Al-ILtqiq ma'a Hanisyihiql /435).

rse L,hot Fath At-hfughits (1 /339); Dhawabith Al-
Ju h wa A t- 7 a' clil (hlm. I 4O).

Ierminologill Sesuatu yang cliberitakan dan

benar adanya. Hal ini ada ernpat macam:

a. Shahihlidzatihi.

b. Shahihlighairihi.
c. Hasanlidzatihi.
d. Hasanlighairihi.

1g1,. Al-IMaqthu' (L'J.;;li)
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari akar kata

qatha'a (i--!.r) adalah lawan kata washaln (J-''))
'bersambung'.:62

360 Al'Mu'jarn AI lVasith. Akar kata qabala (.)+).
36r Lihnt An-Nalis lii At-'famviz baina Ash-shahih wa

Adh-Dha'il'(hlm. 11).

Hukum: Walib mengamalkannya dan menggu-

nakannya sebagai hujjah.361
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Ierminologis: Berhenti pada seorang tabi,i,
baik ucapan atau perbuatan.363

Ini digunakan oleh Asy-Syafi,i lalu
Thabrani dalam hadits munqatht,. Inilah
dalamnya ada inqitha, 'keterpufusan,. lni
lah istilah yang tidak masyhur.36a

1,92. Al-\4aqlub (Lpj9
ltimologisl Bentuk ism maf,ul dari akar kata

La.lf?a.('-t) Dikatakan qalabasy sy ai' a qalban
(!tr rrr;Li . u) artinya menjadikan bagian atas
menjadi bagian bawahnya; atau bagian kanan_
nya menjadi bagian kirinya; atau bagian da_
lamnya menjadi bagian luarnya.366

.^ .^:', Ltht AI Mu'jantAL-Wasirlt(2/745); clanAl_eamus
(3 / 2eS.

, 1u1,.'i:: \ryllddinah rbn Ash-shatah (hrm. 23);Iryad Thullab Al l.taqatq (1 /166); Al,tuIanhaj Ar_Rawiv(ltnl +2.1,; S.l.:ar! A, t'ibshirah waAt-T.ttlzkirahlr 2ay; cl#
A l-Jtm i' li Akhldq Ar- Rrvi (2 / t9 I )

J6+ Lihot rclcrcnri di atas.
36s Lihut rcf'crcnsi di atas.
)66 l-ihat Al-Mu jam Al Wasith (2 / 7 53).

Ierminologisl Adalah hadits yang di dalam
sanad atau matannya terjadi perubahan meng-
gantikan lafazh dengan lafazh yang lain atau
mendahulukan dan mengakhirkan atau lain-
nya.367 Atau merupakan hadits yang di dalam-
nya seorang perawi mengadakan perubahan
sesuatu pada sanad atau matannya, baik ka-
rena lupa atau dengan sengaja.

Hukum: Hadits maqlub termasuk hadits lemah
yang tertolak.

Sedangkan jika qalb 'perubahan' itu untuk me-

nguji ahli hadits, maka yang demikian itu boleh me-
nurut mayoritas ahli hadits. Al-Hafizh berkata, "Ke-

maslahatannya lebih banyak daripada mafsadah
'kerusakan'-nya. Sebagian dari mereka menetap-
kan syarat bahwa hal itu boleh jika dimaksudkan
untuk menguji, hingga dapat menjelaskan yang be-

nar sebelum majelis usai atau ketika usainya hajat
kepadanya. Hal itu seperti yang dilakukan oleh
warga Baghdad bersama lmam Al-Bukhari. Se-

Ath-
yang
ada-

367 Syurh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 79-80), ,4/-
Yawaqit wa Acl-Durar (2/+17), Syarh Manzhumah
Ahqab Al-Hadits(hlm. 1301, Syarh At-Tabshirah wa At-
l-adzkirah (1 / 282-28+), Tadrib Ar-Rawi1 (t / 291-293),
Bulghah AI-Arib (hlm. 194).

ih
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dangkan jika perubahan itu karena lupa atau kesa-
lahan, maka tidak mengapa. Akan tetapi, jika yang
demikian sering dilakukan olehnya, nral(ri akan me-
rusak hafalannya dan menjadikannya dha'if."368

193. Al-I\4ukaatabah (:JKlt;
ltimologis:. Bentuk mashdar dari asal kata

kaataba (i-:'K) Dikatakan kaataba shadiqahu

@-r,?',--JL{) artinya 'mengirim surat kepada
kawannya'.:oo

Ierminologis: Itu adalah termasuk macam
dari pengembanan hadits.

Definisidan gambaran:

Yaitu, seorang syaikh yang berkirim surat
kepada muridnya tentang apa-apa yang ia de-
ngar, baik dalam keadaan ia tidak ada atau ada
dengan tulisan tangannya atau dengan tulisan
menggunakan tangan orang lain atas perin-
tahnya.3zo

Hukum: Jika mukatabah dibarengi dengan
ijazah'izin' maka sama dengan penerimaan dalam
hal keshahihan dan kekuatan. Sedangkan jika tidak
demikian, maka sebagian ulama melarang melaku-
kan periwayatan dengan cara ini. Namun diperbo-
lehkan oleh mayoritas ulama terdahulu dan kemu-
dian.3il

1,9 4. Al-I\4unalnzalah g^fttlj
ltimologil: Bentuk mashdar dari kata kerja

naawala (JJq Dikatakan naawnlahusy syai-a

liuAt'^ftq artinya 'memberikan sesuatu kepa-
dartYa'.zzz

Ini adalah termasuk macam dari pengem-
bananhadits.

841; Irsyad Thullab Al-Haqaiq (l/408); Al-Khulashah
(hlm. 109); Al-Muqni' (l/310); Jawahir Al-Llshul(hlm.
70; Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah (2/1Ol);
Tau dhih A I - Alkar (2 / 338) ; dan At - Taqri b m a' a A t Tadri b
(2/ ss).

371 Lihot rcl'crcnsi di atas.

. 372 Taai Al-Aras dan lisanAl-Arab. fkar kata nawala
(Jv)

_168 
l-ihat lrsyad Thullab Al-Haqaiq (1 / 268); Fath AI-

M ughi ts (l U :Se li d* Qa w aicl A t - T.thdirr (hlm. I 32;.
36e Al-Mu'iamAl-Wxith. Akar kata kataba (.-.f).
370 1;6o, Al-Khulashah (hlm. 109); Al-Manhal Ar-

Rawiy (hln. 9O); Muqaddimah lbn Ash-Shalai (hlm. 83-

I
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Ierminologis: Syaikh mernberikan sesuatu
kepada muridnya berupa apa-apa yang ia ri-
wayatkan dengan izin darinya untuk meriwa-
yatkannya atau selain itu.

Hal ini ada dua macam:

a. Yang dibarengi dengan izin, yaitu ketika
seorang syaikh memberikan apa yang ia
dengar atau yang sebanding dengannya ke-
pada muridnya dengan mengatakan, "Ini
adalah riwayatku dari fulan maka riwayat-
kanlah". Atau dengan ungkapan lain, "Aku
beri engkau izin untuk meriwayatkannya
dariku", atau benfuk lainnya.

b. Tanpa izin. Yaitu, dengan menyerahkan
kitab kepadanya seraya berkata, "Hanya ini-
lah yang aku dengar".37:

Hukum: Munawalah yang dibarengi dengan
izin memiliki segi kekuatan riwayat, seperti mende-
ngar langsung, dan izin yang paling tinggijenisnya.

Sedangkan munawalah yang kosong dari izin,

maka yang benar: tidak boleh meriwayatkan de-

ngan munawalah yang demikian itu.37a

195. \4an Hadatsa \ /a Nasiya
(._r-: -L"-f)

Gomboion: Seorang perawi menyampaikan
sebuah hadits sehingga didengar oleh sebagian
orang lalu lupa syaikh yang menyampaikan
hadits itu dan hal itu dihafal oleh orang yang
mendengar dari para murid dan lainnya.

Hukum: Jika jelas penolakannya seperti de-

ngan mengatakan, "Aku tidak menyampaikan hadits
kepadanya" atau dia sengaja berbohong kepada-
nya, maka hadits itu ditolak karena pengingkaran
yang sangat kuat.

Sedangkan jika ragu-ragu atau padanya wa-

ham, maka hadits itu diterima.375

37a Lihot rcf'crcnsi di atas
37 s n1-7o4ti6 (hlm. 58).

373 Lihot Mukaddimatu lbni Ash-shalah (hlm. 79);
Irsyacl Thullab Al-Haqaiq (l / 392)i Al-Manhal Ar-Ratviy
(hlm. 881; At-Taqnb ma'a At-Tadib (2/44); .syarh Ai-
Tabshirah wa At-Thdzkirah (2/89\; Fath Al-Bigi (hIm.
352); Al-Khulashai (hlm. 108); Fath Al-Mughits (2/99);
dan Syarh Nukhbah Al-Fikr(hlm. 1 2 1 ) .
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'l-96- IVlinas-Sunnakr Kadz,a
(tts -f;it u,)

Jika yang mengucapkannya adalah salah
seorang shahabat, maka hukumnya sama de-
ngan hukrrm hadits marfu' menurut para ahli
hadits. Demikian juga kata-kata umirnan (q,-f
'kami diperintahkan'atau nuhinas 1($ 'kami
dilarang'.

L97 . Al-I\4ansukkr (:a"J;li)
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

nasakhn (--:) artinya penukilan dan pengha-

Pusan.375
Ierminologis: Hadits terdahulu yang diha-

pus olehhadits baru.

Akan datang pembahasannya pada Bab
" Nuun", an-nasikh(e; 6l;

198. Al-I\4unqathri' (eAD
ltimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja

i n q a th a' a @-ait1 lawan kata dali al - i t t i sh al u

176 I i.san Al-Arab dan Al-Qamus At-Muhith.
kata nasakha (g1).

1Jr-Jlg'bersambung'. Dikatakan inqatha' aI

kalant (iXj' j;i' pembicaraan terputus' jika

berhenti dan tidak berlanittlagi.3TT

lerminologis: Hadits yang isnadnya tidak
bersambung bagaimanapun putusnya isnad

itu. Baik kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam atau lairurya. Ini adalah sebutan

umum bagi hadits munqathi'. Dengan demi-

kian, munqathi' adalah ism (nama) yang ber-

sifat umum bagi setiap yang tidak bersam-

bung isnadnya, termasuk di dalamnya mursal,

mu'dhal, dan mu'allaq jika sanadnya tidak
bersambung.

Ia memiliki sebutan khusus, yaitu dalam

isnadnya satu orang perawi atau lebih hilang

dengan tidak berurutan dan bukan pada ba-

gian awalnya dan sebelum shahabi. Inilah

istilah yang baku untuknya untuk mendefini-

sikan munqathi'. Di luar darinya adalah mur-

sal, mu'dhal, dan mu'allaq.aza

371 Lihat A I - M u'j am A I - Wasi th (2 / I 45) .

t78 Lihar Muqaddimah lbn Ash Shalah\\I:'n:?6); At
Taqrib mt'a At Tidrihll / 2077; Irsyad Thullab Al-Haqaiq
( I /180); Syarh At-Tabshirah wa At Tadzkirah ( I / I 58);
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L99. Al-I\4unkar (i3f9
[timologil: Bentuk ism maf'ul dari kata

aj-r,nkrytl'--*Vl Dikatakan ank ar a s y sy ai' a
Gp, 'S\artinya 'tidak tahu sesuatu iLr, iao

Ielminologis: Para ulama berbeda pendapat
dalam mengibaratkan definisi ilmu ini.

Abu Bakar Al-Bardiji berkata, ,,Hadits yang
tidak diketahui matannya tanpa para perawi-
r|ya."387

Ibnu Hajar berkata, "Ia adalah hadits yang
diriwayatkan perawi lemah berbeda dengan
hadits yang diriwayatkan perawi tsiqah.-:sz

Hukum: Hadits ini lemah karena satu syarat
hadits shahih darinya hilang.aze

Definisi Al-Munkar yang Lain:

Hadits yang dalam isnadnya ada perawi
yang kesalaharurya fatal, kelalaiarurya sangat
banyak, atau kefasikannya terlihat jelas.ma

Hukum:ltu hadits lemah dan ditolak.3sa

2OO. I\4unkar Al-Hadits
(c-,tAt'f'""1

Jika orang yang mengucapkannya Imam
Ahmad, artinya ia adalah munfaid al-h"adits

'perawi yang sendirian dalam meriwayatkan
hadits'. Jika Imam Al-Bukhari berkata kepada
perawi bahwa ia munkar al-hsdits, maka tidak
halal meriwayatkan hadits darinya.

Manzhumari Alqab Al-Hadits (hlm. 125); dan Taqib
M ush th alah A I -Had?s (hlm. 35 ).

383 Lihot Syarh Manzhumati Alqab Al-Hadits (hkn.
125); dan Al-WasitA lii Ulum Mushthalah Al-Hadits(hlm.
304).

38a Lihat rcf'crcnsi di atas.

F.tth AI Mughits.(149); Taudhih At-Atktrltl )2)1; dan
Q a t vai d-A t -Tah di ts (hlrn . I 261

37e Lihut rel'crensi di atas.
3 8 0, IJhx Al M u jam Al - Wasi th. Akar kata naftara (f;)
.r8.r Lihot lrsylgt Thuttab At-Hagaig (1/219i; Al

ManAal Ar-Rawiy-(hln. Sl1; Syarh Ai Trbshirah ,.a,At.
rydzluri!(!1.9j; At-Taqnbmi'aAt Tadrib( I /2 38,l; dan
Qawaid A t- Tahd'as(hlm. 

-l 
3 I ).

Llhat Syarh Nukhbah Al-Fikr (hlm. 51); ,4/_
Yawaqit va Ad-Durar ntab Al-Ilamisy 1l t lSZl;' Sy*t
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-al-

2Oa - Al-\zlurnzafaqakr ltar 4iS
himologis: Bentuk mashdar dari kata kerja

zuaafaqa (i;i(:) artinya 'kesepakatan' dan 'ke-
satuan'. Dikatakan waafaqa al-qaum (i_A\ *t)
artinya'kaum itu telah sepakaf'.:8s

Ielminologis: Salah seorang penulis hadits
sampai kepada syaikh tanpa melewati jalur-
nya meskipun tinggi isnad sederajat dengan-
nya.386

2O2. Al-\4arnzali (JrlD
ftimologis: Bentuk jamak d.ari maula (]';)

artinya raja, hamba, pembebas budak, dan bu-
dak.387

Ietminologis: Orang yang berjanji, orang
yang memerdekakan budak, atau orang yang
masuk Islam melalui orang lain.388

Mawali itu ada tigamacam:
a. Maulalslam.
b. Maulasumpah.
c. MaulaPemerdekaan.3se

2o3. Al-I\4u-talif (LAijl, dan
Al-Naukhtalif (;Aq

..ftimologis: Bentuk ism fa'il dari kata i- talafa
(-;.)-:;) artinya perkumpulan dan l4gsg1nsian.3eo

Sedangkan mukhtalif adalah bentuk ism fa'il
dari kata keqa ikhtalafa (t"ii----r) yang artinya
adalah lawan kata dari al-ittifiq'keserasian'.
Dikatakan ikhtalafasy syai-aan (r(lJt .;Jjir) arti-
nya dua hal yang tidak sejalan.an

lelminologis: Bahwa nama, gelar, julukan,
atau nasab akan menjadi satu dalam bentuk
tulisan dan berbeda dalam bentuk lafazh.
Misalnya, salam (7>\---) dan sallamlpk); yang
pertama huruf lam ndak rangkap sedangkan

389 Lihat rel'erensi di atas.
3eo Lihat A I - M u j am Al - Wasi th (1 / 24).
3et rbid., (1 / 2st).
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38.s Al-Mu'iamAl-Wasith. Akar kata walaqa(jt j).
386 Lihat Syarh Nukhbah A I Fikr(hlm. I 08j.
r87 U}rat AJ-Qamus(+/ S8+); du.t Al,Mu jam Al-Wasith

(2/ t0s8).
r88 Lih"t lrsyad Thulltb Al-H.tqtiq (2/gOOt: Svarh

Ar-Tabshirah wa'At-Ttdzkirah tltiTdt; dtn httti At.
Mughits(2 / 255\.
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l'yang kedua huruf lam rangkap (tasydid). Dan
banyak contoh-contoh lainnya.3e2

2O4. Al-I\4atrdhu' (L*" -Jri)

[timologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja
wadhs'a (*3) adalah lawan kata rafa'n (?])
mengangkat, yang juga bermakna penurun-
31.393

Ierminologir Kebohongan yang diada-ada-
kan, dibuat-buat, kemudian dinisbatkan ke-
pada I{asulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam

dengan sengaja.zet

Faktor-faktor yang Meniadikan Wadha'

a. Derni mendekatkan diri kepada AllahT a' aLt'

b. IMencela Islam.

c. Kepentingan suatu aliran.

d. Untuk mendekati Penguasa.
e. Demipopularitas.

Bagaimana Mendeteksi Wadha'

Bisa saja dengan pengakuan orang yang

mengada-ada itu sendiri atau dengan suatu

keterangan pada apa yang ia riwayatkan'

2O5 . Al-\Aar-rquf 1i'jPi;
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

waqafa (-"r1) artinya diam dan berdiri'3e6

lerminologis: Hadits yang dinisbatkan ke-

pada shahabat Radttiyallahu Anhutn baik be-

rupa ucapan, perbuatan, atau ketetapan'3e7

395 Lihat rcl'crcnsi di atas.
ne Ji 1a r' jam AI - WNi th. Akar kata warlala (i-tt'l)'

3e2 Lihat Murladdinah lbn Ash-Shalah (hlm. 172);
A I - M anh a I A r - R awiy \hlm. I 2 1 1 ; I rsy a< ! Th u I I a b A I - Haq ai q
(2/696); Al-Khulashah (hlm. 1291; Ikhtisharu Ulum Al-
Hadits (hlm. 223); At-Taqnb ma'a At-Thdrib (2/ 291);
Syarh At-Tabshtrah wa At-Tadzkirah (3/ 128); Al-Muqni'
12 / 592) : Fa th A l. Baqi (lim. 583) ; Ja wahi r A I Ush ul (hlm.
ll2); Farh Al-Mughits (3/2lO); dan Taudhih Al-Alkar
(2/ +87).

3e 3 I.ihat A I -M u'jam AI - Wasi th (2 / 1 039).
3ea 1;fu1 Muqaddimah lbn Ash-shalah (hlm. 47);

Irsyad 'l-hullab Al Haqaiq (1 /258); Al-Manhal Ar-Rawiy
(hlm. 5 3); A l -Khulashah (hlm. 74) ; Ibnu Hajar, An-Nukat
(2/838); Syarh At-Tabshirah wa Ar'7-adzkirah rl /261);
Fath Al-Mughits (l/234); Taudhih Al-Alkar (3/2/70);
dan Dz ul i A1- Am ani (hlm. 4 I 2) .
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Hukum: Menurut Asy-Syafi'i tidak boleh ber-

hujjah dengannya. Demikian juga menurut sekelom-
pok ulama lain. Sedangkan menurut sebagian lain

boleh dijadikan hujjah.3es

20 6. Al-I\4uannan (:j,{i)
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

annan (;i) artinya berkata enna, anna 1i:ti,',:\.zet
Ierminologis: Muannan adalah hadits yang

dikatakan oleh perawi sanad: haddatsanaa

fulanun anna fulanrnn (f# tf 'a"tiuf)'fulan
menyampaikan hadits kepada kami bahwa
fulan/.400

Hukum: ltu seperti hadits mu'an'an. Dikatakan,
"Sesungguhnya itu adalah hadits munqathl' hingga
jelas dengan pendengaran akan kabar itu sendiri

dari pihak lain." Menurut pandangan jumhur hadits

itu sama dengan hadlts mu'an'an dalam bersam-

bungnya dengan syarat-syarat di atas.a01

2O7. Al-I\4ukrrnal (J;iID
ltimologis: Bentuk ism maf'ul dari kata kerja

ahmala ("$'D Dikatakan ahmalasy syai'a

t,jillt'l-'tl artinya 'meninggalkan sesuatu dan

tidak memakainya'.aoz

Ierminologis: Perawi meriwayatkan dari dua

orang yang mernPunyai kesamaan nama, de-

ngan nama ayaltnya, kakeknya, atau dengan

kesamaan dalam nisbah (hubungan). Kedua-

nya tidak dapat dibedakan aPa-apa yang khu-

sus pada masing-masing'ao3

re7 1;u, Al-Manhat Ar-Rawiy (hlm. 4O); Irsyad
Thullab Al-Haqaiq (1/158); At-Taqrib ma'a At-Tadib
( I / 184); Syarh At Tabshirah wa At-Tadzkirah (l / 123);
Fath ALMughirs( I / 103); Taudhih Al-Alkar( / 261)

ieq Lih at A I - M anhal Ar - Raw iy (hlm. 42 1.
3ee Lihat AI-Mu jamAI-Wasith(1 / 31).
a00 115u, Qawaid At-Tahd'rs(hlm. 1 23).

4ol Lihat ref'crensi di atas.
402 Lihar Al-Qamus A|-Muhith (+/95);

Mu'jam Al - wasith (2 / 995).
a03 Lihat Syarh Nukhbah AI-Fikr (hlm.

Zhuli Al-Amani (hlm. 89).

dan AI-

I 13); dan
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2:}a. N4izan <irt)
Ini adalah kata sindiran berkenaan dengan

kekuatan hafalan dan ingatan.+oa

s0s

+oa Lihat D h a*a bi th A I -Jarh wa A t - Ta' di I (hlm. I S 3 ) .

BAB: NTIIIN ]|{[IIAMAH

2O9. An-Naa zIL (J;tlt) atau
An-Nr. zr-t.tf (iil')

ftimologis: Bentuk ism fa'il dari kata kerja
nazaln (J'A Nuzuul adalah bentuk mashdar
lawan kata naik. Dikatakan nazala (:j-4 -
nuzuulan (\";A artinya turun dari ketinggian
menuju tempat yang rendah.4os

Ierminologis: Hadits yang banyak perawi
dalam sanadnya jika dibandingkan dengan sa-

nad yang mengembalikan khabar itu kepada
jumlah sedikit.

Ulutu dengan semua macamnya adalah
lawan kata nuzul Dengan demikian, masing-

masing bagian dari uluw adalah lawan kata

setiap bagian nuzul.406

+os AI-.Qamus Al-Muhith dan Lisan Al-Arab. Akar
kara nazala (J-j).

a06 Lihat Muqaddimah lbn Ash-shalah (hlm. 133);
Irsyad Thullab AI'Haqaiq (2 / 536); Syarh Nukhbah Al- Fikr
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27O. An-Nasikh (Lnr) dan
A l-M a n s r-rkfi 1i'r1;r;

ftimologis: Nasikh adalah bentuk ism fa,il,
serJangkan mansukh adalah berrtuk ism maf,ul
dari kata kerla nasakha (6;) artinya menghilang_

In fl-:nukil Dikatakan nasakhnilatiil aayah
(.-Ylnt64 'alun menasakh ayat', artinya Allah
menghilangkan hukumnya. N as akha'l ki t ab(;ry' g{ artinya'menukil isi kitab,.40z

, Ierminologit: Menghilangkan hukum syar,i
dengan dasar dalil syar,i yang datang bela_
kangan darinya.+os

(hlm- I 09; ; .S.vtrh A t Tabsltirah v..t A t. l..tclzki r.zh ( 2 / 26+) ;S y a r h M a n zh" u m a r i A I q a b A I _ U o d i t, qil ru".' o1i,' iL A n 
^ 
tAtkarl2/_.19e1; euu uirt Ar.T"hr,i,.,if,i,". t;h:): W:"/., At.Atsar/ii.9lnliri[JluntAl Atsarlhlm. 1021 

'- " "*'1

,, ,.u'r, .l.ihdt Al_eamus A\,Muhitlt (ltslly, clan Al_Mu'jtnt Al Wasith (hlm. 9 I 6..
. o."t 

.Liht Muqaclclimah,lb: As!1 Shdtrhlhlm. 139;;Irsya<l Thullab At Haqaig (2 / S6t); Syarh.4r' iliili,i^n,_
A r radzkjrah. (2 / 28, ;' A t uu qii, ii i +sU, 

" i 
" 
i 

",t "t

i_d-); )yary Manzhumati Alq.ab Al Harlits thlm. I lll; danManhaj Dzawi An Nazharlilm. 2Oe.

!;f " fir^ f):,; e ) ;, !1. t,.1,i i. 
",, i,q, il i t i i' <ii t g t t,!:! ! 1 : 

ry,g! i t s 
.r 
il s\ ; s7.';"*'N, r: ii"; ;: i' ;tr : i;tl'.58); Syarh Manzhum,tri Ali.rh tl_u,,t;,.,r-L- 

-,"rr,' 
.58); Syarh

Nasikh adalah sesuatu yang menunjukkan
kepada per-rghilangan yang telah disebutkan.
Sedangkan mansukh adalah hadits yang di-
nasakh oleh hadits yang datang belakangan
darinya.

Nasakh diketahui dengan salah satu dari
beberapa hal yang di antaranya sebagai berikut
ini:
a. Ketemsterangan dari penetap syariat (Nabi

Shallallahu AI aihi w a S aII am\
b. Keterusterangan dari seorang shahabi.

c. Petunjuk ijma' atas nasakh.

d. Mengetahui sejarah.+oe

oe0

at)9115", rcl'crcnsi di atas
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BAB: VyAVfU

2aa. Al-Wijadah li;r-jg
ltimologisl Dengan tancla kasrah pada huruf

LonwLt, itu adalah bentuk mashclar dari kata
kerla wajada (G1). Bentuk mashdar ini hampir
tidak pernah terdengar di kalangan orang_
orang Arab.41o

Ierminologis: Menemukan kitab di dalam_
nya tulisan seorang syaikh tentang hadits_
hadits yang ia riwayatkan. Orang 1iu.,g -"_nemukannya itu tidak pernah -"nd"rrglr.ryu
langsung dari syaikh itu dan ia juga ticlai men_
dapat ij azah (izin) darinya.+r r

ar0 Lihat Muoaddimah 
,Ibn^ Ash Sh.tlah thlm. g5;;

IrsTarl Thutlah Al h"tqaiq il /4181; At U"nhl,")'i'r'.R,*;,(j,T; ll)' Ar Ttqrib m,t'a At_T,tclrib e/60\: ,svorh Altrbshrrah w.t At_Tadzkirth t2/.1 ll.1; hth A/Mughits
12/1)\1; Al Muqni'tI/ j|4,1; At rcl'rtrri,it,ti-.''rlOl,
dan Itad.v 4I Ab^r'ai'fhal,aiAl ,qnu.;;;i;' ;;j:'aliLihnt reiercnsi di atas.

Hukum: Bahwasanya hadits itu munqathi'.
Sebagian besar ahli hadits mengatakan, "Tidak

boleh mengamalkan hadits-hadits dari wijadah de-
ngan bersandar kepadanya". Diriwayatkan dari Asy-
Syafi'i dan sekelompok dari para sahabatnya, "Bo-
leh mengamalkannya".al2

2'1,2. Al-\A/ahrdan (.rt-r-!t;
ltimologis: Dengan tanda dhammah pada

huruf wawu adalah bentuk jamak dari kata
wahid rsato'.a13

Mereka adalah para perawi yang tidak ada
orang meriwayatkan dari masing-masing me-
reka selain seorang perawi saia.414

Faidah:

Untuk mengetahui orang yang belum d!
kenal, dan tidak menerima riwayahrya jika ia
bukan seorang shahabi.

a | 2 Lihat lrsyad Th ullab AI - Haqaiq (1 / 419 -422) ; dan
A l - Manha l Ar- Rawiy (hlm. 9 1 ).

+t) Lisan Al Arab. Akar kata wahada 1tn 95.
+ra Lihat Taudhih AI-Alkar (2/+81); Alliryah As-

Suyuthi (hlm. 2 1 5). Dalam hal ini Imam Muslim mcnulis
kitab yang dibct', ju<lul Al,Muliadaat w'a Al-Wahdaan.
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21.3. Al-\A/ashiyyakr (t-,)i
ltimologis: Apa-apa yang diwasiatkan. Ben-

tuk jamaknya adalah utashnyaa (i-G't\.+ts

Yaitu, seorang perawi memberikan wasi-
atnya ketika ia akan wafat atau akan bepergian
berkenaan dengan kitab yang ia riwayatkan.+t6

Hukum: Sebagian Salaf membolehkan bagi

orang yang menerima wasiat untuk meriwayatkan
hadits dari kitab orang yang memberinya wasiat itu.

Yang benar bahwa hal itu tidak boleh.a17

soo

BAB: IIAA

2L4- Had-z.aA1-Hadits Ashahttu
Syai'in fii Hadz'a Al-Bab
1.,uir'; €. :e 7i e.1.tr i'^7

Tidak dapat dipahami dari ungkapan ini
bahwa semua yang ada dalam bab ini hadits

shahih. Hadits ini adalah yang paling benar

dari mereka. Akan tetapi, artinya hadits ini
lebih kuat daripada semua yang disebutkan di
bawah bab ini. Baik semua yang disebutkan itu
shahih atau tidak shahih. Demikian dikatakan

oleh Imam An-Nawaw i Rahimahull ah.

sso

S ele sai den gnn b aik p ada hni :

Ahnd,17 Agustus2003M

Abdul Mannan Ar-Rasikh

ars n1 t14u'iu-Al-Wa.sith. Akar kata w.ashsha (r.a').
+16 Lihut lrsyNl Thullab At-Haqaiq (1 /+16r; Al

M anh a l A r - R a u' iy (hlm . 9 1 ) ; M u q ad di i ah' t bn,q sh -' ih a l ah
(hlm. 85); At-Taqrib nta'a At-fadrib (2/59); Ikhtisharu
Ulum Al-Hadits(hlm. 126); AI-Muqni' (1 / 333); Fath Al-
Mughits (2/133); dan Hadyu Al Abrar 'ala Thal'at Al-
Anwar(hlm.47).

al 7 Lihot relercnsi di atas.
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